




USLUB AL-INSYA’ DALAM QS AL-MAIDAH 











Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh  
Gelar Magister dalam Bidang Bahasa dan Sastra Arab 













PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Marhaban 
NIM : 80100214068 
Tempat/Tgl. Lahir : Kendari, 11 November 1991 





BTN. Pao-Pao Permai Blok B11 No.3 
USLU>>B AL- INSYA>’ DALAM QS AL-MAIDAH 
(ANALISIS ILMU BALAGAH) 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa tesis ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka tesis dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
   Makassar,     Oktober  2018 
     Penyusun 
 
Marhaban 








Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar Huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam Huruf Latin dapat 











































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai beriku: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 kaifa : َكػْيػفََ 






























fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i َْػَى 
 
fath}ah dan wau 
 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






 ma>ta : َمػاتََ
 <rama : َرَمػى
 qi>la : قِػْيلََ
 yamu>tu : ََيُْوتَُ
2. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu, ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
َِِ  raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُةَاْْلَْطَفاِؿ





















a dan garis di atas 









i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 




 al-h}ikmah : َاْلِْْكَمةَُ
3. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : َربَّناََ
 <najjaina : ََنَّْيناََ
 al-h}aqq : َاْلَْقَ 
 nu“ima : نُػعِّمََ
 aduwwun‘ : َعػُدوَ 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّــــِـي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly„ : َعِلىَ 
 (Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : َعػَرِبَ 
4. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 





 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّْمسَُ
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : اَلزَّْلَزْلةَُ
 al-falsafah : اَْلَفْلَسَفةَُ
 al-bila>du : اَْلِباَلدَُ
5. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَْأُمُرْوفََ
 ‘al-nau : اَلنػَّْوعَُ
 syai’un : َشْيءَ 
 umirtu : أُِمْرتَُ
6. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
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kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
7. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
  billa>h بالل di>nulla>h ِدْيُنَاللَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h ُهػْمَِفََْرْْحَِةَاللَِ
8. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
xvi 
 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gazza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anhu 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
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Konsentrasi : Bahasa dan Sastra Arab 
Judul Tesis :  Uslu>b al-Insya>’ Dalam QS al-Maidah 
   (Kajian Analisis Balagah) 
  
Tesis ini merupakan penilitian terhadap QS al-Maidah dengan memfokuskan kepada 
bentuk-bentuk dan makna uslu>b insya>’ dengan menjadikan disiplin ilmu balagah sebagai tolak 
ukur. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui pendekatan 
bahasa yaitu kaidah bahasa Arab ilmu balagah untuk dianalisa dalam QS al-Maidah. Pemilihan 
apsek ini menjadi fokus penelitian berangkat dari adanya fenomena pemisah kajian nahwu, 
sharaf dan balagah yang memiliki kemiripan pembahasan pada objek kajian uslu>b insya>’. 
Analisis terhadap Alqur’an surah al-Maidah tampak sangat memperhatikan makna yang 
terkandung dibalik uslu>b insya>’. Oleh sebab itu, penulis dalam mengkaji uslu>b tersebut tidak 
hanya melihat dari aspek struktur dan pola pembentukannya semata, akan tetapi lebih jauh 
mempertimbangkan aspek makna. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  dengan Melakukan 
pembacaan sistematis terhadap ayat-ayat al-Quran QS al-maidah lalu melakukan pencatatan 
ayat-ayat yang diidentifikasi mengandung uslu>b al-insya>’ dan letaknya dalam surah dan 
nomor ayat lalu mengambil kesimpulan pemaknaan yang sahih terhadap kata yang mengandung 
uslu>b al-insya>’  dalam QS al-Maidah.  
Hasil penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa uslu>b insya>’  dalam Surat al-Maidah 
68 ayat  yaitu  amar (perintah) 27, nahy> (larangan) 14 ayat,  istifha>m (pertanyaan) 9, nida>’ 
(panggilan) 16, dan tamanni (harapan) 2 ayat. Adapun  dilihat dari segi bentuknya,  ayat-ayat 
Surat al-Maidah terdapat berbagai bentuk uslu>b insya>’ yang meliputi amar (perintah), nahy> 
(larangan), istifha>m (pertanyaan), nida>’ (panggilan), dan tamanni (harapan). Adapun dari segi 
makna uslub insya>’ mempunyai makna haqi>qi yaitu makna asli dan makna idha>fi di 
antaranya adalah ta’ji>z (melemahkan), iltimas (ungkapan kepada yang sebaya), tahdi>d 
(ancaman), irsyad (petunjuk), dan doa (permohonan), taubi>kh (menghina) dan taqri>r 
(penegasan). 
penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian sejenis yang telah 
diadakan sebelumnya dan sekaligus memperkaya hasil penelitian perihal Uslu>b al-Insya>’  dari 










A. Latar Belakang Masalah 
 Alquran adalah firman Allah yang diturunkan dengan berbahasa Arab 
yang jelas.
1
 Allah swt menurunkannya sebagai petunjuk bagi orang-orang yang 
bertakwa khususnya,
2
 dan bagi seluruh ummat manusia umumnya.
3
 Turunnya 
Alquran dengan bahasa Arab bukanlah suatu kebetulan, tetapi dibalik pilihan Ilahi 
itu terdapat hikmah amat dalam, yang hanya diketahui oleh Allah, orang-orang 
yang mendalam ilmunya, dan orang-orang yang merenungkan aturan-aturan dan 
konteks Alquran tersebut. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman dalam QS. 
Yusu>f/12: 2: 
                   
Terjemahnya: 
“Sungguh, Kami (Allah) menurunkannya berupa Alquran dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”
4
 
 Eksistensi Alquran sebagai firman Allah swt, merupakan mukjizat yang 
menjadikan manusia tidak mampu menandingi gaya bahasa, sehingga melahirkan 
berbagai hikmah di baliknya, baik terkait dengan pengaruh hidayahnya maupun 
                                                             
1 Ayat-ayat yang mengisyaratkan tentang turunnya Alquran dengan bahasa Arab, dapat 
ditemukan dalam sejumlah ayat Alquran selain yang telah disebutkan diatas, yaitu: QS.al-Ra‟d/13: 
37; Ta>ha>/20: 113; al-Zumar/39: 28; Fussilat/41: 3; al-Syu>ra>/42: 7; al-Zukhruf/43: 3; al-
Ahqa>f/46: 12. Muhammad „Abdul mun‟im al-Jama>l dalam tafsir surah yu>suf ayat 2 berkata: 
“Allah swt. Menurunkan Alquran ini dengan bahasa Arab agar dapat dipahami makna-makna 
berupa syariat-syariat dan hukum-hukum yang terkandung di dalam wahyu Ilahi melalui bahasa 
tersebut. Allah tidak menurunkan Alquran dengan bahasa „Ajam (selain bahasa Arab)agar manusia 
tidak mencari-cari alas an dan berargumentasi untuk tidak beriman karena mereka tidak 
memahami sedikitpun apa yang ada di dalamnya. Lihat „Abdul Mun‟im al-Jama>l, al-Tafsi>r al-
Fari>d li al-Qur‟a>n al-Maji>d, jilid VII (tanpa data), h. 2814. 
2 Keberadaan Alquran sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa dapat dilihat 
pada QS. al-Baqa>rah/2:2. 
3
 QS. al-Baqa>rah/2: 185. 
4
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan terjemahannya (Semarang: 





penyingkapan hal-hal gaib, baik dimasa lalu maupun masa mendatang. Nabi 
Muhammad saw. yang ummi> (tidak bisa baca tulis) telah menantang bahasa 
Arab dengan kemukjizatannya, namun mereka tidak mampu membuat satu surah 




Bangsa Arab dibuat terkagum-kagum dengan Alquran. Pada saat 
mendengarkannya, hati dan akal mereka tersihir oleh pengaruh baya>n atau 
ilustrasinya, keindahan makna, kesatuan makna, kesatuan kata dan strukturnya 
yang mendalam. Namun, reaksi mereka berbeda: ada yang meyakini 
kebenarannya (iman) dan adapula yang mengingkarinya (kafir). Begitu pula, 





 dongeng-dongeng masa lalu,
8
 sampai berita dusta 
yang dibuat-buat oleh Muhammad.
9
 
 Tuduhan-tuduhan tersebut tidaklah asing, di satu sisi Allah awt. menutup 
hati orang-orang kafir sehingga tidak dapat melihat kebenaran dan tidak mau 
mengakui kebenaran. Di sisi lain, Allah swt. menurunkan Alquran selain sebagai 




Pada saat Alquran diturunkan, para generasi dan generasi setelahnya tidak 
mampu membuktikan kemampuannya untuk menandingi Alquran. 
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Musta>fa> Sa>diq al-Rafi>‟i>y, I‟jaz al-Qur‟a>n wa al-Bala>gah al-Nabawiyyah (Cet. 
VIII; Beirut: Da>r al-Kita>b al-„Arabiy, t.th.), h. 17. 
6
Qs. al-Anbiya>‟/21: 5; QS. al-Tu>r/ 52: 30. 
7
QS. al-Ma>idah/ 5: 110; QS. al-An‟a>m/6: 7; QS. Hu>d/11: 7; QS.al-Naml/27: 13; 
QS.Saba‟/34: 43; QS. al-Saffa>t/37: 15; QS. al-Zukhruf/43: 30; QS. al-Ahqa>f/46: 7; QS. al-
Qamar/54: 2; QS. al-Saff/61: 6; QS. al-Mudassir/74: 24. 
8
QS. al-An‟a>m/6: 25; QS. al-Anfa>l/8: 31; QS. al-Nahl/16: 24; QS.al-Furqa>n/25: 5; 
QS. al-Naml/ 27: 68; QS. al-Qalam/68: 15; QS. al-Mutaffifin/83: 13. 
9
 QS. al-Furqa>n/25: 4; QS. Saba‟/34: 43. 
10
 Abu> Bakr Muhammad Abu> al-Tayyib al-Ba>qilla>niy, I‟ja>z al-Qur‟a>n (Cet. IV; 





Ketidakmampuan itu berlangsung hingga hari kiamat tiba. Hal ini telah diyakini 
oleh kaum muslimin, seperti keyakinan mereka terhadap hari kebangkitan, hari 
perhitungan, surga, neraka, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, siapapun yang 
mengingkari kenyataan itu disebut murtad, sebagaiman diungkapkan oleh Alquran 
dalam QS. al-Baqarah/2: 23-24. 
                     
                        
                        
Terjemahannya: 
“Jika kamu(tetap) dalam keraguan tentang Alquran yang kami 
wahyukankepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surah (saja) yang 
semisal Alquran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar. (23) Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti 
kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan 
bakarnya dari manusioa dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. (24)
11
 
 Para ulama telah berupaya menjelaskan perbedaan ungkapan Alquran yang 
berbahasa Arab ini dengan ungkapan manusia biasa sekaligus membuktikan 
ketidakmampuan mereka. Meskipun demikian, ungkapan tersebut berasal dari 
bahasa mereka, uslu>b atau gaya bahasa juga berasal dari mereka. Terkait 
persoalan ini, ditemukan pendapat yang mengarah pada dua hal. 
 Pertama, pembahasan unsur-unsur balagah yang didalamnya terdapat 
persamaan antara Alquran dengan ungkapan manusia biasa baik yang berbentuk 
syair, khutbah, maupun nasehat. Unsur-unsur balagah tersebut mencapai 
kedalaman, ketinggian, dan ketetapan yang mengalahkan berbagai jenis ungkapan 
dan melemahkan dominasi dan kekuatan si pemilik ungkapan tersebut. Meskipun 
unsur balagah dalam sastra dan Alquran memiliki kesamaan, yakni berkaitan 
dengan al-tasybi>ha>t, al-maja>za>t, al-amsa>l, al-kina>ya>t, dan funu>n al-
                                                             





nuzum (seni-seni puisi), namun dalam hal kedalaman maknanya masing-masing 
berbeda. Ini merupakan pendapat yang masyhur dalam kitab balagah dan tafsir. 
Dalam hal ini, al-Zamaksyari berkata, “Anda tidak mendapatkan sesuatu yang 
lebih baik pada perincian, lebih halus, dan lebih mengena dibandingkan dengan 
kina>ya>t atau metafora Alquran.
12
 
Kedua, pembahasan bentuk balagah yang terdapat dalam Alquran namun 
tidak ditemukan dalam ungkapan manusia. Bentuk balagah ini dinamakan al-
bala>gah al-qur‟a>niyyah, penamaan ini sesuai denga hakikatnya. Jenis balagah 
ini sangat langka, tidak dijelasakan secara jelas dalam kitab-kitab ulama kalsik.
13
 
 Jika berbicara tentang kemukjizatan dalam balagah Alquran, maka harus 
membahas pula kehalusan lafaz dan keindahan ungkapan didalamnya. Alquran 
mengungkapkan sesuatu dengan sempurna. Maka setiap satu huruf tambahan 
memiliki arti dan setiap kata sinonim memiliki tujuan tertentu.
14
 Disamping itu, 
kemukjizatan Alquran tidak hanya pada huruf saja, tetapi juga ketika Alquran 
menjelaskan berbagai karakter manusia. 
 Lebih lanjut, kemukjizatan bahasa Alquran hanya dapat dirasakan dengan 
menggunakan ilmu balagah, baik dari aspek ma‟a>ni, baya>n, maupun badi>‟. 
Urgensi ilmu balagah dalam memahami kitab Allah awt. sangatlah penting, 
sehingga tidak seorang pun yang ingin memahami isinya tidak bisa 
mengabaikannya. Ilmu tersebut terdiri dari beberapa skill kemampuan bahasa 
yang dapat dijadikan saran untuk mencapai tujuan dan menyingkap tirai-tirai 
                                                             
12 Muhammad Abu> Mu>sa>, al-Bala>gah al-Qur‟a>niyyah fi Tafsi>r al-Zamaksyari> 
wa Asaruha fi al-Dira>sat al-Bala>giyyah (Cet. II; Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), h. 31. 
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 Ibid., h. 32. 
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 Muhammad Mutawalli> al-Sya‟ra>wiy, Mu‟jizat al-Qur‟a>n,  Kitab I (Kairo: 







 Oleh sebab itu, setiap peneliti Alquran harus 
memiliki bekal ilmu balagah berupa al-ma‟a>ni, al-baya>n, dan al-badi>.\‟. 
 Surah al-Maidah sering dihafal oleh mayoritas ummat islam karena 
kemasyhurannya. Surah ini sering didengar dan dibaca di majelis-majelis, 
khususnya di indonesia, kandungan surah al-Maidah yang pada umumnya 
membahas tentang keimanan, hukum, dan kisah-kisah. 
 Di samping itu, surah al-Maidah pokok-pokok isinya antara lain, 
keimanan; bantahan terhadap orang-orang yang mempertuhankan Nabi Isa as, 
hukum-hukum; keharusan memenuhi perjanjian, hukum melanggar syiar Allah, 
makanan yang dihalalkan dan yang diharamkan, hukum mengawini wanita ahli 
kitab, wudhu, tayammum, mandi, hukum membunuh orang, hukum mengacau dan 
mengganggu keamanan, hukum qisas, hukum melanggar sumpah dan kafaratnya, 
hukum khamar, berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib, hukum 
membunuh binatang waktu ihram, hukum persaksian dalam berwasiat, kisah-
kisah; kisah Nabi Musa as menyuruh kaumnya memasuki palestina, kisah Habil 
dan Qabil, kisah tentang Nabi Isa as.
16
 
 Surah al-Maidah memilki kaitan erat (al-muna>sabah) baik dengan surah 
setelahnya, yakni surah al-an‟a>m dalam hal ketersambung cerita dan kesesuaian 
antara akhir dan awal masing-masing surah. 
 Surah al-Maidah merupakan salah satu surah madaniyyah, karena surah al-
Maidah diturunkan dikota Madina. Sekalipun ada ayat-ayat yang diturunkan di 
Mekkah, namun ayat ini diturunkan sesudah Nabi Muhammad saw hijrah ke 
madina, yaitu pada saat peristiwa Haji Wada‟. 
                                                             
15 „Ali al-Ja>rim dan Musta>fa Ami>n, al-Bala>gah al-Wa>dihah; al-Baya>n, al-
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 Al-Imam Badar al-Din Muhammad Ibnu Abdullah al-Zarkasyiy (selanjutnya disebut al-





 Surah ini dinamakan al-Maidah karena memuat kisah pengikut-pengikut 
setia Nabi Isa as meminta kepada Nabi Isa as agar Allah swt menurunkan untuk 
mereka al-Maidah (hidangan makanan) dari langit. Dan dinamakan al-Uqu>d atau 
yang berarti perjanjian, karena kata itu terdapat pada ayat yang pertama di dalam 
surah ini, dimana Allah swt menyuruh agar hamba-hambanya memenuhi janjinya 
terhadap Allah dan perjanjian-perjanjian yang mereka buat sesamanya. 
Dinamakan juga al-Munqi>zd atau yang berarti menyelamatkan, karena diakhir 
surah al-Maidah mengandung kisah Nabi Isa as penyelamat pengikut-pengikut 
setianya dari azab Allah swt. 
 Dalam analisis cermat terhadap ayat-ayat Alquran dijumpai bahwa dalam 
beberapa ayat dalam surah al-Maidah dihiasi dengan Uslu>b al-Insya>„ yang 
terbagi dalam beberapa unsur yang berupa amar (kalimat perintah), nahy> 
(kalimat larangan), istifha>m (kalimat pertanyaan), nida> (kalimat panggilan), 
tamanni (kalimat harapan), masing-masing jenis uslu>b insya>„ thalabi ini 
mempunyai macam-macam makna selain makna asli, dan semua fenomena ini 
semakin menambah keindahan dan keelokan ayat-ayat Alquran. 
 Sebagian hal-hal yang dapat inderawi memerlukan polesan yang dapat 
mempercantik, memperbaiki, dan menghiasi sehingga jiwa mampu menerima dan 
mencernanya. Perbaikan dan penghiasan ini secara pasti merupakan unsur-unsur 
sastra yang tinggi. Fenomena ini menghiasi beberapa ayat dalam surah al-Maidah. 
Agar surah tersebut dapat dipahami dan dinikmati, maka dibutuhkan kajian yang 
mendalam untuk menyingkap rahasia fenomena uslu>b al-insya>„ ini, khususnya 
dalam surah al-Maidah. 
 Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
(1) Ayat-ayat yangn mengandung uslu>b insya>„ thalabi dalam surah al-Maidah, 





tedapat uslu>b insya>„>‟ tahalabi dalam surah al-Maidah. Hal ini yang akan 
dikaji oleh penulis bagaimana peranan ilmu balagah terkhusus ma‟a>ni yang 
merupakan salah satu wilayah kajian ilmu balagah dalam menyingkap tabir 
keindahan bahasa Alquran yang ada dalam surah al-Maidah yang sarat dengan 
pesan-pesan dan ibrah yang dapat diambil pelajaran didalamnya. Dengan 
demikan, melihat kenyataan-kenyataan yang sebagaimana yang telah disebutkan 
diatas, inilah yang melatarbelakangi adanya keinginan penulis untuk mengetahui 
bagaimana uslu>b insya>„>‟ dalam surah al-Maidah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka yang 
menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: macam-macam dan 
makna uslu>b al-insya>„ dalam QS al-Maidah ditinjau dari aspek ilmu balagah. 
Permasalahan pokok diatas selanjutnya dikembangkan kedalam sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana makna uslu>b insya>„ dari aspek ilmu balagah dalam QS al-
Maidah? 
2. Bentuk-bentuk uslu>b insya>„ dari aspek ilmu balagah yang terdapat dalam 
QS al- Maidah? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Penelitian ini berjudul “Uslu>b al-Insya>„ Dalam QS al-Maidah (Analisis 
Ilmu Balagah)”. Untuk pengembangan kajian selanjutnya, dan agar penelitian 
lebih efektif dan terarah, maka dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa 
istilah teknis dan oprasional yang digunakan dalam judul ini. Urgensi pengertian 
ini untuk memberikan  gambaran  yang  sebenarnya  tentang  ranah  kajian  dari  





1. Pengertian Judul 
a. Uslu>b 
Istilah Uslu>b  (أسلوب) dalam kajian bahasa dan sastra dikenal dengan 
istilah gaya (style). Istilah uslu>b menurut bahasa berarti jalan (17.(الطريق 
Sedangkan menurut istilah adalah: 
المصوغ في ألفاظ مؤلفة على صورة تكون أقرب لنيل الغرض المقصود من الكالم طريقة اإلنسان في التعبير عن المعنى 
18وأفعل في نفوس سامعيه  
“Cara seseorang dalam mengekspresikan sebuah gagasan yang 
dirangkai dalam bentuk kalimat yang mampu mencapai maksud dari 
pembicaraan dan memberikan efek dalam jiwa pendengarnya”. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka uslu>b adalah cara yang dipilih 
untuk menyampaikan gagasan melalui medium bahasa untuk menimbulkan 
efek tertentu. Pengertian tersebut mengisyaratkan adanya penggunaan bahasa 
yang khas. 
b. Uslu>b Al-Insya>„. 
Secara etimologi insya>„ berarti mewujudkan, membangun, memulai 
dan menyusun. Sedangkan menurut terminologi uslu>b insya>„ merupakan 
kebalikan dari uslu>b khabari  yaitu suatu bentuk kalimat yang tidak 
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Majd al-Din Muhammad bin Ya‟qub al-Fairuzabadi, al-Qamu>s al-Muhi>t Murattaban 
Tarti>ban Alfabaian Wifqa Awa>il al-Huru>f, ed. Anas Muhammad as-Syami dan Zakariya Jabir 
Ahmad (Cairo: Dar al-Hadis, 2008), h. 788. 
18
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Lugati wa al-Adab (Cet. II; Beirut: Maktabah Lunan, 19840, h. 34-35. 





Secara garis besar uslu>b ada dua jenis yaitu insya>„ thalabi  dan 
insya>„ ghair thalabi. Yang termasuk kategori insya>„ thalabi  adalah amar, 
nahy>, istifha>m, nida> dan tamanni. Sedangkan yang termasuk kategori 
ghair thalabi adalah ta‟ajjub, mada>h dan zamm, qasam, dan kata-kata yang 
diawali dengan af‟alu al-raja>. Jenis kedua ini tidak termasuk dalam kajian 
ilmu ma‟a>ni sehingga yang akan diuraikan hanyalah jenis yang pertama yaitu 
insya>„ thalabi.
20 
Perspektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu balagah, 
khususnya ilmu ma‟a>ni. Hal ini untuk menegaskan arah kajian yang 
dilakukan, sekaligus menegaskan bahwa disiplin ilmu yang dijadikan pisau 
analisis untuk mengkaji uslu>b al-insya>„ telah ada dalam tradisi keilmuan 
Arab. Ilmu al-ma‟a>ni mengkaji cara sastrawan dan komunikator 
memanfaatkan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek yang 
ditimbulkan,
21
 dengan menjadikan konteks internal dan eksternal sebagai 
pertimbangan pemaknaan. 
c. Al-Maidah    
Surah al-Maidah terdiri dari 120 ayat; termasuk golongan surah 
madaniyyah. Sekalipun ada ayatnya yang turun di Mekkah, namun ayat ini 
diturunkan sesudah Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah, yaitu diwaktu 
haji wada‟. Surah ini dinamakan “al-Maidah” (hidangan), karena memuat kisah 
pengikut-pengikut setia nabi „Isa as meminta kepada Nabi „Isa as agar Allah 
menurunkan untuk mereka al-Maidah (hidangan makanan) dari langit (ayat 
112-115). Dan dinamakan dengan al-„Uqu>d (perjanjian), karena kata itu 
terdapat pada ayat pertama surah ini, dimana Allah menyuruh agar hamba-
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 Al-Maida>ni, op. cit., Jilid I, h. 224-228. 
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hamba-Nya memenuhi janji prasetia terhadap Allah dan perjanjian-perjanjian 
yang mereka buat sesamanya. Dinamakan juga “al-Mungqiz” (yang 
menyelamatkan), karena akhir surah ini mengandung kisah tentang Nabi „Isa as 
penyelamat pengikut-pengikut setia dari azab Allah swt.
22
 
Adapun pokok-pokok isinya antara lain: 1.Keimanan; bantahan 
terhadap orang-orang yang mempertuhankan Nabi „Isa as. 2.Hukum-hukum; 
keharusan memenuhi perjanjian, hukum melanggar syiar Allah, makanan yang 
dihalalkan dan yang diharamkan, hukum mengawini wanita ahli kitab, wudhu‟, 
tayammum, mandi, hukum membunuh orang, hukum mengacau dan 
mengganggu keamanan, hukum qisas, hukum melanggar sumpah dan 
kafaratnya, hukum khamar, berjudi, berkorban utuk berhala, mengundi nasib, 
hukum membunuh binatang waktu ihram, hukum persaksian dalam berwasiat. 
3. Kisah-kisah; kisah nabi Musa as menyuruh kaumnya memasuki palestina, 




Analisis berasal dari bahasa Inggris „analysis‟ yang berarti; 1) analisa, 
pemisahan, dan 2) pemeriksaan yang teliti.
24
 Sementara dalam bahasa Arab 
ialah تحليل yang berasal dari kata  يحل –حل  yang berarti memecahkan. Atau 
menganalisa. Istilah “analisis” secara terminology menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia  berarti: “Penguraian suatu pokok atas bebagai bagiannya 
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian-bagian untuk 
                                                             
22
Hasbi Ashhiddiqi dkk, Al-Qur‟an dan terjemahannya Kedalam Bahasa Indonesia . 
(Arab Saudi: Riyad, 1971), h.155. lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, 
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e. Ilmu Balagah 
Ilmu Balagah secara etimologi (bahasa), balagah ialah sampai atau 
mencapai. Sedangka menurut terminologi dikatakan bahwa balagah menjadi 
sifat bagi kalimat dan pembicara atau orang-orang yang berkata dan tidak 
menjadi sifat bagi kata sebab memang tidak didengar ketentuannya. Definisi 
Balagah paling popular dikalangan pakar balagah ialah: مطابقة الكالم لمقتضى الحال 
(kesesuaian tuturan dengan situasi tutur), dengan menggunakan bahasa yang 
jelas dari segi makna, dan benar dari segi kaidah.
26
 Penggunaan istilah  لمقتضى
 mengisyaratkan bahwa ilmu balagah memandang adanya berbagai cara الحال
untuk mengungkapkan ide atau gagasan. Pakar balagah seperti Muhammad 
„Ali al-Ja>rim, Mustafa Ami>n dan Ahmad al-Hasyi>mi, memandang balagah 
kemampuan dalam melahirkan makna yang baik dan menyeleksi ungkapan 
yang jelas dan ringkas (sebagaimana pengertian Fasa>hah). Selain itu, ia juga 
mengisyaratkan bahwa balagah ialah kemampuan dalm mengungkapkan 
makna yang baik secara jelas dengan menggunakan ungkapan yang benar dan 
jelas, yang sesuai dengan situasi dan kondisi audiens, serta memiliki efek 
terhadap pikiran dan emosi audiens.
27
 
Berdasarkan pengertian diatas, balagah adalah sebuah seni yang 
didasarakan pada bakat alami dan kemampuan mengedentifikasi aspek-aspek 
estetika, serta kecermatan dalam memilih makna yang jelas. Perpaduan bakat 
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dan kemampuan tersebut menyebabkan ungkapan-ungkapan yang disampaikan 
tidak menyisakan kesamaran maksud. Ali al-Ja>rim dan Mustafa Ami>n 
memandang adanya sisi persamaan antara orang baligh dengan seorang pelukis 
dari segi kecermatan dalam menampilkan keindahan untuk membawa pesan 
khusus yang dikehendaki. Perbedaan keduanya terletak pada media yang 
digunakan. Pelukis memproduksi gagasan-gagasan melalui media kanvas, 
sedangkan orang baligh (retoris) memproduksi makna melalui untaian kata-
kata dan kalimat. Keduanya bertujuan memberikan efek pesan bagi audiens. 
Sementara balagah menjadikan lafal dan makna sebagai media dalam 
menyampaikan ide dan pesannya.
28
 
Balagah dan Fasa>hah, keduanya memiliki keterkaitan sangat erat. 
dalam balagah, kejelasan makna merupakan syarat pertama sebelum syarat-
syarat lainnya. Fasahah memiliki tiga kategori meliputi: kejelasan kata yang 
digunakan , kejelasan kalimat dan kefasihan penutur. Masing-masing kategori 
tersebut memiliki kerangka-kerangka normative yang harus terpenuhi untuk 
mencapai tataran balagah. Kriteria kata yang fasih adalah yang tidak terangkai 
dari huruf-huruf yang rumit dari segi fonologi, tidak bertentangan dengan 
kaidah morfologis, dan tidak asing bagi pendengar. Kriteria kalimat yang fasih 
yaitu tidak menggunakan rangkaian kata yang menyebabkan sulit untuk 
dilafalkan, tidak bertentangan dengan kaidah tata bahasa Arab, dan susunan 
lafalnya sistematis sesuai tata urutan yang normal. Sementara kriteria 
komunikator yang fasih adalah yang memiliki kemampuan secara alamiah 
dalam mengungkapkan pikiran dalam berbagai tema dan segala suasana 
komunikasi. 
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` Kefasihan kalimat dan pembicara merupakan kriteria yang harus terpenuhi 
dalam balagah. Sementara kefasihan kata tidak menjadi kajian balagah, karena 
balagah mengembangkan kajiannya pada aspek kalimat. Selain kriteria diatas, 
balagah juga mempersyaratkan aspek kesesuaian kalimat dengan situasi 
komunikasi dan komunikan yang menjadi sasaran komukasi memiliki cara 
pengungkapan yang spesifik. 
Balagah dalam sejumlah aspeknya menekankan aspek hubungan antara 
cara pengungkapan (uslu>b) dengan makna yang terdapat dalam cara 
penyampaian tersebut. Hubungan dengan uslu>b dengan kalimat yang 
digunakan termasuk dalam kajian ilmu ma‟a>ni. Ilmu ma‟a>ni secara spesifik 
menulusuri kriteria struktur kalimat dalam hubungannya dengan makna yang 
dikandung dan nilai-nilai artistiknya. Kedua aspek tersebut selalu menjadikan 
keserasian ungkapan dengan situasi dan konteks komunikasi, serta komunikan 
yang menjadi konsumen dari produk komunikasi tersebut.
29
 
Jika ilmu ma‟a>ni mengkaji aspek kesesuaian kalimat dengan konteks 
komunikasi dalam hubungannya dengan makna dan nilai-nilai keindahannya, 
maka Ilmu al-Baya>n melihat dari aspek kemampuan memproduksi sebuah 
makna lafal dengan berbagai variasi uslu>b, dan ilmu badi>‟ lebih 
menekankan pada aspek estetika, baik yang terkait dengan lafal (seperti الجناس 
dan السجع) maupun makna (seperti الطباق، المقابلة، الورية، . Dengan demikian ilmu 
badi>‟ mengakomodir semua aspek yang menjadi kajian ilmu balagah, baik 
yang terkait dengan kemampuan dalam memproduksi makna kata dengan gaya 
variatif atau keserasian makna dalam struktur kalimat, maupun yang terkait 
dengan aspek estetika gaya bahasa. Kedua aspek tersebut memiliki kesamaan 
tujuan, yaitu untuk memberikan efek bagi pendengar dan pembaca. 
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2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Setelah memperhatikan pengertian istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
tersebut, maka dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini akan dibahas mengenai 
Uslu>b al-Insya>„ dalam QS al-Maidah dan ruang lingkup pembahasan 
penelitian ini adalah bagaimana makna yang terkandung dalam Uslu>b al-
Insya>„ yang terdapat dalam QS al-Maidah dan pembahasan tesis ini terbatas 
pada analisis  balagah. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka. Oleh 
karena itu, wajib bagi peneliti menjelaskan kajian penelitian yang telah ada 
sebelumnya. 
Setelah melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap  berbagai 
literatur, peneliti tidak menemukan penelitian yang secara spesifik membahas 
mengenai analisis Ilmu Balagah tentang al-Insya>„ dalam surah al-Maidah. Ada 
beberapa karya ilmiah yang membahas tentang al-Insya>„ dalam hal ini masuk 
dalam ruang lingkup pembahsan ilmu balagah namun merupakan objek yang 
berbeda, diantaranya: 
1. Tesis yang berjudul “‟Ilm al-Ma‟a>ni dalam Tafsir al-Baya>ni li al-Qura>ni 
al-Kari>m karya „Aisyah Abd al-Rahman bin al-Syati‟ (sebuah rekonstruksi  
epistimologi mengkaji bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran” yang disusun 
oleh Wahyuddin. pokok inti permasalahan pada penelitian ini adalah 
bagaimana urgensi ‟Ilmu al-Ma‟a>ni dalam menafsirkan al-Quran melalui 
pendekatan linguistik. Perbedaannya dengan penelitian ini dengan penelitian 
di atas adalah penelitian di atas bertitik focus penelitian pada bab ‟Ilmu al-





tafsir al-Baya>n li al-Qura>n al-Kari>m  karya „Aisyah Abd al-Rahman bin 
al-Syati‟ sementara kajian ini bertitik fokus pada bab al-insya>„ pada 
pembahasan ilmu balagah. 
2. Tesis yang berjudul “Konsep Khabar Dalam al-Quran (Suatu Kajian Ilmu al-
Ma‟a>ni)” yang disusun oleh Amri. Pokok inti pembahasan kajian ini adalah 
menguji kebenaran teori ilmu al-ma‟a>ni yang mengatakan bahwa bentuk 
struktur kalimat bahasa Arab harus sesuai dengan muqtada> al-ha>l, 
termaksuk bentuk struktur kalimat khabar. Perbedaannya dengan penelitian ini 
adalah kajian penelitian ini berobjek pada konsep khabar dalam al-Quran 
sementara kajian ini bertitik fokus pada bab al-insya>„ dengan objek 
penelitian surah al-Maidah.  
3. Tesis yang berjudul “uslu>b ma>‟ al-istifha>miyyah fi> al-juz‟I al-s|ala>sin 
min al-Qur‟a>n al-kari>m (dirasah tahliliyah bala>giyah)” yang disusun 
oleh H. Abd. Halim Kuning. Pokok inti pembahasan kajian ini bagaimana 
penggunaan kata “ما” sebagai alat istifham, kedudukan dan tujuannya dalam 
ayat al-Quran dari aspek analisis nahwu dan balagah. Perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah kajian penelitian diatas mencari kedudukan dan tujuan 
istifha>m dalam ayat al-Quran memakai analisis nahwu sedangkan kajian ini 
membahas  uslu>b al-insya>„  dalam analisi balagah. 
4. Tesis yang berjudul “al-Qira>‟at al-Sa>b‟ Dalam surah al-Maidah (suatu 
analisis semantik) yang disusun oleh Juhri. Pokok inti pembahasan kajian ini 
mencari bentuk perbedaan bacaan, kaidah dan makna al-qira>‟at al-sa>b‟ 
dalam surah al-Maidah. Perbedaanya dengan penelitian ini adalah dari segi 








E. Kerangka Teoretis 
Kerangka pikir adalah rumusan-rumusan yang dibuat berdasarkan proses 
berfikir deduktif dalam rangka menghasilkan konsep-konsep dan proposisi-




Urgensi kerangka pikir adalah untuk mempertegas jenis hubungan yang 
terjadi antar-variabel serta untuk menggambarkan bagaimana proses 
pengorganisasian dan analisis data dilakukan. Dengan adanya kerangka pikir, 
akan semakin jelas bagi penulis tahap-tahap pengolahan dan analisis data. 
Kerangka pikir berfungsi untuk mensistematisasi pembahasan agar tidak 
terjadi tumpang tindih dalam penelitian. Berdasarkan objek permasalahan dalam 
penelitian ini, maka penulis berusaha menyajikan konsep pemikiran sebagai alur 
agar penulis tidak lepas dari tujuan yang ingin dicapai. 
Penulis terlebih dahulu mendeskripsikan uslu>b al-insya>„ yang terdapat 
pada QS al-Maidah, kemudian menganalisis makna yang terkandung dalam surah 
tersebut dengan menggunakan analisis balagah. Dan hasilnya akan ditemukan 
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F. Metodologi Penelitian 
Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 
proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri dirtikan sebagai upaya dalam 
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan  untuk memperoleh fakta-fakta dan 




Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian 
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QS  Al-Maidah 
Analisis Balagah 






yang dilakukan dengan cara cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh 
penelaran manusia. Empiris adalah cara yang digunakan dan dapat diamati dengan 
indera manusia. Sedangkan sistematis adalah proses penelitian dengan 
menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis. 
Berdasarkan proses penulisan karya ilmiah; makalah, skripsi, tesis, dan 
disertasi yang diterbitkan oleh Alauddin Press Makassar, metode penelitian 
haruslah mecakup 4 hal yaitu jenis penelitian, metode pendekaatan (approach), 
metode pengumpulan data, dan metode pengolahan dan analisis data.
32 
1. Jenis Penelitian 
Berdasasrkan tempatnya, penilitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
(Library Research).Semua data yang dihimpun, diolah ditafsirkan dan 
dirumuskan, sepenuhnya menggunakan sumber-sumber kepustakaan. Adapun data 
yang dihimpun melalui riset kepustakaan, dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kategori: 
a. Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber utama yang dijadikan rujukan 
dalam penelitian ini. Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam 
penelitian ini berupa al-Quran, khususnya ayat-ayat yang mengandung uslu>b 
al-insya>„. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersumber dari 
buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal majalah dan dokumen-dokumen 
lainnya yang terkait dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara 
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melakukan penelusuran buku-buku dari beberapa perpustakaan. Untuk 
mendukung data primer diatas, juga digunakan berbagai sumber data sekunder 
yang meliputi: 
1) Buku-buku balagah, linguistik dan semantik sebagai rujukan teoritis  
2) Mu‟jam-Mu‟jam leksikal bahasa Arab yang dianggap standar seperti 
Lisa>n al-Arabiyyah, Kita>b al-„Ain, al-Mu‟jam al-Wasi>t, dan 
sebagainya. Sumber-sumber tersebut dijadikan sebagai alat bantu untuk 
melakukan analisis awal terhadap Uslu>b al-Insya>„ dalam QS al-Maidah 
yang menjadi unit analisis dalam penelitian. 
3) Kamus-kamus istilah seperti: al-Mu‟jam fi> al-Mustalaha>t wa al-
Furu>q al-Lugha>wiyyah dan Mu‟jam al-Furu>q al-Dila>liyyah fi  al-
Qur‟a>n al-Kari>m. 
4) Kitab-kitab tafsir sebagai data pendukung pemaknaan ayat, sekaligus 
sebagai pembanding terhadap pemaknaan terhadap kata-kata yang 
mengandung Uslu>b al-Insya>„ , antara lain: Tafsi>r al-Syara>wi, al-
Kasysya>f „an Haqa>iq Gawa>mid al-Tanzi>l wa „Uyu>n al-Aqa>wil 
fi> Wuju>h al-Ta‟wi>l karya al-Zamaksyary, Tafsir Ibn Kasi>r, Tafsir al-
Sa‟labi, Tafsir al-Baga>wi karya al-Bagawi, Bahar al-Muhit, Ruh al-
Ma‟a>ni Tafsir Abu al-Su‟u>d, dan lain-lain. 
5) Bahan-bahan tertulis lainnya yang representatif dan memiliki hubungan 
dengan pembahasan yang terkait dengan penilitian ini, antara lain: tesis, 






Menurut jenis analisis datanya, penelitian adalah penilitian kualitatif,
33
 
karena data yang diteliti dan dianalisis merupakan data verbal berupa kosa kata 
dan ayat-ayat dalam QS.al-Maidah yang mengandung uslu>b al-insya>„. Data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Sedangkan corak 
penelitian ini adalah corak rasionalistik, karena hasil yang akan dicapai berupa 
bangunan-bangunan argument dengan tata pikir logis.
34
 Sedangkan dari segi 
pendekatan analisisnya, penelitian termasuk dalam kategori discourse analysis 
(analisis wacana),
35
 yang bersifat eksplanatif,
36
 karena segala rangkaian 
penelitian mengarah kepada penarikan kesimpulan shahih dari sebuah bahan 
tertulis, dalam hal ini ayat-ayat al-Quran, untuk menemukan karateristik  isi 
pesan secara obyektif. 
2. Pendekatan Penelitian 
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Metode pendekatan mengungkapkan pola yang digunakan untuk 
membahas obyek penelitian. Karena kajian ini fokus pada bentuk-bentuk uslu>b 
al-insya>„> dalam surah al-maidah, maka pendekatan yang dipakai adalah 
pendekatan multidisipliner seperti pendekatan bahasa Arab dan pendekatan ilmu 
tafsir („ulu>m al-Qur‟an) terkait dengan tesis ini. Pendekatan multidisipliner yang 
digunakan dalam penelitian ini relevan untuk mengungkap dan menemukan 
bentuk-bentuk uslu>b al-insya>„> dalam surah al-maidah. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa sumber data primer penelitian 
ini adalah al-Quran al-Karim. Berdasarkan sumber data primer tersebut maka 
langkah kerja pengumpulan data dimulai dengan: 
a. Melakukan pembacaan sistematis terhadap ayat-ayat al-Quran QS al-maidah. 
Pembacaan ini dimaksudkan untuk menulusuri dan mengedentifikasi ayat-ayat 
yang didalamnya terdapat uslu>b al-insya>„. 
b. Melakukan pencatatan ayat-ayat yang diidentifikasi menganduk Uslu>b al-
Insya>„ dan letaknya dalam surah dan nomor ayat. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan 
yang diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah 
berdasarkan metode penelitian kualitatif, karena jenis data yang digunakan juga 
data kualitatif. Kemudian teknik analisis dan interpretasi data yang digunakan 
adalah analisis balagah. 
Adapun langkah-langkahnya adalah: 
a. Melakukan kategorisasi berdasarkan jenis-jenis kata yang ditemukan dalam 





b. Hasil pengelompokan tersebut, selanjutnya dibuat dalam bentuk catatan-
catatan yang tersusun dengan rapi sehingga memudahkan proses analisis data 
pada tahap berikutnya. 
c. Setelah data tertata dan terklasifikasi menurut jenisnya masing-masing, maka 
tahap selanjutnya dilakukan analisis data, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Menelusuri makna kata yang mengandung uslu>b al-insya>„  melalui 
buku-buku balagah, mu‟jam, baik mu‟jam leksikal maupun mu‟jam 
mufradat al-Quran. 
b. Makna-makna yang ditemukan selanjutnya dilakukan triangulasi sumber 
dengan melihat makna kata-kata yang memiliki pola serupa dalam konteks 
penggunaan al-Quran. Hal ini dikarenakan untuk membandingkan makna 
leksikal dengan makna dalm konteks penggunaan al-Quran. Dalam kasus-
kasus tertentu, triangulasi sumber juga dilakukan dengan membandingkan 
makna yang ditemukan melalui mu‟jam-mu‟jam dengan hasil pemaknaan 
ulama-ulama tafsir terhadap kata tersebut. 
c. Langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan pemaknaan yang sahih 
terhadap kata yang mengandung uslu>b al-insya>„  dalam  QS al-Maidah. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dan kegunaan 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 











2. Kegunaan Penelitian 
a.  Kegunaan Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan uslu>b 
al-insya>‟ kedepannya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengantar dan membantu bagi 
mereka yang menaruh minat terhadap kajian balagah  dan 
keragamannya secara umum dan bagi peneliti uslu>b al-insya>‟ 
secara khusus, utamanya bagi yang ingin lebih mengenal uslu>b al-
insya>‟ dalam al-Quran. 
b.  Kegunaan Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi data pelengkap yang 
berkaitan dengan surah al-maidah dan bentuk-bentuk uslu>b al-
insya>„> yang terdapat didalamnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 
dalam upaya mengungkap rahasia di balik uslu>b atau gaya bahasa 






Tinjauan Umum Ilmu Balagah dan Sekilas Tentang QS.AL-
Maidah 
A. Ilmu Balagah 
1. Lahirnya Ilmu Balagah 
Dalam pemetaan ilmu-ilmu bahasa Arab („Ulu>m al-Lisa>n al-‘Arabi>y), 
Ibn Khaldu>n meyebutkan bahwa ada empat pilar utama ilmu-ilmu bahas Arab. 
Pertama, linguistik; kedua, nahwu, ketiga, baya>n (balagah); dan keempat, sastra 
(adab).
1
 Menurutnya, pengetahuan secara utuh terhadap keempat pilar tersebut 
adalah teramat penting dalam rangka meng-istinba>t-kan hukum-hukum syariat 
dari sumbernya, yaitu Alquran dan Hadist, yang keduanya berbahasa Arab.
2
 
Bahasa Arab, pada saat Alquran diturunkan, telah mencapai kemajuan 
pesat dalam berbagai bidang. Alquran sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad 
saw. termasuk segi bahasanya (al-baya>niy) menantang orang-orang Arab untuk 
membuat Alquran tandingan meski hanya satu surah,
3
 dan ternyata mereka tidak 
sanggup melakukannya, bahkan mereka terpesona oleh keindahan bahasa 




                                                             
1 Abd Rahma>n Ibn Khaldu>n, Muqaddimah (Cet. IV; Beirut: t.tp., t. th.), h. 545 
2
 Ibid. dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan memahami isi dan 
kandungan Alquran dan Hadist sangat ditentukan oleh pengetahuan terhadap ilmu-ilmu bahasa 
Arab. Artinya, pengetahuan yang utuh terhadapnya merupakan syarat mutlak dalam memahami 
bahasa Alquran dan Hadist, khususnya bagi seorang mujtahid atau mufassir. Jika kemampuan 
dibidang penguasaan bahasa Arab minus, maka ia akan banyak melakukan kesalahan dalam 
memahaminya. 
3 Lihat Q.S. al-Baqarah/2 : 23. 
4
 Dua tokoh Quraisy yang terpesona oleh gaya bahasa Alquran dan melukiskannya 
sebagai sesuatu yang dimilki daya pukau yang luar biasa. „Umar ibn al-Khatta>b memperoleh 
hidayah (petunjuk) dan memeluk Islam setelah mendengar bacaan ayat-ayat Alquran, sedangkan 
al-Wali>d ibn al-Mugi>rah meskipun ia terpukau oleh ayat-ayat Alquran, namun ia tetap dalam ke 
kafirannya. Lihat Sayyid Qutb, al-Thaswi>r al-Fanni>y fi al-Qur’a>n  (Kairo: Da>r al-Ma‟a>rif, 





Ketika bangsa Arab ditantang oleh Alquran dengan mempergunakan 
bahasa mereka, maka dapat dipastikan bahwa bangsa Arab pra Islam telah 




Pada zaman jahiliyyah, meskipun balagah belum dikenal sebagai sebuah 
disiplin ilmu, namun secara substantive sudah dipraktikkan oleh sastrawan Arab, 
baik dalam bentuk puisi maupun prosa. Kemajuan pesat sastra Arab sejak saat itu 
ditandai dengan ekspo seni sastra dan sayembara mengubah syair yang diadakan 
secara rutin setiap musim haji di Pasar „Uka>z yang berfungsi sebagai pusat 
informasi selain pusat perdagangan. Hasil karya para penyair yang dinyatakan 
terbaik dan masuk nominasi sepuluh besar digantung di dinding Ka‟bah untuk 
dipublikasikan yang dikenal dengan istilah al-Mu’allaqa>t al-‘Asyr.
6
 al-
Mu’allaqa>t tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Umru‟ al-Qays 
 ًْ ٌب وَمْنِزل ٌْ َك مْن ِذْكرْي حب ٌْ َن الد   َتَفانِ ٌْ ٌِّ  ُخْوُل َفُحوِملَ بِِسْقِط اللِّو
Artinya: 
Dedikasimu untuk mengingatku 
Adalah seorang kekasihku 
Rumahku dengan bentuk memutar 
Masuk banyak orang dan dapat menampungnya 
2) Turqah ibn al-„Abd 
ٌْرِ  ْطالٌَل بُِبْرَمِة َشِه
دِ َتلُْوُح َكَباقًِ الَوْشِم فِى َظاِهِر ال لُِخْولََة أَ ٌَ 
Artinya: 
Di khuwala itu ada reruntuhan sekrup yang berkilau 
Menjulang laksana sisa-sisa tato ditangan 
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Ahmad Muhammad al-Haufi>y, al-Adab al-‘Arabi>y  wa Ta>rikhuhu>  (Kairo: Da>r 
al-Ma‟a>rif, 1977), h. 47. 
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Muhammad „Ali al- Subhi>y, al-Mu’allaqa>t al-Asyr  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1978), h. 
71. Bandingkan dengan „Abdulla>h „Ali Muhammad Hasan, al-Bahs al-Bala>gi>y wa Mara>hil 
Tathawwuri (Cet.I; Kairo: Matba‟ah al-Ama>nah, 1993), h. 12. Menurutnya, selain Pasar „Uka>z 
juga Pasar al-Mijannah dan Pasar Zi> al-Maja>z yang berfungsi sama dengannya, sebagai pusat 





3) Labi>d ibn Rabi‟ah al-„A>miri>y 
اُر َمَحل َها َفُمَقاُمَها ٌَ  بُِمنِّى َتأَبََّد َؼْولَُها فَِرَجاُمَها  َعفَِّت الّدؤ
Artinya: 
Rumah-rumah itu mulai miring 
Tempat itu menjadi tempat bernaung 
Dengan anugrah itu 
Sang raksasa mengabadikan batu-batu 
4) „Amr ibn Kulsu>m al-Sa‟labi>y 
َنكَ  ٌْ َنا  أالَ ُهّبً بِِصْحنَِك َفأَْصَبِح ٌْ ْنَدِر
 َوالَُتْبقً ُحُمْوَر األَ
Artinya: 
Ingat, berikan hidangan itu padaku! 
Lalu engkau menjadi sepertiku 
Jangan hanya mematung bisu 
Di tanah-tanah merah itu 
5) Al-Hars ibn Halzah 
نَِها أَْسَماءُ  ٌْ ٌَُمل  ِمْنُه الثََّواءُ   أََذَنْتَنا َب  ُربَّ َثاٍو 
Artinya: 
Ia mengijinkan kami 
Antara ia ada nama-nama 
Petualang-petualang itu 
Lelah oleh waktu-waktu 
Alquran merupakan mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad saw. 
kemukjizatannya terkandung pada aspek bahasa dan isinya, dari aspek bahasa 
Alquran mempunyai tingkat fasa>hah dan bala>gah yang tinggi. Sedangkan dari 
aspek isi, pesan dan kandungan maknanya melampaui batas-batas kemampuan 
manusia. Ketika Alquran muncul, banyak di dalamnya terkandung hal-hal yang 
tidak bisa ditangkap oleh orang-orang pada zamanya, akan tetapi kebenarannya 
baru bisa dibuktikan oleh orang-orang pada abad maodren sekarang ini.
7
 
 Kata-kata dan isinya dibaca, ditelaah, dijadikan rujukan dan merupakan 
sumber inspirasi muncul dan berkembangnya ide dan karya jutaan ummat 
                                                             





manusia. Kitab ini dijadikan pedoman kaum muslimin membaca dan menelaah 
baik dengan tujuan ibadah maupun untuk memperoleh pengetahuan darinya. 
Dengan dorongan Alquran pula para ulama dan ilmuwan mengarang dan 
menterjemahkan bermacam-macam buku ilmu pengetahuan, baik yang berkaitan 
dengan keislaman seperti bahasa Arab, syariat, filsafat dan akhlak, maupun yang 
bersifat umum seperti sejarah, kesenian, dan perekenomian. Hanya dalam tempo 
satu abad, inspirasi yang dibawa Alqurantelah membuat penuh berbagai 
perpustakaan dikota-kota besar Islam pada masa itu seperti mesir, Baghdad dan 
cordova. 
 Fenomena ini muncul karena ayat-ayat Alquran mendorong kaum 
muslimin untuk menjadi masyarakat literal. Ayat yang mula-mula turun kepada 
Nabi saw. adalah yang berhubungan dengan keharusan membaca. Hal ini dapat 
dilihat pada surah al-„Alaq/96: 1-5: 
                            
               
Terjemahanya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha 
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”
8
 
 Pada saat turunnya Alquran, bahasa Arab merupakan bahasa yang murni 
dan bermutu. Bahasa Arab belum terkontaminasi dengan bahasa asing lainnya. 
Namun seiring dengan peningkatan peran agama, sosial dan politik yang 
diembannya, bahasa Arab mulai berasimilasi dengan bahasa-bahasa lain didunia, 
seperti Persia, yunani, india dan bahasa-bahasa lainnya. Asimilasi dengan bahasa 
Persia lebih banyak dibanding dengan bahsa-bahasa lainnya. Asimilasi ini muncul 
                                                             





karena bangsa Arab banyak yang melakukan pernikahan dengan bangsa Persia, 
sehingga sedikit banyak bahasa Arab terwarnai dengan bahasa tersebut. Selain itu 
pula banyak keturunan Persia yang menempati posisi penting baik dibidang 
politik, militer, ilmu pengetahuan dan keagamaan. Dominasi keturunan Persia 
terjadi pada masa kekahalifahan daulat Bani Abbasiyah.
9
  
 Dengan berasimilasinya para pakar bahasa Arab asal Persia, seperti 
Sibawaih, Abu> „Ali al-Fa>risi>y, al-Zamakhsyari>y, Ibn Juna, dan lain 
sebagainya, kedalam masyarakat Arab dan Islam, mulailah bahasa Arab 
mengalami bermacam-macam dialek. Apalagi pemimpin-pemimpin yang 
berkuasa bukan orang Arab, sehingga timbullah suartu bahasa pasar yang telah 
jauh menyimpang dari bahasa aslinya. Kondisi ini terjadi pada beberapa wilayah 




 Adanya kemunculan bermacam-macam dialek pada bahasanya, membuat 
orang-orang Arab merasa prihatin dan mulailah berfikir untuk mengembalikan 
bahasa untuk mengembalikan bahasa Arab pada kemurniannya. Mereka mulai 
menyusun ilmu nahwu, sharaf dan balagah. Para pakar bahasa Arab mulai 
meyusun ilmu balagah yang memcangkup ilmu al-baya>n, al-ma’a>ni>y, dan al-
badi’. Ilmu-ilmu ini disusun untuk menjelaskan keistimewaan dan keindahan 
susunan bahasa Arab Alquran dan segi kemukjizatannya. Ilmu itu disusun stelah 
muncul dan berkembangnya ilmu nahwu dan sharaf.
11
 
 Pada awalnya sturktur imu balagah belumlah lengkap seperti yang dikenal 
sekarang. Setelah mengalami berbagai fase perkembangan dan penyempurnaan 
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 Aminullah, op. cit., h. 45. 
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akhirnya disepekati bahwa ilmu ini membahasa tiga kajian utama, yaitu imu al-
baya>n, al-ma’a>ni dan al-badi>’. Ilmu al-baya>n membahasa prosedur 
pengungkapan satu ide pikiran atau perasaan kedalam ungkapan yang bervariasi. 
Ilmu al-ma’a>ni membahasa bagaimana pengungkapan sesuatu ide pikiran atau 
perasaan kedalam bahasa yang sesuai dengan konteksnya. Sedangakan al-badi>’ 




 Tokoh pertama yang mengarang buku dalam bidang ilmu al-baya>n 
adalah Abu> „Ubaidah dengan kitabnya Maja>z Alqura>n. ia adalah murid al-
Khalil. Dalam bidang ilmu al-ma’a>ni, kitab I’ja>z Alqura>n yang dikarang oleh 
al-Ja>hiz merupakan kitab pertama yang membahas masalah ini. Sedangkan kitab 




 Pada fase berikutnya, muncullah seorang ahli balagah yang termasyhur, ia 
adalah Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni>y yang mengarang kitab Dala>I’l al-I’ja>z 
dalam ilmu al-ma’a>ni dan Asra>r al-Bala>gah dalam ilmu al-baya>n. setelah 
itu muncullah al-Sakka>ki>y yang mengarang kitab Mifta>h al-‘Ulu>m yang 
mencangkup segala masalah dalam ilmu balagah.
14
 
 Oleh Karena itu, dapat ditegaskan bahwa balagah secara subtantif sudah 
ada sejak zaman jahiliyyah atau sebelum turunnya Alquran. Hasil karya orang-
orang Arab kala itu telah bergelimang dengan unsur balagah, baik berupa puisi 
maupun prosa, dengan penguasaan dan kepiawaian mereka dalam bidang seni 
sastra, mereka dapat merasakan dan menikmati keindahan bahasa Alquran. Tetapi 
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mereka tidak sanggup melahirkan sebuah hasil karya yang sama dengan bahasa 
Alquran. 
 Dalam firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 23-24: 
                         
                        
                         
Terjemahnnya: 
“Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alquran yang kami wahyukan 
kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surah (saja) yang semisal Alquran 
itu dan ajaklah para penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar 
(23); lalu jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat 
membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan 
batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir (24).”
15
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa Alquran mengunci tantangan dan memastikan 
mereka tak akan sanggup membuat Alquran tandingan dengan susunan redaksi 
dan gaya bahasa yang sama persis dengan Alquran.
16
 
 Al-Mara>gi>y berpendapat bahwa di dalam ayat ini Allah meminta 
kepada para pakar bahasa, ahli sastra, dan orang-orang yang meragukan Alquran 
serta Muhammad Rasulullah dipersilahkan dengan cara bantu-membantu 
menciptakan yang semisal dengan Alquran walaupun hanya satu surah yang 
terpendek. Jika benar anggapan mereka bahwa Alquran itu datang dari 
Muhammad, maka tentu tidak sulit bagi mereka membuat yang semisal dengan 
Alquran, karena ahli dibidang sastra dan fasa>hah atau kefasihan yang sudah 
mencapai titik puncaknya. Nilai-nilai sastra adalah kebanggan mereka nomor satu. 
Banyak diantara mereka yang sangat popular karena kepandaiannya di bidang ini. 
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 Kementrian Agama RI, op. cit., h. 12. 
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Sedangkan Nabi bukanlah seorang penyair di antara mereka. Nabi pun tidak bisa 
mendampingi mereka di bidang yang mereka kuasai.
17
 
 Dengan demikian, jika mereka tidak mampu membuat yang semisal 
Alquran sekalipun dilakukan dengan gotong-royong seluruh ummat manusia, jin 
dan semua mahluk hendaknya ,mereka sadar akan ketidakmampuannya. 
Hendaknya mereka sadar bahwa Alquran adalah mukjizat yang hanya diturunkan 
melalui wahyu  dari sisi Allah bukan hasil kreativitas Muhammad. 
 Kalimat-kalimat Alquran adalah kalimat-kalimat yang menajubkan, yang 
berbeda sekali dengan kalimat-kalimat di luar Alquran. Ia mampu mengeluarkan 
sesuatu yang abstrak kepada fenomena yang dapat dirasakan oleh manusia. 
Sehingga di dalamnya dapat dirasakan ruh dinamika. Adapun huruf tidak lain 
hanya symbol makna-makna, sementara lafal memiliki petunjuk-petunjuk 
etimologis yang berkaitan dengan makna-makna tersebut. Menuangkan makna-
makna yang abstrak tersebut kepada batin seseorang dan kepada hal-hal yang bisa 
dirasakan yang bergerak didalam imajinasi dan perasaan.  
 Hal inilah yang sulit dilakukan oleh sastrawan Arab. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Munawar dan Hakim, bahwa kesulitan seorang sastrawan 
ialah menundukan seluruh kata dalam suatu bahasa atau kalimat, untuk setiap 
makna atau imajinasi yang digambarkannya. Sementara Alquran tidak berbicara 
dengan sebuah kata kecuali sejalan dengan makna yang dikehendaki dan pada 
tingkat kedalaman paling tinggi.
18
 
 Khoiri memastikan bahwa tidak ada satu aksara pun di dunia ini yang 
menjadi objek seni mistik yang hebat seperti aksara Alquran. Ia mempunyai 
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bentuk-bentuk yang sangat indah dan agung secara artistic. Atau bahkan tidak 
hanya hebat secara artistic, sebab kecemerlanagan huruf-hurufnya juga 
mencuatkan makna filosofis, rasa spiritual, dan pengaruh fungsionalnya.
19
 
 Keberadaan balagah bagi orang-orang Arab sejak zaman jahiliyyah 
merupakan bakat dan potensi kebahasaan tersendiri (Sali>qah atau mawhibah ), 
tanpa mereka pelajari sebelumnya. Hal ini berlangsung sampai masa permulaan 
Islam dan masa Bani> Umayyah (Umawi>y ). Sebagai contoh, dikemukakan tga 
orang penyair yang mewakili periodenya masing-masing dengan syairnya yang 
memuat nilai-nilai balagah (tasybi>h ) yang sangat tinggi sebagai berikut:
20
 
1) Imru‟ al-Qays (penyair jahiliyyah) dalam men-tasybih-kan sesuatu dengan yang 
lain dalam dua hal yang berbeda dengan pernyataan yang singkat (hanya satu 
bait); 
ابَِساَكأَنَّ قُ  ٌَ ِر ُرَطًبا و ٌْ ًْ  لُْوَب الطَّ  لََديَّ َوَكْرَها الِعَناُب والَحْشِؾ الَبالِ
Artinya: 
Seolah-olah jantung burung-burung itu 
Basah dan kering diatas sarang itu 
Seperti anggur, seperti kurma kerontang 
2) Ka‟ab ibn Zuhayr (penyair permulaan Islam) dalam pujiannya terhadap Nabi 
Muhammad saw., ia melukiskan sebagai berikut: 
ْسَتَضاُء بِهِ  ٌَ ُسْوَل لَُنوٌر  ٌُْوِؾ هللا َمْسلُْولٌ   إِنَّ الرَّ  ُمَهنٌِّد ِمْن ُس
Artinya: 
Rasulullah adalah cahaya 
Yang dijadikan lentera 
Ia itu sebilah pedang yang terhunus 
3) Jari>r (penyair masa Umayyah) melukiskan dirinya sebagai pembawa kematian 
dengan gaya bahasa hiperbola sebagai berikut: 
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ُكمْ  ٌْ ًْ َعلَ َس لََهاِرٌب ِمنِّى النََّجاةَ   أََنا الَمْوُت الِّذْي آَت ٌْ  َفلَ
Artinya: 
Aku adalah maut yang menjemput kalian 
Tak seorang pun dapat menghindar 
Lari dariku 
2. Periodisasi Perkembangan Ilmu Balagah 
Balagah sebabagi disiplin ilmu mengalami perkembangan sepanjang 
periode, mulai dari era Sibawayh sampai era modern sebagai berikut: 
a. Era Sibawayh (w. 180 H) sampai era „Abd al-Qa>hir al-Jurjani>y (w. 471 H). 
b. Era al-Zamakhsyari>y (w. 538 H) dan era al-Sakkaki>y (w. 626 H). 
c. Era Ibn al-Asi>r (w. 637 H), Badr al-Din ibn Ma>lik (w. 686 H), al-Khati>b 
(w. 739 H), al-Taybi>y (w. 743 H), dan al-Adu>d (w. 756 H). 
d. Era penjelasan dan pengulasan (al-syuru>h wa al-hawa>syi>) 
e. Era modern.21 
Sejak awal, penyusunan materi ilmu balagah diilhami oleh kemukjizatan 
Alquran dalam susunan dan gaya bahasa yang sangat indah (i’ja>z al-Qur’a>n 
al-baya>ni>y).
22 
Dari sinilah studi balagah dilakukan oleh tokoh-tokohnya yang 
datang silih berganti. Dan inilah satu-satunya faktor yang mendorong mereka 
melakukan studi balagah dan menyusunnya menjadi salah satu pilar utama ilmu-
ilmu bahasa Arab. 
Sibawayh, sebagai peletak dasar ilmu nahw, juga sebagai peletak dasar 
ilmu balagah. Di dalam kitabnya, ia memperluas cakupan pembahasan nahw 
sehingga meliputi balagah dan kritik sastra (al-naqd al-adabi>y).
23 
Misalnya 
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 Abdulla>h Muhammad Hasan, op. cit., h. 38. 
23
 Sibawayh, al-Kitab, di-tahqi>q oleh „ Abd al-sala>m Muhammad Ha>ru>n, Volume 





pembahasan tentang mura>dif dan musytarak juga termuat di dalamnya di bawah 
judul: 
 ْلَمَعاِن َهَذا بَاُب الّلْفِظ لِ  -
dan ketepatan penggunaan kalimat yang termuat di bawah judul: 
 اإِلْسِتَقاَمِة ِمَن اْلَكاَلِم َواإِلَحالَةِ  َهَذا بَابُ  -




 Penjelasan masing-masing periode secara rinci sebagai berikut:
25
 
Periode pertama, jika Sibawayh dianggap sebagai pioner dalam ilmu 
balagah, maka „Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni>y yang mengembangkan, mendesain, 
dan memantapkannya dalam kedua bukunya, Asra>r al-Bala>gah dan Dala>il 
al-I’ja>z. 
Periode kedua, tampil Abu> al-Qa>sim Mahmu>d ibn „Umar al-
Zamakhsyari>y dengan sejumlah hasil karyanya, antara lain al-Kasysya>f,
26
 
Asra>s al-Bala>gah, dan al-Mufassal fi al-Nahw. Di akhir periode ini muncul 
Abu> Ya‟qu>b al-Sakka>ki>y dengan hasil karyanya yang monumental Mifta>h 
al-‘Ulu>m. 
 Periode ketiga, Abu> al-Fath Nasrulla>h Diya> al-Di>n ibn Al-Asi>r 
dengan sejumlah hasil karyanya, antara lain al-Masal al-Sa>ir fi> Adab al-
Ka>tib wa al-Sya>’ir, al-Ja>mi’ al-Kabi>r fi> Sina’a>t al-Manzu>m wa al-
Mansu>r, dan al-Ma’a>ni> al-Mukhtara’ah fi Sina’a>t al-Insya>’. Kemudian 
Muhammad ibn „Abdulla>h Badr al-Di>n ibn Ma>lik dengan beberapa hasil 
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karyanya, antara lain al-Misba>h fi> Ikhtisa>r al-Mifta>h fi> ‘Ulu>m al-
Bala>gah dan Raud al-Ahza>n fi al-Bala>gah. Lalu Muhammad „Abd al-
Rahma>n al-Kha>tib al-Quzwayn dengan kitabnya yang terkenal berjudul 
Talkhi>s al-Mifta>h fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’. Disusul oleh 
Syaraf al-Di>n al-Tibbi>y dengan beberapa hasil karyanya, antara lain Lata>if al-
Tibya>n fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n dan al-Kasyf li> al-Kasysya>f. Dan 
„Abd al-Rahma>n „Adud al-Di>n dengan beberapa hasil karyanya, antara lain al-
Fawa>id al-Giya>siyyah fi ‘Ulu>m al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’, 
al-Mawa>qif, dan Risa>lah fi> Ada>b al-Bahs wa al-Muna>zarah. 
 Periode keempat, ditandai dengan munculnya kitab-kitab syarah dan 
ulasan (al-syarh wa al-hawa>syi) terhadap beberapa kitab dan hasil karya periode 
sebelumnya terutama kitab Mifta>h al-‘Ulu>m karangan al-Sakkaki>y. Kitab ini 
disyarahkan antara lain oleh Sa‟ad al-Di>n al-Tafta>za>ni>y (w. 791 H), al-
Sayyid al-Syari>f al-Jurja>ni>y (w. 816 H), dan Ibn Kama>l Pa>sya> (w. 940 H). 
 Demikian pula kitab Talkhi>s al-Mifta>h karangan al-Khati>b al-
Quzwayn disyarahkan oleh Baha>‟ al-Di>n al-Subki>y (w. 733 H), Sa‟ad al-Di>n 
al-Tafta>za>ni>y (w. 791 H), al-Zuzu>ny Syams al-Di>n Muhammad ibn 
„Usma>n (w. 792 H), dan al-Tabri>zi>y (w. 951 H) yang menamakan kitab 
syarahnya dengan Nafa>is al-Tansi>s fi Syarh Kita>b al-Talkhi>s. Juga kitab 
Fawa>id al-Giya>siyyah karangan „Adud al-Di>n disyarahkan oleh Syams al-
Di>n al-Kirma>ni>y (w. 786 H), Syams al-Di>n Muhammad ibn Hamzah al-
Fana>ri>y (w. 838 H), dan al-Sayyid „I<sa> ibn Muhammad al-Safa>wi>y (w. 
955 H). 
 Selanjutnya, kitab-kitab syarah tersebut diberikan ulasan (ha>syiah) oleh 
ulama sesudahnya, antara lain kitab syarah al-Sayyid al-Syari>f al-Jurja>ni>y 





Muhy al-Di>n Jalabi>y (w. 954 H), dan al-Syiha>b al-Khafa>ji>y (w. 1069 H). 
Juga kitab syarah Sa‟ad al-Di>n al-Tafta>za>ni>y (w. 791 H) diberikan hasyiah 
antara lain oleh al-Sayyid al-Syari>f al-Jurja>ni>y, „Izz al-Di>n ibn Jamaah (w. 
819 H), Syams al-Di>n al-Fana>ri>y (w. 839 H), dan al-Khafa>ji>y al-Hifni>y 
(w. 1182 H). 
 Adapun periode kelima yang merupakan periode modern, bermula dari 
awal abad ke-14 H. Penyusunan kitab-kitab balagah pada periode ini tetap 
mengacu pada kitab-kitab induk dalam ilmu balagah. Namun demikian, para 
penulis di era ini memilih untuk melakukan rekosntruksi dengan memperbanyak 
contoh dan praktikum sehingga lebih mudah dicerna dan dipahami oleh 
pembacanya. 
3. Definisi dan Pembagian Ilmu Balagah 
a. Definisi Balagah 
 Kalimat bagi orang Arab adalah senjata paling tajam yang dapat 
diperlihatkan di depan para musuh. Karenanya, perhatian mereka terhadap ilmu 
balagah sangat besar. Melihat pentingnya ilmu balagah bagi bangsa Arab dan para 
peneliti naskah-naskah yang berbahasa Arab, khususnya naskah-naskah agama 
(Alquran dan hadis), maka mereka harus memberi perhatian lebih pada 
pemahaman ilmu Balagah untuk mengetahui esensi ilmu tersebut. 
 Kata bala>gah, menurut bahasa, memiliki banyak arti, di antaranya al-
wusu>l yang berarti “tiba di tempat tujuan” dan al-intiha> yang berarti 
“berakhir”. Berdasarkan pengertian ini dapat dikatakan  َبَ َلْغُت الغايَة  yang berarti “saya 
telah mencapai tujuan”, jika saya sampai ke sana. Tujuan dari sesuatu adalah 





ungkapan lisannya sesuai dengan isi hati”.
27
  Al-bala>g memiliki makna “objek 
yang bisa sampai dengannya” dan “memperoleh sesuatu sesuai keinginan”.
28 
Jadi 
balagah, menurut pengertian bahasa (etimologi), adalah keinginan yang sampai 
kepada tujuan dan tepat sasaran.
29  
Makna ini dapat dilihat dalam firman Allah QS. 
al-Ahqaf/46: 15 berikut ini:  
                  
Terjemahnya: 
“……Sehingga apabila ia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun…..”
30 
Dalam bahasa keseharian juga ditemukan ungkapan sebagai berikut: 
هِ  ٌْ  َبلََػ فاُلٌَن ُمَراُدهُ أَْي إَِذا َوَصَل إِلَ
Artinya: 
“Fulan sampai pada tujuannya.” 
 Sementara kata balagah memiliki beberapa definisi.Misalnya, Ibn 
Mansu>r menjelaskan bahwa  ُاْلَبالََؼة Berarti “cukup”  ُةُ  ,اإلِْبالَغ ٌَ  berarti اْلِكَف
“penyampaian” (َبلَْؽُت اْلَمَكاَن ُبلُوؼاً  ,(اإلٌصال Berarti “sampai ke suatu tempat atau 
mendekati tempat tertentu” ( ِه ٌْ  الَبلَػ َواْلَبلِػُ  dan ,(الفصاحة) ”berarti “fasih البالؼة .(َوَصْلُت إلَ
berarti “orang dewasa”,berarti “fasih dan mampu mengungkapkan isi hati. 
Sedangkan bentuk jamaknya (plural) adalah   ُُبلََؽاء Ungkapan   ًَبلََػ بالََؼة  berarti “jika 
telah menjadi balig atau dewasa”.
31
 
                                                             
27 Ahmad Mustafa> al-Mara>gi>y, „Ulu>m al-Bala>gah: al-Baya>n, al-Ma’a>ni>, al-
Badi>’ (tanpa data), h. 13. 
28 Ra>bih Du>d, al-Bala>gah ‘inda al-Mufassiri>n hatta> Niha>yat al-Qarn al-Ra>bi’ 
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29 Rabi>‟i>y Muhammad „Ali „Abd al-Kha>li>q, al-Bala>gah al-‘Arabiyyah 
wasa>iluha> wa Ga>yatuha> fi> al-Taswi>r al-Baya>ni>y (Alexandria: Da>r al-Ma‟rifah al-
Ja>mi‟iyyah, 1989), h. 3. Al-Sayyid Ahmad al-Ha>syimi>y, Jawa>hir al-Bala>gah (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1994), h. 28. 
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 Kementrian Agama RI, op. cit., h. 824. 
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 Ibn Mansu>r Jama>l al-Di>n Muhammad ibn Makram al-Ansa>riy, Li>sa>n al-‘Arab, 





 Dari definisi Ibn Mansur di atas dapat disimpulkan bahwa ia hanya 
menjelaskan pengertian umum kata balagah saja. Pertama,  ُاإلِْنتَِهاء (berakhir) dan  
ٌَةِ   yang menunjukkan bahwa ,الَفَصَحةُ  ,sampai ke tujuan). Kedua)  الُوُصْوُل إِلَى الؽا
kedua kata tersebut sinonim. Jika ditelusuri dengan baik, kata al-balagah dalam 
Alquran, ditemukan akar kata tersebut dalam bentuk  ُػ ٌْ  yaitu pada firman Allah ,َبلِ
swt. Q.S. al-Nisa‟/4: 63 sebagai berikut: 
                         
        
Terjemahnya: 
“Mereka itu orang-orang yang isi hati mereka diketahui oleh Allah. Oleh 
karenanya, berpalinglah dari mereka dan berilah mereka pelajaran, lalu katakanlah 
kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwa mereka.”
32
 
 Ra>bih Du>b, mengutip dari al-Ra>gib al-Asfaha>ni>y, berpendapat 
bahwa ayat tersebut menjelaskan kata  البالؼة dalam dua bentuk. Pertama, terdapat 
pada kandungan kata tersebut yang bersifat ba>lig, yaitu adanya kesesuaian 
dengan tema bahasa, kecocokan makna yang diinginkan, dan kebenaran 
kandungan yang ada di dalamnya. Jika salah satu hal tersebut tidak ada, maka 
kualitas balagah menjadi berkurang. Kedua, terdapat pada kandungan kata 
tersebut yang bersifat ba>lig jika dilihat dari pembicara dan lawan bicara. Dengan 
kata lain, seorang pembicara menginginkan objek yang diungkapkan dapat 
diterima oleh lawan bicara.
33
 
 Senada dengan definisi Ra>bih, Ahmad al-Ha>syimi> mendefinisikan 
balagah dari segi istilah sebagai penjelasan ucapan (al-kala>m) dan pembicara 
(al-mutakallim) saja, bukan hanya menerangkan satu kata. Sebab, penyampaian 
satu kata oleh seorang pembicara tidak dapat memahamkan lawan bicara. Balagah 
dalam ucapan didefinisikan sebagai berikut: 
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بَِها ِه َحاُل اْلُمَخاَطِب َمَع لََصاَحِة أَْلَفاِظِه, ُمْفَرِدَها َو ُمَركَّ ٌْ ْقَتِض ٌَ ُمَطاَبَقُتُه 
34  
Artinya: 
“Kesesuaian ucapan dengan situasi yang dihadapi lawan bicara melalui kefasihan 
kata yang terucap dari seorang pembicara, baik berbentuk kata tunggal (al-
mufrad) maupun berbentuk susunan kalimat yang sempurna (al-murakkab). 
Struktur kalimat yang mengandung nilai balagah dapat dilihat dari 
kepiawaian seorang pembicara menyampaikan satu ungkapan sesuai dengan 
kondisi yang dihadapi lawan bicara, dan penggambaran kondisi lawan bicara oleh 
seorang pembicara menggunakan bahasa khusus, bukan umum. Sedangkan al-




Hal ini menunjukkan bahwa kala>m itu sesuai dengan situasi dan kondisi 
para pendengar. Perubahan situasi dan kondisi para pendengar menuntut 
perubahan susunan kala>m. Situasi dan kondisi yang menuntut kala>m itna>b 
tentu berbeda dengan situasi dan kondisi yang menuntut kala>m ija>z. Berbicara 
kepada orang cerdas tentu berbeda dengan berbicara kepada orang dungu. 
Demikian juga dengan tuntutan fasa>l meninggalkan khita>b wasa>l, tuntutan 
taqdi>m tidak sesuai dengan ta’khi>r, dan seterusnya bahwa untuk setiap situasi 
dan kondisi ada kalam yang sesuai dengannya ( لكل مقام مقال ). 
Nilai balagah setiap kala>m bergantung kepada sejauh mana kala>m itu 
dapat memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, setelah memperhatikan fasa>hah-
nya. Kala>m fasi>h adalah kala>m yang secara nahwu tidak dianggap menyalahi 
aturan yang mengakibatkan ضعؾ التألٌؾ (lemah susunan) dan ta’qid (rumit). Dari 
aspek bahasa terbebas dari gara>bah (asing) dalam kata-katanya. Dan dari aspek 
saraf terbebas dari menyalahi qiya>s, seperti tidak menggunakan kata األجلل , 
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karena menurut qiya>s adalah  ّاألجل . Sedangkan secara zauq terbebas dari tanafur 
(berat pengucapannya) baik dalam satu kata, seperti kata  مستشزرات atau dalam 
beberapa kata sekalipun satuan kata-katanya tidak tana>fur.        
 Sedangkan al-Jarim dan Mustafa Amin mendefinisikan balagah sebagai 
berikut: 
تأدٌة المعنى الجلٌل واضحا بعبارة صحٌحة لها فً النفس أثر خالب مع مالءمة كل كالم للموطن الذي 
 واألشخاص الذٌن ٌخاطبونٌقالفٌه 
Artinya: 
“Penyampaian makna besar yang dijelaskan melalui ungkapan yang tepat dan 
fasih, sehingga memberikan pengaruh luar biasa disertai adanya kesesuaian antara 
ungkapan tersebut dengan tempat dan lawan bicara.”
36
 
Jadi, balagah menurut definisi tersebut memiliki kaitan yang erat disertai 
adanya keserasian dan kesesuaian dengan kondisi lawan bicara dan tempatnya. 
Sebagai contoh, al-madh (pujian) adalah suatu kondisi yang menungkapkan 
sesuatu melalui bentuk al-itna>b (redundansi atau pengulangan), sehingga 
kecerdasan seorang pembicara, pda situasi seperti ini, sangat diperlukan karena 
kemampuannya menggunakan bahasa singkat, tapi tepat sasaran. Jadi al-madh 
(pujian) dan al-zaka> (kecerdasan) seorang pembicara berhubungan langsung 
dengan konidisi lawan bicara dan tempatnya. 
Ungkapan yang menggunakan kalimat baik yang panjang maupun pendek 
memerlukan kesesuaian antara ungkapan dengan al-muqtada> (objek 
pembicaraan yang dimaksud). Ha>l (kondisi) menjadikan seorang pembicara (al-
mutakallim) mengucapkan suatu kalimat tertentu. Dan al-muqtada> adalah 
pengungkapan suatu kalimat yang menggambarkan kondisi lawan bicara secara 
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tepat. Sedangkan balagah (retorika) adalah kecocokan antara ungkapan yang fasih 
dengan objek pembicaraan yang dimaksud (al-muqtada>). 
Kemampuan retoris (balagah) seorang pembicara adalah bakat dalam 
dirinya yang mampu mengungkapkan sesuatu dengan kalimat yang bali>g, yang 
sesuai dengan kondisi lawan bicara dan kefasihan atas makna yang diinginkan.
37 
Sedangkan al-Mubarrad memberikan pengertian balagah sebagai suatu 
ungkapan yang meliputi makna yang didasarkan pada pemilihan kata yang tepat 
dan prosa yang baik, sehingga kata tersebut mendekati objek pembicaraan yang 
dimaksud dan selanjutnya menjadi saling terkait, persoalan yang jauh menjadi 
dekat, dan pembahasan yang samar menjadi jelas.
38
 
Dari beberapa definisi tersebut di atas, menurut penulis, didapati bahwa 
tidak terlihat adanya kesepakatan para pakar padda satu definisi tertentu tentang 
balagah. Namun dari beberapa definisi tersebut didapati satu kesimpulan bahwa 
definisi al-bala>gah secara umum berkisar pada tiga hal, yaitu al-ija>z (ringkas) 
dalam ucapan, keindahan seni bahasa, dan kemampuan dalam penyampaian 
makna. 
b. Aspek-aspek Balagah 




1) Kalam balig, yaitu kalam yang sesuai dengan tuntutan keadaan serta 
terdiri dari kata-kata yang fasih, contoh: 
ٌّد الكونٌن و الّثلٌن و الفرٌقٌن من عرب ومن عجم  محمد س
                                                             
37 Ahmad al-Ha>syimi>, op. cit., h. 33-34. 
38
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“Muhammad saw. Itu pemimpin dunia dan akhirat, manusia dan jin, serta 
pemimpin orang Arab dan non-Arab.” 
Tujuan syair tersebut menerangkan bahwa Muhammad adalah orang 
mulia. 
2) Mutakallim bali>g, yaitu kepiawaian yang ada pada diri seseorang dalam 
menyusun kata-kata balig (indah dan tepat), sesuai dengan keadaan waktu 
dan tempat. 
Kemampuan balagah yang ada pada seseorang berupa kemampuannya 
menghadirkan makna yang agung dan jelas dengan ungkapan yang benar-benar 
fasi>h, member bekas yang berkesan di lubuk hati, sesuai dengan situasi dan 
kondisi serta sesuai dengan kondisi orang-orang yang diajak bicara.
40
 
Secara ilmiah, ilmu balagah merupakan suatu disiplin ilmu yang 
mengarahkan pembelajarannya untuk bisa mengungkapkan ide, pikiran, dan 
perasaannya berlandaskan kepada kejernihan jiwa dan ketelitian menangkap 
keindahan dan kejelasan perbedaan yang sama di antara macam-macam uslu>b 
(ungkapan).
41
 Dengan kemampuan menguasai konsep-konsep balagah, bisa 
diketahui rahasia-rahasia bahasa Arab dan seluk beluknya serta akan terbuka 
rahasi-rahasia kemukjizatan Alquran dan hadis. 
c. Pembagian Ilmu Balagah 
Setiap studi memiliki bidang kajian tertentu yang berusaha menyingkap 
fenomena secara teratur, tergantung pada klasifikasi dan abstraksi. Sebagaimana 
diketahui bahwa ilmu balagah merupakan salah satu kajian dari gramatika bahasa 
Arab yang membahas tentang uslu>b (gaya bahasa) bahasa Arab itu sendiri, baik 
                                                             
40
 Ibid., h. 38. 





secara lisan maupun tulisan. Adapun dari segi bentuk dan isi, para pakar balagah 
membagi ilmu tersebut menjadi tiga bidang kajian, yaitu ilmu al-ma’a>ni, al-
baya>n, dan al-badi>’. 
 Jika ketiga bidang kajian ilmu balagah tersebut dianggap sebagai satu 
tema, maka tema tersebut selayaknya memiliki kaitan kuat dengan pemakaian 
gaya bahasa uslu>b. Hal itu dipersepsikan sebagai rumz (tanda) yang 
dipergunakan untuk membuka tabir makna. Tetapi jika ketiga kajian ilmu tersebut 
dianggap sebagai tiga tema yang berbeda, maka masing-masing kajian memiliki 
tema tertentu. 
 Jelasnya, pembahasan ilmu al-ma’a>ni> mendekati ilmu nahwu dan ilmu 
al-baya>n mendekati penjelasan kebahasaan (fiqh al-lugah), karena keduanya, 
baik ilmu al-ma’a>ni dan ilmu al-baya>n, masing-masing secara khusus 
memperhatikan kata yang bermakna tunggal (mufrad). 
 Sedangkan ilmu al-badi>’ berkisar pada kajian al-baya>n (yang berkaitan 
dengan aksesoris maknawi), dan juga membahas petunjuk-petunjuk tertentu yang 
dekat dengan pembahasan al-fasa>hah pada kajian ilmu al-ma’a>ni, seperti 
susunan kalimat yang rancu, tidak enak didengar, kompleksitas kata, dan lain 
sebagainya. Berikut ini dipaparkan secara ringkas objek kajian ilmu al-baya>n, 











Pembagian ilmu al-balagah dapat dilihat dari skema berikut ini: 
Skema 2.1 










Skema 2.1 di atas menunjukkan bahwa ilmu balagah dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu al-ma’a>niy, al-baya>n, dan al-badi>’. Kajian al-ma’a>ni>y 
meliputi enam hal, yakni kala>m khabar dan insya>’, al-qasr, al-fasl dan al-
wasl, al-i>ja.z, al-itna>b, dan al-musa>wah. Kajian al-baya>n meliputi empat, 
yakni al-tasybi>h, al-haqi>qah dan al-maja>z, al-isti’a>rah, dan al-kina>yah. 
Dan kajian al-badi>’ meliputi dua hal, yakni al-muhassina>t al-lafziyyah dan al-
muhassina>t al-ma’nawiyyah. 
d. Balagah dalam Konteks Linguistik Modern 
Istilah linguistik berasal dari bahasa Latin, lingua. Dalam bahasa Perancis 
berpadaan dengan kata langue dan langage. Sedangkan dalam bahasa Italia 
Ilmu Balagah 
Ilmu al-Baya>n Ilmu al-
Ma’a>ni 
Ilmu al-Badi>’ 
1.  Uslu>b khabar   
dan insya>’ 
2.  Al-Qasr 
3.  Al-Fasl dan al-
wasl 
4.  Al-I<ja>z 
5.  Al-Itna>b 
6.  Al-Musa>wah 
1.   Al-Tasybi>h 
2.  Al-Haqi>qah 
dan al-maja>z 
3.   Al-Isti‟a>rah 
4.   Al-Kina>yah 
 
1.   Al-
Muhassina>t 
al-lafziyyah 









berpadaan dengan kata lingua dan dalam bahasa Spanyol berpadaan dengan kata 
lengua. Secara leksikal kata tersebut bermakna bahasa.
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Sedangkan secara terminologis  mempunyai pengertian penelaahan bahasa 
secara ilmiah, ilmu pengetahuan yang mempunyai obyek format bahasa lisan dan 
tulisan yang mempunyai ciri-ciri lain, dan ilmu yang mempelajari bahasa.
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1) „Ilm al-Lugah al-nazari>y (linguistik teoritis). Bidang kajian ilmu ini 
mencakup hal-hal: 
a) „Ilm al-aswa>t: ilmu yang membahas proses terjadinya, penyampaian dan 
penerimaan bunyi bahasa, seperti fonetik artikulasi (pengucapan bunyi), 
fonetik akustik (perpindahan bunyi), dan fonetik auditoris (pengurutan 
bunyi). 
b) „Ilm al-fu>ni>ma>t (fonemik), ilmu ini membahas fungsi-fungsi bunyi dan 
prosesnya menjadi fonem-fonem, serta pembagiannya yang didasarkan pada 
penggunaan praktis suatu bahasa. 
c) Sejarah linguistik, ilmu ini membahas perkembangan bahasa dalam bentuk 
waktunya, serta hal-hal yang terjadi pada rentang waktu tersebut seperti 
asimilasi, perubahan-perubahan pengaruhnya terhadap bahasa lain atau 
sebaliknya. 
d) „Ilm al-sarf (morfologi), ilmu ini membahas tentang morfem dan 
pembagiannya. 
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e) „Ilm al-nahw (sintaksis), ilmu ini membahas urutan kata-kata pada suatu 
kalimat. 
f) „Ilm al-ma’a>ni>y (semantik). 
2) „Ilm al-lugah al-tatbi>qi> (lingusitik terapan), bidang kajian ini mencakup 
pengajaran bahasa asing, terjemah, psikolinguistik, dan sosiolinguistik. 
Dengan melihat penjelasan dari al-Khuliy tersebut di atas, dapat diketahui 
bahwa dalam bidang linguistik, ilmu balagah termasuk pada bidang linguistik 
teoritik. 
e. Balagah dan Semantik 
 Sebelum menguraikan kedudukan ilmu balagah dan kaitannya dengan 
semantik secara lebih jelas, perlu diketahui bahwa setiap bahasa memiliki 
kesamaan dan perbedaan dengan bahasa lain pada beberapa karakteristiknya. 
Dengan melihat pembagian linguistik dari al-Khuliy, posisi ilmu balagah dalam 
kajian  ini menempati kajian teoritik. 
 Balagah merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang 
menguraikan bentuk-bentuk pengungkapan dilihat dari tujuannya. Sebagian 
wilayah kajian ilmu ini terkait dengan makna, sehingga selalu bersinggungan 
dengan semantik. Semantik berarti teori makna atau teori arti. Ilmu ini merupakan 
cabang sistematik bahasa yang menyelidiki makna atau arti. 
 Semantik memiliki objek berupa hubungan antara benda (objek) dan 
symbol linguistik, selain itu juga ilmu ini membahas sejarah perubahan makna 
kata. Semantik sebagai ilmu untuk mengungkapkan makna, memiliki beberapa 
teori:
45 
1) Conceptual Theory 
                                                             





 Teori ini berpendapat bahwa makna adalah mental image si pembicara dari 
subyek yang di bicarakan. 
2) Reference atau correspondence theory 
 Teori ini berpendapat bahwa makna adalah hubungan langsung antara 
makna dengan symbol-simbol acuannya. 
3) Field Theory 
 Teori ini menafsirkan kaitan makna antara kata atau beberapa kata dalam 
kesatuan bidang semantik tertentu. 
 Selain itu pula semantik mengkaji kata dan makna, denotasi dan konotasi, 
pola struktur leksikal dan tata urut taksonomi. Hal ini selaras dengan bidang 
garapan ilmu balagah. 
 Terlepas dari kesamaan balagah dan semantik, ada satu hal yang tidak 
dibahas semantik dalam ilmunya, yaitu ilmu al-badi>’. Ilmu ini mempelajari tata 
cara memperindah kalimat. Hal ini tidak menjadi objek kajian semantik. 
f. Balagah dalam Alquran 
 Alquran merupakan firman Allah yang di dalamnya terdapat petunjuk dan 
hidayah bagi manusia. Kitab ini menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa 
pengantarnya. Selain karena nabi yang membawa kitab ini berbahasa Arab, 
bahasa Arab juga diakui memiliki tingkat balagah yang tinggi, sensitifitas dalam 
hermeneutiknya, memiliki ragam gaya bahasa dan kosa kata yang sangat kaya. 
 Alquran memiliki kemukjizatan yang sangat tinggi, baik pada tataran isi 
maupun bahasa yang digunakannya. Ketinggian bahasa Alquran dapat dilihat pada 
aspek pemilihan fenom, pemilihan kata-kata, pilihan kalimat dan efek yang 





 Pada aspek pemilihan fenom-fenom, Zarqani dalam Aminullah 
mengatakan, yang dimaksud dengan keserasian dalam tata bunyi Alquran adalah 
keserasian dalam pengaturan haraka>t (tanda baca yang menimbulkan bunyi a, i, 
dan u), sukun (tanda baca mati), ma>d (tanda baca yang menimbulkan bunyi 
panjang), dan gunnah (dengung) sehingga enak untuk didengar dan diresapi.
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 Adanya keserasian dalam pemilihan fenom-fenom yang dipilih Alquran 
dapat dilihat dan dirasakan ketika mendengar bacaan ayat Alquran yang dibaca 
dengan baik dan benar. Huruf-hurufnya seolah menyatu, perpindahan dari satu 
nada ke nada berikutnya sangat bervariasi, sehingga terasa adanya variasi yang 
menarik. Hal ini muncul sebagai akibat permainan huruf konsonan dan vokal yang 
dilengkapi dengan pengaturan haraka>t, sukun, ma>d, dan gunnah. Untuk contoh 
ini bisa dilihat QS. al-Kahfi/18: 9-16. Pada akhir ayat-ayat tersebut diakhiri 
dengan bunyi „a‟ namun diiringi dengan konsonan yang bervariasi, sehingga 
menimbulkan hembusan suara yang berbeda, yaitu ba>, da>, ta>, dan qa>.  




1) Pengulangan bunyi huruf yang sama, seperti pengulangan huruf ra’ dan 
ha’ pada Q.S. al-Qamar/54: 33-41, Q.S. al-Insan/76: 1-13, Q.S. 
„Abasa>/80: 17-23, dan Q.S. al-Syams/91: 11-15. 
2) Pengulangan bunyi lapal, seperti pengulangan lapal al-tari>q, kaida>, 
dakka>, saffa>, ahad, dan ‘aqabah pada Q.S. al-Ta>riq/86: 1-2 dan 15-16, 
Q.S. al-Fajr/89: 21-22 dan 25-26, serta al-Balad/90: 11-12. 
3) Pengulangan bunyi lapal yang berhampiran, seperti pengulangan bunyi 
tumisat, furijat, nusifat, ‘uqqitat, ‘ujjilat, garqa>, nasyta>, sabha>, 
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sabqa>, amra>, ra>jifah, ra>difah, wa>jifah, kha>syi’ah, ha>rifah, 
suyyirat, ‘uttilat, sujjirat, dan zuwwijat pada Q.S. al-Na>zi‟at/79: 1-5 dan 
6-10 dan juga Q.S. al-Takwi>r/8: 3-12. 
Selain tampaknya keindahan bunyi, pemilihan fenom-fenom tertentu pada 
ayat Alquran juga memiliki kaitan atau efek terhadap maknanya. Najlah 
mengkaji huruf sin pada Q.S. al-Nas/114 terutama pada ayat 5 dan 6. 
Huruf sin termasuk konsonan frikatif. Konsonan ini diucapkan dengan 
cara mulut terbuka, namun harus dengan menempelkan gigi atas dengan 
gigi bawah pada ujung lidah.  
B. Pokok-Pokok Isi QS. Al-Maidah 
Al-Maidah adalah surah yang pada umumnya membahas tentang 
keimanan, hukum, dan kisah-kisah yang mana uslub bahasanya banyak yang 
berbentuk uslub insya. surat al-Maidah merupakan surat yang kelima di dalam al- 
Quran yang terdiri 120 ayat. Surat al-Maidah berasal dari bahasa Arab yaitu al-
Maidah yang berarti jamuan atau hidangan. Surat al-Maidah merupakan surat 
yang ke lima di dalam al-Quran. Surat al-Maidah terdiri dari 120 ayat dan 
termasuk golongan surat madaniyah karena surat al-Maidah di turunkan di kota 
Madina. Sekalipun ada ayat-ayat yang diturunkan di Mekkah, namun ayat ini 
diturunkan sesudah Nabi Muhammad saw hijrah ke Madina, yaitu pada saat 
peristiwa haji wada‟. 
Surat ini dinamakan al-Maidah karena memuat kisah pengikut-pengikut 
setia Nabi Isa a.s. meminta kepada Nabi Isa as. agar Allah swt menurunkan untuk 
mereka al-Maidah (hidangan makanan) dari langit. Dan dinamakan al-Uqu>d atau 
yang berarti perjanjian, karena kata itu terapat pada ayat yang pertama di dalam 
surat ini, di mana Allah swt menyuruh agar hamba-hambanya memenuhi janjinya 





Dinamakan juga al-Munqizd atau yang berarti menyelamatkan, karena di akhir 
surat al-Maidah mengandung kisah Nabi Isa a.s. penyelamat pengikut – pengikut 
setianya dari azab Allah swt. 
Adapun pokok-pokok isinya antara lain: 
1. Keimanan, bantahan terhadap orang-orang yang mempertuhankan Nabi „Isa as.  
2. Hukum-hukum, keharusan memenuhi perjanjian, hukum melanggar syiar 
Allah, makanan yang dihalalkan dan yang diharamkan, hukum mengawini 
wanita ahli kitab, wudhu‟, tayammum, mandi, hukum membunuh orang, 
hukum mengacau dan mengganggu keamanan, hukum qisas, hukum melanggar 
sumpah dan kafaratnya, hukum khamar, berjudi, berkorban untuk berhala, 
mengundi nasib, hukum membunuh binatang waktu ihram, hukum persaksian 
dalam berwasiat. 
3.  Kisah-kisah, kisah Nabi Musa as menyuruh kaumnya memasuki Palestina, 
kisah Ha>bil dan Qa>bil, kisah tentang Nabi Isa as.
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4.  Dan lain-lain : keharusan dalam bersifat lemah lembut terhadap sesama 
Mukmin bersikap keras terhadap orang-orang kafir, penyempurnaan Agama 
Islam pada zaman Nabi Muhammad saw, keharusan jujur dan berlaku adil, 
sikap dalam menghadapi berita-berita bohong akibat pertemanan akrab yang 
bukan muslim, kutukan Allah terhadap orang-orang Yahudi, kewajiban Rasul 
adalah hanya menyampaikan Agama, sikap Yahudi dan Nasrani terhadap orang 
Islam, Ka‟bah, peringatan Allah supaya meninggalkan kebiasaan Arab 
jahiliyah, larangan-larangan terhadap pernyataan-pernyataan yang 
mengakibatkan kesempitan dalam agama. 
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Surat al-Ma‟idah mengemukakan bagaimana seharusnya orang Mukmin 
bersikap terhadap sesamanya maupun terhadap orang bukan mukmin; manfaat 
memenuhi janji prasetia terhadap Allah, perjanjian yang dilakukan oleh sesama 
manusia, dan ketauhidan Allah. 
HUBUNGAN SURAT AL-MAIDAH DENGAN SURAT AL AN‟AAM 
1. Surat al-Maidah mengemukakan hujjah terhadap ahli kitab, sedang surat al-
An‟aam mengemukakan hujjah terhadap kaum musyrikin. 
2. Surat al-An‟am memuat makanan-makanan yang diharamkan dan binatang 
sembelihan secara umum, sedang surat al-Maidah memuat secara terperinci. 
3. Akhir surat al-Maidah mengemukakan bahwa Allah s.w.t. menguasai langit 
dan bumi, memberi balaan terhadap perbuatan-perbuatan manusia selama di 
dunia, sedang permulaan surat al-An‟am mengutarakan bahwa segala puji 










Tinjauan Umum Tentang Ilmu Ma’a>ni dan Uslub al-Insya>’ 
A. Al-Ma’a>ni dan Indahnya Uslu>b Alquran 
1. Ilmu Ma’a>ni Menurut Kritikus Bahasa Arab 
Ilmu ma‟a>ni adalah pokok pokok dan kaidah-kaidah untuk mengetahui 
keadaan-keadaan kalam Arab yang sesuai dengan kontekstualnya (mutada> al-
ha>l), sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki.
1
 
 Kata ( معانى ) merupakan bentuk jamak dari ( معنى) . secara leksikal kata 
tersebut berarti maksud, arti atau makna. Para ahli ilmu ma‟a>ni 
mendefinisikannya sebagai pengungkapan melalui ucapan tentang sesuatu yang 
ada dalam pikiran atau disebut juga sebagai gambaran dari pikiran. 
Secara terminologi, ilmu ma‟a>ni adalah ilmu yang dipelajari untuk 
mengetahui hal ihwal lafaz bahasa Arab yang diungkapkan berdasarkan 
kesesuaiannya dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya.
2
 
 ها ٌطابق مقتضى الحال""علم ٌعرف به أحوال اللفظ العربً التىى ب
 Hal ihwal lafazh bahasa Arab yang dimaksud adalah model-model susunan 
kalimat dalam bahasa Arab, seperti penggunaan taqdi>m atau ta‟khi>r, 
penggunaan ma‟rifat atau naki>rah, disebut (dzikir) atau dibuang (hadzf), dan 
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan situasi dan kondisi mukha>tab, 
seperti keadaan tidak memiliki informasi, atau ragu-ragu, atau malah mengingkari 
informasi tersebut. 
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Para pakar bahasa Arab sepakat bahwa pengarang ilmu ma‟a>ni adalah 
Syekh Abdul Qahir al-Jurjani yang wafat pada tahun 471 H. dan sumber 
pengambilannya adalah dari Alquran, hadis Nabi, dan bahasa Arab. 
 Objek kajian ilmu ma‟a>ni adalah kalimat-kalimat berbahasa Arab. 
Ditemukannya ilmu ini bertujuan untuk mengungkap kemukjizatan Alquran, 
hadist dan rahasia-rahasia kefasihan kalimat-kalimat bahasa Arab, baik puisi 
maupun prosa. Menurut Abdul Jabbar seperti yang dikutip oleh Raja> „Aid bahwa 
kefasihan suatu kalimat tidak hanya tampak dari struktur kalimat itu sendiri, 
melainkan juga dari ketersesuaian dengan kondisi munculnya kalimat tersebut.
3
 
Dengan melalui ilmu ini kita bisa membedakan kalimat-kalimat yang sesuai 
dengan situasi dan kondisinya, mengetahui kalimat-kalimat yang tersusun rapi, 
dan dapat membedakan antara kalimat yang baik dan jelek. 
 Sebagaimana didefinisikan oleh para ulama balagah bahwa ilmu ma‟a>ni 
bertujuan membantu agar seseorang dapat berbicara sesuai dengan muqtadha al-
ha>l. Agar seseorang dapat berbicara sesuai dengan muqtadha> al-ha>l, maka ia 
harus mengetahui bentuk-bentuk kalimat dalam bahasa Arab. Kapan seseorang 
harus mengungkapkan dalam bentuk taqdi>m, ta‟khi>r, washl, fashal, dzikr, 
hadzf, dan bentuk-bentuk lainnya. 
 Objek kajian ilmu ma‟a>ni hampir sama dengan ilmu nahwu. Kaidah-
kaidah yang berlaku dan digunakan dalam ilmu nahwu berlaku dan digunakan 
pula dalam ilmu ma‟a>ni. Dalam ilmu nahwu dibahas masalah taqdi>m dan 
ta‟khi>r, hadzf  dan dzikr. Hal-hal tersebut juga merupakan kajian dari ilmu 
ma‟a>ni. 
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Perbedaan antara keduanya terletak pada wilayahnya. Ilmu nahwu lebih 
bersifat mufrad (berdiri sendiri), tanpa terpengaruh oleh faktor lain seperti 
keadaan-keadaan kalimat-kalimat disekitarnya. Sedangkan ilmu ma‟a>ni lebih 
bersifat tarki>bi> (tergantung kepada faktor lain), maksudnya disini ilmu 
ma‟a>ni bertujuan untuk mengetahui mana susunan kalimat yang baik atau fasih 
digunakan dalam kondisi tertentu wilayahnya bukan hanya pada satu kalimat 
namun terkait juga dengan kalimat yang lain untuk menyesuaikan konteksnya.
4
 
Hasan Tamam dalam hal ini menjelaskan, bahwa tugas ahli nahwu hanya sebatas 
mengotak-atik kalimat dalam suatu jumlah, tidak sampai melangkah kepada 
jumlah yang lain. 
Kajian dalam ilmu ma‟a>ni adalah keadaan kalimat dan bagian-bagiannya. 
Kajian yang membahas bagian-bagian berupa musnad-musnad ilaih dan fi‟il 
muta‟allaq. Sedangkan objek kajian dalam bentuk jumlah meliputi fashl, washl, 
„ija>z, „itna>b, dan masa>wah. Secara keseluruhan ilmu ma‟a>ni mencangkup 
delapan macam kajian, yaitu:  
a) Isna>d    e)   Qashr   
b) Musnad ilaih   f)   Insya>‟ 
c) Musnad    g)   Fashl dan washl 
d) Muta‟alliqatu fi‟lin   h)  „ija>z, ithna>b dan masa>wah 
Ilmu ma‟a>ni mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan kalimat (jumlah) 
bahasa Arab dan kaitannya dengan konteks. Dengan mengetahui hal-hal tersebut 
kita kita bisa menyampaikan suatu gagasan atau ide kepada mukha>tab sesuai 
dengan situasi dan kondisinya. Dengan melihat objeknya, maka mempelajari ilmu 
ini dapat member manfaat sebagai berikut: 
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1. Mengetahui kemukjizatan Alquran berupa segi kebagusan penyampaian, 
keindahan deskripsinya, pemilihan diksi, dan penyatuan antara akal dan 
qalbu. 
2. Munguasai rahasia-rahasia ketinggian dan kefasihan bahasa Arab baik 
pada syi‟ir  maupun prosanya. Dengan mempelajari ilmu ma‟a>ni kita bisa 
membedakan mana ungkapan yang benar dan yang tidak, yang indah dan 
yang rendah, dan yang teratur dan yang tidak.5 
2. Pengaruh ilmu ma’a>ni terhadap aspek balagah suatu kalimat 
 Setelah masalah ilmu ma‟a>ni dibahas panjang lebar, maka dapatlah 
kiranya disimpulkan di sini bahwa pembahasan ilmu ma‟a>ni itu berpangkal pada 
dua hal, yaitu: 
Pertama, ilmu ma‟a>ni menjelaskan keharusan penerapan suatu kalimat 
sesuai dengan keadaan para pendengar dan masalah yang diungkapnya, dan 
menunjukan kepada kita bahwaperkataan itu tidak dikatakan baligh, 
bagaimanapun bentuknya, sebelum susuai dengan masalah yang diungkapnya dan 
kondisi pendengarnya.
6
 Sejak dulu orang Arab berkata, “setiap masalah memiliki 
teknik penyampaian.” 
Kadang-kadang dalam khabar disampaikan dengan disertai tauki>d, dan 
kadang-kadang tidak disertai tauki>d, sesuai dengan kondisi pendengarannya 
karena ia belum tau kandungan kalimat, atau sebelumnya telah meragukan 
masalah yang dijelaskan kalimat tersebut, atau mengingkarinya. Membangkitkan 
kondisi yang asal ini bila tidak disertai dengan daya tarik berarti berpaling dari 
ketentuan yang telah digariskan dalam kaidah-kaidah balagah. Perhatikan firman 
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Allah swt. Tentang utusan-utusan Isa a.s. yang diutus kepeda penduduk 
Anthakiyyah: 
“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu 
negri ketika urusan-urusan datang kepada mereka; (yaitu) ketika kami mengutus 
kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian 
kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata, 
“sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepadamu.” Mereka menjawab, 
“kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah yanh Maha Pemurah 
tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.” 
Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang yang diutus kepada kamu.” (QS. Ya>si>n: 13-16)
7
 
Para utusan itu ketika merasa bahwa penduduk Anthakiyyah mengingkari 
mereka untuk pertama kalinya, maka mereka menolak keingkaran tersebut dengan 
mempertegas kalimat dengan huruf taukid “inna”, sehingga mereka berkata 
“inna> ilaikum mursalu>n.” dan ketika penduduk negri itu bertambah ingkar dan 
menentang, maka mereka berkata, “rabbuna> ya‟lamu inna> ilaikum 
lamursalu>n,” yakni mereka mempertegas pernyataan mereka itu dengan qasam, 
inna, dan lam taukid. 
Masalah yang lembut ini kadang-kadang tidak mendapat perhatian dari 
orang yang bukan ahli bahasa. Diriwayatkan bahwa Al-kindi
8
 naik kuda menuju 
Abul Abbas al-Mubarrid
9
 dan berkata kepadanya, “sungguh saya mendapatkan 
tambahan yang tidak berguna dalam percakapan orang Arab.” Abul Abbas 
bertanya, “di mana anda mendapatkan hal itu?” al-Kindi berkata, “kudapatkan hal 
                                                             
7 Lihat QS. Ya>si>n/ 36: 13-16. 
8
 Al-kindi adalah seorang filosof Arab yang semasa dengan al-Ma‟mun dan al-Mu‟thasim 
serta al-Mutawakkil. 
9





itu dari ucapan mereka „Abdullah qa>-imu>n‟, „inna abdala>ha qa>-imu>n‟, 
dan „inna abdala>ha laqa>-imu>n‟. ketiga kalimat itu diulang-ulang, sedangkan 
maknanya adalah satu. “Abul Abbas berkata, “bahkan maknanya berbeda-beda. 
Kalimat pertama merupakan informasi atas berdirinya Abdullah, kalimat kedua 
merupakan jawaban suatu pertanyaan, dan kalimat ketika merupakan penolakan 
terhadap orang yang mengingkariberdirinya Abdullah.” 
Demikianlah ilmu ma‟a>ni mengharuskan agar setiap orang diajak bicara 
sesuai dengan kesiapan pemahamannya dan kemampuannya dalam segi bahasa 
dan sastra. Oleh karena itu, orang yang bodoh tidak dapat diajak bicara dengan 
menggunakan bahasa orang terdidikyang banyak mengerti tentang bahasa Arab 
dan rahasia-rahasianya. 
Banyak sekali kita dapatkan penyair yang sangat mudah dan lembut 
mengungkap isi hatinnya sehingga syairnya mirip dengan bahasa percakapan. 
Kadang-kadang mereka juga kasar dank eras sehingga seakan-akan mereka 
mencampakan kita dengan batu yang teramat besar. Semua itu sesuai dengan 
dengan situasi dan kondisinya. Diantara contoh yang terbaik bagi jenis ini adalah 
syair Abu Nuwas karena syairnya tentang pujian dan penjelasannya dapat 
mencangkup yang lain. 
Prinsip ilmu ma‟a>ni ini dipetik dari Rasulullah Saw., yakni ketika beliau 
hendak menulis surat kepada Raja Persi, beliau memilih kata-kata yang paling 
jelas dan mudah dipahami. Beliau menuliskan: 
ِمن محّمٍد رسوِِلهللِ إلى َكسرى عظٌُم َفاِرٍس. سالٌم على َمِن اّتَبَع الُهَدى وآَمَن بِاهللِ ورسولِه, أدعوك بِِدعاٌِة 
ٌُِحقَّ القول على الكافرٌن, فأْسلِْم َتْسلَْم, فإن  اً و ٌّ ٌُْنِذَر َمْن كان ح أبٌت هللا, فإّنى أنا رسوُل هللا إلى الَخْلِق كافًَّة ل





Dari Muhammad, utusan Allah, kepada Kisra, pembesar persi. Keselamatan 
semoga melimpah kepada orang yang mengikuti petunjuk dan beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya. Aku mengajakmu dengan ajakan Allah. Karena 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada seluruh mahluk untuk member 
peringatan kepada orang yang hidup hatinya dan supaya pastilah ketetapan 
adzab bagi orang-orang kafir. Islamlah, maka engkau akan selamat. Bila engkau 
tidak menerima tawaran ini, maka dosa orang-orang majusi itu berada 
dipundakmu. 
 Kesesuaian suatu kalimat dengan tuntutan keadaan pendengar dan masalah 
yang dibicarakan adalah suatu hal yang harus diperhatikan dalam memilih ija>z 
dan itna>b sebab ija>z memiliki tempat dan itna>b juga memiliki tempat 
tersendiri. Orang yang cerdik, yang cukup baginya ucapan yang sekejap, maka 
sangat baik kepadanya dilontarkan kalimat ija>z. sedangkan terhadap orang 
lamban berpikirnya atau orang yang sombong dianggap baik dilontarkan kalimat-
kalimat itna>b.   
 Bila kita perhatikan Alquran, kita dapatkan bahwa bila menyeru orang-
orang Arab atau Arab Badui, menggunakan kalimat yang seringkas-ringkasnya 
dan hampir-hampir hanya berupa isyarat dan simbol. Dan apabila Alquran itu 
menyeru Bani Israil atau berkisah tentang Bani Israil, maka menggunakan kalimat 
itna>b yang panjang-panjang, dan sedikit sekali kita dapatkan Alquran menyeru 
Bani Israil kecuali dengan kalimat-kalimat yang panjang dan lebar karena Yahudi 
Madinah beranggapan bahwa dirinyalah orang-orang ahli ilmu dan ahli kita 
sehingga mereka berlebihan dalam kesombongan dan keingkarannya, sedangkan 
Alquran menempatkan mereka sebagai orang-orang yang picik akalnya, dan 
karenanya Alquran menggunakan kalimat yang panjang-panjang. Sebagai bukti 





tentang mereka dan kadar pengetahuan mereka terhadap hal-hal yang mereka 
jumpai dalam perjalanan. 
 Ija>z mempunyai tempat-tempat yang baik untuknya, seperti dalam 
bersyukur, beralasan, menghibur, mencela dan sebagaianya. Itna>b juga 
mempunya tempat-tempat yang tepat baginya, seperti dalam penyampaian ucapan 
selamat datang, mendamaikan dua kelompok, bercerita, berpidato tentang 
kemasyarakatan. Dan bagi orang yang mempunyai jiwa sastra yang murni dapat 
menyumbangkan pemikirannya yang benar dalam masalah ini. 
 Adapun masalah kedua yang dibahas dalam ilmu ma‟a>ni adalah bahwa 
ilmu ma‟a>ni itu mempelajari rahasia yang terdapat dalam suatu kalimat melalui 
qarinah-qarinah yang ada, karena ilmu ma‟a>ni mengajarkan bahwa asal 
penyusunan suatu kalimat itu untuk menunjukkan suatu makna. Akan tetapi, 
kadang-kadang memberi kesan adanya makna lain yang dapat dipahami dari 
rangkaian kalimat tersebut dan keadaan yang berkaitan. Ilmu ma‟a>ni 
menjelaskan bahwa kala>m khabar dapat menunjukkan tahassur (pengungkapan 
kesedihan), kalimat perintah dapat bermakna memperlemah (untuk menantang), 
kalimat larangan dapat bermakna doa, istifha>m dapat bermakna nafyi, dan 
sebagaianya. 
Ilmu ma‟a>ni juga menjelaskan bahwa kala>m khabar kadang-kadang 
harus disertai dengan tauki>d kepada orang-orang yang kha>lidz-dzihni, dan 
kadang-kadang juga diucapkan kepada orang yang ingkar tanpa disertai tauki>d 
karena suatu alasan balagah yang dikehendaki oleh si pembicara sehingga ia 
menyimpangkan makna dari makna lahiriyah. Ilmu ma‟a>ni menjelaskan bahwa 
qashr seringkali digunakan oleh ahli sastra untuk tujuan yang banyak, seperti 






“Dunia itu tiada lain hanyalah mimpi indah yang dibangunkan (diakhiri) 
oleh kesegaran pagi.”  
Al-Mutasya-im berkata: 
“Waktu itu tiada lain hanyalah suatu malam yang panjang begadangnya, 
yang menghembuskan andin panas di siang harinya.” 
Qashr juga dapat digunakan untuk menyindir, seperti firman Allah swt: 
 Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran. (QS. Ar-Ra‟d : 19). 
 Sebab maksud ayat ini bukanlah agar pendengar mengetahui makna 
lahiriyahnya, melainkan untuk menyindir orang-orang yang musyrik yang karena 
berlebihan dalam menentang dan mengikuti hawa nafsunya, maka Alquran 
menganggap mereka sebagai orang yang tidak berakal. Ilmu ma‟a>ni 
menunjukkan bahwa di antara tujuan fashal dalam salah satu jenisnya untuk 
menegaskan dan memantapkan makna di hati pendengar, sebagaimana dalam 
fashal karena adanya kesinambungan yang sempurna.   
3. Indahnya Uslu>b Alquran 
Kata al-uslu>b menurut bahasa adalah  ّالطرٌق الممتد  (jalan yang 
memanjang), dan الّطرٌق (jalan),  الوجه (bentuk), dan المذهب (aliran). Lafaz األسلوب 
juga berarti  
 seni, teknik, atau ilmu). Para pakar ilmu balagah) الفنّ 10
mendifinisikan األسلوب menurut istilah dengan: 
  طرٌقة إختٌار األلفاظ وتألٌفها للّتعبٌر بها عن المعانً قصد اإلٌضاح و الّتأثٌر 
(jalan, cara pemilihan lafaz atau kata dan penyusunannya untuk 
mengungkapkan makna-makna dengan tujuan untuk memperjelas dan member 
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 Mustafa Muslim, Maba>his fi I‟ja>z al-Qur‟a>n (Cet. III; Damaskus: Da>r al-Qalam, 





pengaruh), atau  ًٌّة المنّسقة ألداء المعان  merupakan ungkapan lafzi yang) هو العبارة اللّفظ
tersusun untuk menyampaikan makna). Jadi al-uslu>b al-qur‟a>niy  ialah cara 




Setiap ungkapan Tuhan atau manusia masing-masing memiliki uslu>b 
tersediri, kata-katanya terdapat fasa>hah dan balagah yang agung dan bermacam-
macam, ringkas bangunannya namun maknanya mencangkup atau luas. Sulit 
menemukan hal seperti itu pada selain Alquran yang merupakan kala>m Allah 
Tuhan semesta alam.
12
 Hal itu merupakan keistimewaan yang dimiliki uslu>b 
Alquran hingga menjadi sifat mukjizat dalam bahasa dan balagahnya. 
Alquran menyampaikan dan menampakkan makna dalam untaian bahasa 
tanpa ada pertentangan baik lafaz maupun hurufnya. Hal itu merupakan jalan yang 
lurus, tidak ada penyimpangan didalamnya, mengantar manusia meniti jalan 
hidayah tanpa adanya sesuatu yang dibuat-buat. Uslu>b Alquran dalam 
memuaskan keingintahuan sangat menyenangkan, menyentuh hati orang-orang 
yang beriman hingga menjadi lembut dan takut kepada Allah, serta mendapatkan 
cahaya iman yang semakin bertambah setiap kali ayat-ayatnya dibaca dengan 
tadabbur  (renungan) dan tasawwuf (penggambaran). Dalam hal ini Allah 
berfirman dalam Q.S. al-Jinn/72: 1-2: 
                              
                  
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“Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: 
sekumpulan jin telah mendengarkan (Alquran), lalu mereka berkata: “sungguh, 
kami telah mendengarkan Alquran yang menajubkan, (yang) member petunjuk 
kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mempersekutukan seoarangpun denga Tuhan kami.”
13
 
 Penelusuran dan pengetahuan uslu>b Alquran dan keistimewaannya 
dalam bentuk penguasaan merupakan sesuatu yang hanya dimiliki oleh Zat yang 
menurunkannya, di sisi-Nya terdapat ilmu al-Kita>b (Alquran). Tetapi apa yang 
tidak bisa dikuasai semua, tidak bisa ditinggalkan semuanya. Dalam hal ini 
pembahasan dibatasi dengan menyebutkan beberapa cirri uslu>b Alquran dari 
segi bahasa, hal itulah yang ingin dibahas oleh tesis ini. 
 Dalam hal ini pula, peneliti berusaha menyebutkan beberapa cirri ta‟bir 
(ungkapan) Alquran sekedar sebagai contoh dan pendekatan, dan penulis tidak 
mengkalim bahwa dirinya telah menguasai semuanya atau sebagian besarnya. 
Diantara cirri khas tersebut yaitu: 
1. Jama>l al-ta‟bi>r (keindahan ungkapan) 
Allah swt. Memilih lafaz-lafaz bahasa Arab yang paling fasih dan yang 
paling mudah bagi lidah, paling gampang dipahami, paling enak didengar, paling 
kuat pengaruhnya dihati, dan paling sempuran dalam menyampaikan makna. 
Kemudian Allah menyusun lafaz-lafaz tersebut dengan susunan yang kokoh 
bentuknya, tidak ada ungkapan manusia yang mampu mendekatinya baik dari 
dekat maupun dari jauh, hal tersebut disebabkan oleh karena adanya terkandung 
oleh lafaz-lafaz berupa sugesti yang mengungkapkan perasaan jiwa dan 
melepaskan kerinduan hati. 
Kerekatan bangunannya sesuai dengan kerekatan makna, sehingga 
gampang diterima oleh semua kabilah meski berbeda dialek, baik bacaan maupun 
                                                             





pendengaran. Para pakar balagah tunduk kepada susunan yang tiada duanya serta 
urutan yang mengagumkan di setiap waktu dan tempat, jiwa orang-orang yang 
beriman mendapatkan tambahan spirit dan keharuman, para ulama tidak akan puas 
mempelajarinya, dan orang-orang yang bertakwa tidak akan bosan membacanya. 
Di antara hal yang mengagumkan dari keindahan bahasa tersebut adalah 
sebagaimana adanya sebagai dalil kemukjizatan disuatu sisi, juga merupakan 
benteng pelindung untuk pemeliharaan Alquran dari sisi lain. Hal itu disebabkan 
oleh karena keindahan bahasa itu bertugas mengundang pendengaran, menarik 
perhatian dan menggerakkan keinginan untuk menerima Alquran pada diri setiap 
manusia. Dengan demikian Alquran menjadi kekal sepanjang masa di lidah-lidah 
dan telinga-telinga mahluk serta dapat dikenal zat maupun ciri khasnya diantara 
mereka, sehingga tidak ada seorangpun yang berani mengubah dan menggantinya 
sesuai dengan firman Allah dala QS al-Hijr/15:9. 
                  
Terjemahannya: 




2. „Aja>‟ib al-niza>m al-sauti>y (keajaiban aturan suara) 
Maksud niza>m al-Qur‟a>n ialah keserasian dan kesatuan Alquran dalam 
haraka>tnya, sukunnya, gunnahnya, ittisahnya, dan saktahnya yang merupakan 
suatu keserasian dan kesatuan yang mengagumkan mengundang pendengaran 
dengan cara yang tidak mungkin dilakukan oleh ucapan apapun dari selain Allah 
baik berupa puisi maupun prosa. Penjelasan mengenai hal tersebut adalah bahwa 
barang siapa yang mendengar secara seksama kelompok suara ALquran yang 
sederhana, maka orang tersebut akan merasakan dalam dirinya – meskipun dia 
non Arab yang tidak tahu bahasa Arab dia berhadapan dengan sebuah lahn 
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(irama) yang asing dan tauqi>‟ (lantunan) yang mengagumkan, keindahannya dan 
kecantikannya mengalahkan semua lantunan music syair yang dikenalnya.
15
 
Keindahan suara tersebut dan keteraturan lantunannya merupakan hal yang 
pertama dirasakan oleh telinga Arab pada saat diturunkannya Alquran, dan belum 
ada sebelumnya yang sama sesuai yang anda ketahui dalam ungkapan sastra, baik 
yang mursal (bebas) ataupun yang bersajak hingga orang-orang Arab menyangka 
bahwa Alquran merupakan syair karena mereka sadar akan kesalahan persangkaan 
tersebut karena tidak ada dalam „aru>d dan rajaz maupun dalam qasidahnya.
16
 
Namun orang Arab melakukan kesalahan yang lebih fatal ketikan 
menganggap bahwa Alquran adalah sihir, karena mengambil kebesaran dan 
keindahan prosa, sebagaiman juga mengambil kecantikan dan kesenangan puisi. 
Seandainya mereka sadar, maka mereka akan mengetahui bahwa Alquran adalah 
ucapan yang seperti prosa namun memiliki kemukjizatan dan tidak ada satu 
ucapan pun menyamainya, karena dia bersal dari Mutakallim Qa>dir (Pembicara 
Yang Maha Kuasa) tidak ada yang serupa dengan-Nya. Mereka juga mengetahui 
bahwa Alquran ini tidak berasal dari manusia biasa, namun mereka mengingkari 
hal tersebut karena kedengkian dari diri mereka, dan angkuh untuk menerima 
kebenaran dan sombong dimuka bumi bukan pada haknya. 
3. Diqqat al-taswi>r (kedalaman dalam penggambaran) 
Di antara ciri-ciri yang tampak jelas pada uslu>b Alquran adalah 
berpegang pada al-tari>qah al-taswi>riyyah (metode penggambaran) dalam 
mengungkapkan makna dan pemikiran yang ingin dijelaskan, namun halnya 
                                                             
15
 Muhammad „Abd al-„Azi>m al-Zarqa>ni>y, op. cit., Juz I, h. 557. 
16
 Muhammad Bakr Isma>‟il, Dira>sah fi Ulu>m al-Qur‟a>n (Cet. I; Kairo: Da>r 





apakah makna tersebut hanya ada dalam pikiran, kisah masa lalu, situasi hari 
kiamat, atau bidang-bidang lainnya. 
Bersama keindahan ungkapan tersebut, terdapat diqqat al-taswi>r 
(kedalaman penggambaran) merupakan jenis lain dari keindahan seni yang mu‟jiz, 
membuat pikiran para pakar ilmu balagah tersesat pada setiap waktu dan tempat. 
Alquran menampakkan makna yang masuk akal dalam bentuk gambaran yang 
dapat dirasakan yang diambil realitas kenyataan, menyatu dengan kesatuan yang 
mengagumkan dalam untaian menyeluruh. Didalamnya dapat dirasakan suara-
suara, warna-warna, dan gerakan-gerakan, yang menjadikan hidup menjadi seperti 
dalam kenyatan yang digambarkan oleh al-tasybi>hat, al-isti‟a>ra>t dan al-
kina>ya>t yang dibentuk berbeda, makna yang terkandung dalam menyatukan 
hati, hingga tidak butuh gambaran tambahan mengenai hakekat yang disebutkan 
oleh Alquran. 
Uslu>b Alquran membawa pembacanya kepada suasan penggambaran 
seolah-olah memperhatikan rincian gambaran yang terbentuk di depannya, dan 
seolah0olah pemandangan tersebut berlangsung didepannya dalam keadaaan 
hidup dan bergerak. Tidak ada keraguan lagi bahwa ide dan makna ang ingin 
dijelaskan lebih dekat kepada pemahaman dan lebih jelas dalam pikiran daripada 
yang dinukilkan hanya makna dari gambaran hidup tersebut. 
Sebagai contoh firma\n Allah swt. Dalam QS al-Muddasir/74: 50-51 
menggambarkan ketidaksukaan (larangan menghindar) yang sangat kuat dari 
ajakan untuk beriman : (seakan-akan mereka itu keledai liar lari terkejut, lari dari 
kerjaan singa.). didalam ayat tersebut mengandung penghinaan terhadap orang-
orang yang lari seperti larinya keledai liar dari singa, tiada lain hanya karena 





Keindahan yang tegambar dalam gerakan gambar ketika ditangkap oleh 
imajinasi dalam ruang lingkup alam dimana kuda liar yang lari kencang karena 
diikuti singa. Ungkapan tersebut menggerakkan jiwa dan perasaan pembaca 
sehingga terpengaruh oleh gambaran yang dipindahkan kepadanya, karena 
ditengah-tengahnya terdapat penghinaan bagi orang-orang yang berpaling. 
4. Quwwa>tul al-ta‟si>r (sangat berpengaruh) 
Dari keindahan ungkapan dan rincian gambaran muncul cirri khas lain 
yaitu sangat kuat pengaruhnya pada akal dan hati secara bersamaan. Alquran 
berbicara pada akal dan hati secara bersamaan, dan tidak berbicara kepada akal 
saja karena bukan buku filsafat, tidak pula kepda hati saja karena dia bukan buku 
sastra. Alquran adalah kitab petunjuk sekaligus pedoman hidup manusia yang 
memberikan kemaslahatan bagi urusan duniawi dan ukhrawi dan mendorong 
menuju kebaikan dan karunia Ilahi yang digambarkan melalui untaian uslu>b dan 
logika yang manis dan argumentasi yang kuat, tidak menyisakan kebimbangan 
dan keraguan. 
Iman kepada Allah menuntut penerimaan hati dan akal secara bersamaan. 
Kedudukan akal dan hati terhadap keimanan bagaikan dua sayap burung yang 
tidak bisa terbang jika hanya ada salah satunya. Selain itu Alquran juga diterima 
uslu>bnya baik orang awam maupun orang khusus, karena uslu>b Alquran tidak 
hanya mudah dan menyenangkan, namun juga mu‟jiz yang memilki keagungan 
dan menembus relung hati tanpa ada penghalang atau pengaruh luar atau 
eksternal. Hal itu berarti bahwa jika ayat-ayat Alquran dibacakan, mereka 







5. Al-muru>nah wa al-muta>wa‟ah fi al-ta‟wil (fleksibilitas dalam 
penafsiran) 
Dalam uslu>b Alquran didapati fleksibilitas dalam penafsiran dan 
muta>wa‟ah „ala> al-taqli>b dimana tidak ada satu uslu>bpun yang 
mendekatinya. Fleksibilitas selama empat belas abad telah mengalami banyak 
perubahan dan penganekaragaman lafaz dan pikiran, disaaat yang sama Alquran 
tetap kekal dengan uslu>b nya yang istimewa dan cirri khasnya, selalu baru 
seiring perjalanan waktu, dan senantisa member bekas yang besar pada geerasi-
generasi terdahulu , sekarang, dan yang akan datang hingga hari kiamat. 
Uslu>b Alquran tidak sulit dipahami orang Aran karena Alquran turun 
ditengah-tengah mereka dan fitrah mereka senang erdapat keindahan. Uslu>b 
Alquran dipahami oleh orang yang datang belakangan baik dari pakar ilmu dan 
pemikiran, dan juga para pemimpin kelompok yang berbeda-beda dengan 
penafsiran yang bermacm-macam. Ilmu modern telah membuktikan bahwa 
hakikat yang dulunya tersembunyi, namun mulai tersingkap sekarang ini. 
Oleh karenanya, perkataan manusia yag sudah disepakati tidak mampu 
melakukan hal itu baik sebagian maupun seluruhnya. Bahkan setiap kali ada teks 
yang semakna, maka teks tersebut akan lebih dekat ke balagah. Dengan kata lain, 
meskipun teks tersebut dibolak-balik, maka tetap didap satu bentuk dan satu sifat, 
karena al-fasa>hah  hanya terjadi berupa iba>nah yang muncul dalam kalimat, 
dan kefasihan itu didapat makna tertentu yang terbatas pada tujuan yang sama. 
Para ulama salaf memahami maqa>sid (tujuan-tujuan) ayat-ayat Alquran 
yang berbeda dengan pemahaman ulama muta‟akhkhirin setelah berkembangnya 







 karena Alquran merupakan kitab insane yang 
kekal dan tak ada satu generasi pun mampu menhabiskan ilmu, hikah dan hakikat 
yang tersimpan di dalamnya. 
6. Al-tari>qah al-mutamayyizah fi> muha>jjah wa al-istidla>l (cara 
istimewa dalam berargumentasi dan member bukti) 
Alquran telah berbagai macam seni ucapan ketika member argumentasi 
kepada orang-orang kafir, meluruskan penyimpangan orang-orang yang tersesat, 
dan janji bagi para wali-Nya, serta ancaman bagi musuh-musuh-Nya, karena 
uslu>b-uslu>b diluar penguasaan kemampuan manusia. Jiwa manusia tidak 
mampu mengubah masa lalu dalam berbagai aspek, atau bahkan mempengaruhi 
keadaan tertentu. Sedangkan dalam uslu>b Alquran didapati ketersambungan 
perpindahan masa lalu yang berdekatan dan berurutan dengan masa sekrang 
dalam berbagai aspek, dan terkadang menjadi sama. Hal itu dapat dilihat dalam 
firman Allah QS. al-Anfal/8: 67-69: 
                        
                           
                           
     
Terjemahannya: 
 “Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya dimuka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah Maha perkasa 
lagi Maha bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; sungguh, 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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 Mustafa Muslim, op. cit., h. 145. 





 Kedua ayat tersebut turun setelah pembebasan tawanan perang Badar dan 
pembayaran tebusan dari tawanan tersebut.
19
 Teguran dan pengingkaran terhadap 
perbuatan tersebut telah dimulai, kemudian tidak lama sesudah itudiakhiri dengan 
diakuinya perbuatan tersebut dan jiwa dibuat menyukainya, bahkan perbuatan 
yang sebelumnya dikecam menjadi kaedah yang datang sesudahnya. 
 Uslu>b Alquran yang tidak tertandingi merupakan bukti bahwa Alquran 
berasal dari Allah. Kepekaan orang Arab terhadap keindahan uslu>b Alquran 
melahirkan pengakuan bahwa Alquran bersumber dari Allah, bukan ucapan 
manusia. Oleh karena itu, uslu>b Alquran berbeda dengan uslu>b-uslu>b lain 
yang dipakai mahluk. Perbedaan antara Alquran dengan ucapan manusia seperti 
perbedaan antara Sang Pencipta (Allah) swt.) dengan mahluk-Nya. 
4. Kedudukan Ilmu Balagah dalam Menyingkap Makna-makna Alquran 
 Ilmu balagah dan tafsir sebagai aktifitas penyingkapan makna-makna dan 
maksud-maksud ayat-ayat Alquran. Keduanya merupakan dua ilmu yang berdiri 
sendiri. Balagah adalah ilmu yang membahas sisi-sisi bahasa Arab secara umum, 
dan tafsir adalah ilmu dan aktifitas yang membahas penyingkapan makna-makna 
Alquran. Meskipun kedua ilmu tersebut berdiri secara independent sebagai ilmu 
khusus, namun hal tersebut tidak berarti bahwa kedua ilmu berdiri sendiri. 
Keduanya saling terkait satu sama lain. Keterkaitan ini merupakan suatu hal yang 
tidak asing, karena wilayah pembahasan ilmu balagah adalah bahasa Arab, 
sedangkan ayat-ayat Alquran turun dalam bahasa Arab. Oleh sebab itu, dan untuk 
lebih sempurnanya pemahaman mengenai ayat-ayat tersebut, maka ilmu balagah 
harus dipergunakan. 
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 Lihat sebab turunnya ayat ini di dalam: Abi al-Hasan „Ali ibn Ahmad al-Wa>hidiy al-
Nasabu>ri>y, Asba>b al-Nuzu>l (Cet. II; Kairo Matba‟ah Mustafa al-Ba>b al-Halabi>y wa 





 Diketahui bahwa ilmu balagah terbagi menjadi ilmu ma‟a>ni, al-baya>n, 
dan al-badi‟. Ilmu al-ma‟a>ni mengkaji Alquran dari segi tata cara penyusunan 
dan pencapaian makna dan tujuan pembicaraan. Ilmu al-baya>m membahas 
tentang cara penyampaian maksud dengan penjelsan dila>lah, hakikat, dan 
tingkatan yang mengingkapkan tentag al-tasybi>h, al-maja>z, dan al-kina>yah. 
Sedangkan ilmu al-badi‟ membahas tentang muassina>t al-lafziyyah dan al-
ma‟nawiyyah yang menambah keindahan, keelokan dan kecantikan bahasa. 
 Sejak zaman jahiliyyah, Arab merupakan bangsa yang sangat 
memperhatikan balagah kalimat dan seni al-bayan, hingga Alquran datang 
sebagai mukjizat seni, dan menantang bangsa Arab untuk membuat satu surah 
yang semacamnya. 
 Dimaklumi bersama bahwa bahasa Arab tumbuh untuk melayani Alquran. 
Apabila tujuan utama ilu nahwu adalah menghindari kesalahan bacaan dalam 
Alquran,
20
 maka tujuan utama ilmu balagah adalah menyingkap kemukjizatan 
                                                             
20 Bangsa Arab dizaman jahiliyyah berbicara dengan insting dan menyusun lafaznya  
sesuai dengan aturan yang mereka perhatikan. Maka ketika Islam datang dan mulai menyebar di 
negri Persia dan Romawi, dan mereka menaklukkan banyak negri serta bercampur dengan 
penduduknya baik melalui pernikahan, pegaulan, perdagangan, maupun pendidikan, maka 
masuklah dalam bahasa Arab pengaruh buruk bahasa asing, sehingga mereka menjar yang 
seharusnya dirafa‟ dan merafa‟ yang seharusnya dinasab dan masih banyak lagi kekeliruan 
bahasa, hingga cara pengucapan orangArab hamper rusak karena banyak factor. Diantaranya apa 
yang dir iwayatkan oleh Abu> al-Aswad al-Duwali>y bahwa putrinya menengadahkan wajahnya 
kelangit dan merenungkan keindahan bintang-bintang, kemudian berkata: “ما أحسن الّسماء” (dalam 
bentuk introgatif). Maka Abu> al-Aswad berkata kepadanya: wahai putriku, bintangnya. Anaknya 
berkata: saya hanya takjub. Maka Abu> al-Aswad berkata: katakanlah: “ما أحسن الّسماء” dan fathahlah 
(bukalah) mulutmu. Diantaranya juga apa yang didengar oleh Abu> al-Aswad dari seorang 
pembaca Alquran yang membaca firman Allah: “إّن اهلل بريئ من املشركني ورسوله” dengan menjar “ورسوله” maka 
Abu> al-Aswad kaget dan khawatir terhadap keindahan bahasa tersebut akan hilang, anak 
mudanya akan tua, kecantikannya akan rusak, dan hamper saja hantu ang mengerikan itu tersebar, 
disaat awal pemerintahan Arab, dan bangsa tersebut bertambah hubungannya setiap hari dengan 
bangsa asing. Maka Imam „Ali mengetahui hal tersebut, dan beliau memulai dengan menetapkan 
pembagian “kata” dan bab-bab “inna wa akhwa>tuha>”, al-ida>fah, dan al-ima>lah, al-ta‟ajjub, 
al-istifha>m, dan lain-lain.  Beliau berkata kepada Abu> al-Aswad al-Duwali>y “انح هذا النحو” 
(ikutilah contoh ini), dari situlah muncul pemberian nama ilmu tersebut, lalu diambil alih oleh 
Abu> al-Aswad al-Duwali>y, kemudian menambahkan bab-bab lain hingga tercapai apa yang 
dirasakan cukup. Kemudian sekelompok orang mempelajarinya, di antaranya Maemu>n al-Aqran, 





Alquran. Para pakar bahasa Arab sibuk memperhatikan fenomena kemukjizatan 
balagah, menelaah bentuk –bentuk  al-baya>n yang terdapat pada ayat-ayat 
Alquran, menampakkan keagungan dan ketinggiannya, dan menunjukan 
keragamannya antara al-„ija>z (keringkasan) dan al-itna>b (panjang terperinci), 
al-tu>l (panjang), al-qasr (pendek), al-khabar dan al-insya>‟. Lalu mereka 
mempelajari uslu>b al-saja‟ didalam Alquran dan keragaman al-fawa>sil 
(pemisah) yang sesuai dengan makna dan konteks ayat.
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 Bagi para pemerhati kitab-kitab balagah sejak dulu hingga sekarang akan 
mendapati bahasa bahwa pegangan utamanya adalah Alquran dan kebanyakan 
syawa>hidnya (dalil-dalilnya) dari Alquran. Karena para pakar bahasa Arab 
mengetahui bahwa balagah Alquran merupakan balagh yang mu‟jizah bagi 
manusia. Jika ditelusuri kajian-kajian balagah pada periode awal, akan diperoleh 
bahwa wilayah kajian utamanya adalah penafsiran Alquran. 
 Alquran turun kepada Rasulullah saw, lalu beliau membacakannya kepada 
sahabat dan menjelaskan hukum-hukumnya kepada mereka. Para sahabat 
kebanyakan memahami maknanya karena Alquran turun dalam bahasa mereka 
dan mengikuti gaya bahasa mereka. Jika ada sesuatu dari Alquran yang 
samar/tersembunyi, maka Nabi saw menjelaskan kepada mereka, hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt dalam QS. al-Nahl/16: 33 (“kami turunkan kepadamu 
Alquran, agar kamu menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka”). 
                                                                                                                                                                       
kemudian Sibawaihi dan al-Kisa>i. selanjutnya orang-orang terbagi  dua yaitu Basri> dan Ku>fi. 
Lihat sejarahnya pada: al-Sayyid Ahmad al-Ha>syimi, al-Qawa>id al-Asa>siyyah fi al-Lugah al-
„Arabiyyah (Beirut: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyyah, t.th.), h. 4-6. 
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 Abd al-Quddu>s Abu> Sa>lih dan Ahmad Taufiq Kulai, „Ilm al-Baya>n (Cet. I: Saudi 
Arabia: Ida>rat Tatawwur al-Khutat wa al-Mana>hij Ja>mi‟ah al-Ima>m Muhammad ibn Su‟ud 





 Ketika Alquran merupakan أمناط balagah yang paling tinggi tanpa ada 
pengecualian, maka Rasul bertugas untuk menafsirkannya sendiri dan 
menjelaskan berbagai bentuk tasybi>h dan kina>yahnya. Di dalam kitab Sahi>h 
al-Bukha>ri> disebutkan: 
Artinya: 
“Dari „Adiy ibn Ha>tim berkata: aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah yang 
dimaksud dengan benang putih dari benang hitam, apakah keduana benang yang 
sebenarnya?” Rasul menjawab: “Sungguh, kamu itu عريض القفا jika kamu 
memandangi kedua benang tersebut. Rasul melanjutkan: “Tapi yang dimaksud 
adalah hitamnya malam dan putihnya siang.”
22
 
Dalam banya riwayat tampak aspek al-kina>yah dan juga apek maja>z 
meskipun hal itu belum menjadi istilah ilmiah popular pada saat itu. Adapun 
bentuk-bentuk balagah dalam penafsiran Rasul saw secara global, yaitu: 
1) Baya>n al-mujmal (penjelasan tentang yang global) didalam Alquran, taudih 
al-musykil (penjelasan tentang yang rumit), taki>s al-„a>mm (pengkhususan 
yang umum), dan taqyi>d al-mutlaq (pembatasan terhadap yang lepas/luas), 
semuanya sesuai dengan yang di inginkan oleh al-maqa>m (situasi) dan 
kondisi), seperti yang telah dicontohkan tentang “benang putih dan merah”. 
2) Makna lafaz yang berkaitan dengannya, seperti penjelasan املغضوب عليهم (orang-
orang yang dimurkai) dengan “Yahudi”, dan الّضاّلني dengan “Nasrani”.23 
3) Penjelasan tentang hukum-hukum sebagai tambahan terhadap apa ang ada 
didalam Alquran, seperti diharamkannya penggabungan antara seorang 
perempuan dengan tantenya, tentang zakat fitrah, vonis rajam kepada al-
muhsan (orang yang telah kawin) yang berzina, hak waris nenek, dan lain 
sebagainya. 
                                                             
22 Muhammad ibn Isma>‟il Abu> „Abdillah al-Bukha>ri>y al-Ja‟fiy, Sa>hih al-
Bukha>ri>y, Juz IV (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kasi>r, 1987), h. 1640. 
23 Ini adalah penafsiran Rasul saw. yang diriwatkan oleh Ahmad  dan Ibn Hibba>n dari 
hadist „Adiy ibn Ha>tim bahwasanya Nabi saw. bersabda: yang dimurkai adalah Yahudi dan yang 
tersesat adalah Nasrani. Lihat Ahmad ibn „Ali ibn Hajar Abu> al-Fadl al-„Asqala>ni>y al-





4) Penjelasan tentang al-naskh (penghapusan atau penggantian hukum), misalnya 
Rasul menjelaskan bahwa ayat ini dinaskh oleh yang ini, atau hukum ini 
dinaskh oleh hukum yang ini. Misalnya sabda Rasulullah saw: ال وصّية لوارث (tidak 
ada wasiat bagi ahli waris) sebagai penjelsan dari beliau bahwa ayat mengenai 
wasiat terhadap kedua orang tua dan keluarga dekat dinaskh hukumnya 
meskipun ayatnya tetap ada.
24
 
5) Baya>n al-ta‟ki>d (penjelasan sebagai penegasan) atau penjelasan hukum dan 
penguatannya, sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw:  ال حيّل مال امرئ مسلم إالّ بطيب
 tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan hati yang rela)25, hal itu) نفس منه
merupakan penafsiran dan penguatanfirman Allah swt dalam QS.al-Nisa>‟,5 : 
29: (janganlah kalian saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil). 
Ketika Rasulullah saw wafat, para sahabat mulai mengikuti jejak beliau 
dalam penafsiran dan mereka menghafal apa yang diriwayatkan. Terkadang 
mereka menambahkan dengan sangat hati-hati pada penjelasan lafaz-lafaz yang 
asing, penjelasan hikmah, dan nasehat atau pelajaran. Meskipun para sahabat 
merupakan penduduk Hujaz dan Alquran turun dalam bahasa mereka, namun 
mereka belum memahami sebagian kata-kata asing dalam Alquran. 
Diriwayatkan dari Anas bahwa „Umar ibn al-Khatta>b membaca diatas 
mimbar و فاكهة وابا (dan buah-buahan serta rumput-rumputan,) ia berkata: buah-
buahan ini telah kita ketahui, jadi apakah al-abb itu? Kemudian beliau kembali 
                                                             
24 Lihat riwayat selengkapnya dalam: Muhammad ibn Isma>‟il Abu> „Abdillah al-
Bukha>ri>, op. cit., Juz III, h. 1008. 
25 Hadist tersebut diriwayatkan oleh Bakr ibn al-Ha>ris al-Faqi>h yang memberitakan 
kepada Abu> Muhammad ibn Hayya>n dari Hasan ibn Haru>n ibn Sualema>n dari „Abd al-A‟la> 
ibn Hamma>d dari Ahmad ibn Sala>mah dari „Ali ibn Zaed dari Abu> Hurrah al-Raqi>sy dari 
pamannya bahwasanya Rasulullah saw bersabda: tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan 
kerelaan hatinya. Lihat Ahmad ibn al-Husain ibn „Ali ibn Mu>sa> Abu> Bakr al-Baehaqi>y, 





kepada dirinya lalu berkata: wahai Umar ini hanya pembebanan diri.
26
 Para 
sahabat bertugas menjelaskan apa yang tersembunyi atau samar dari Alquran bagi 
para penanya dan orang-orang yang masuk Islam, karena mencontoh Rasullah 
saw. 
Diantara para sahabat terdapat sepuluh orang yang terkenal sebagai 
penafsir: empat Khulafa>‟ al-Ra>syidu>n (Abu Bakr, „Umar, „Usma>n dan 
„Ali), Ibn Mas‟u>d, Ibn „Abba>s, Ubay ibn Ka‟b, Zaid ibn Sa>bit, Abu> Mu>sa> 
al-„Asy‟ari>y, dan „Abdullah ibn Zubair.
27
 
Ibn „Abba>s tidak membatasi diri dalam penafsirannya hanya kepada 
riwayat, namun beliau menambah unsure bahasa dalam memahami makna tunggal 
atau memahami rahasia susunan kalimat. Dalam tafsir Ibn „Abba>s terdapat 
pelajaran balagah dan isyarat-isyarat aplokatif dalam bidang al-baya>n. hal ini 
mungkin dapat dianggap sebagai dasar metode balagah dalam tafsir yang datang 
sesudah itu. 
Banyak diantara ta>bi‟in mengikuti jejak Ibn „Abba>s dan banyak pula 
ahli tafsir yang telah berguru padanya seperti Sa‟id ibn Jubair, Muja>hid, Tawu>s 
ibn Kisa>n, „Ikrimah, „Ata> ibn Abi> Raba>h, dan selainnya, mereka tinggal 
dimekkah. Sedangkan di Madinah berdiri sebuah sekolah yang mendapatkan 
pengaruh pemikiran Ibn „Abba>s, guru besarnya adalah Ubay ibn Ka‟b. sekolah 
ketiga berada di Ira>q, pendirinya dalah „Abdullah ibn Mas‟u>d. pengaruh Ibn 
„Abba>s sangat jelas pada sekolah tersebut, dimana cara beliau merujuk kepada 
syair Arab untuk mengetahui yang asing dari lafaz-lafaz Alquran, dan berpegang 
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 Ra>bi>h Du>b, op. cit., h. 53. 









Murid-murid Ibn Abba>s selalu meriwayatkan metode tersebut dari beliau 
hingga masa ta>bi‟in dan generasi berikutnya. Generasi ta>bi‟in berlangsung 
hingga akhir abad pertama hijriyyah dan sesaat sesudahnya tetap dalam metode 
ini. Isyarat-isyarat balagah tampakjelas dari pendapat mereka ketika menafsirkan 
ayat-ayat Alquran, namun tidak secara jelas menggunakan istilah balagah atau 
maja>z yang diketahui sesudah masa tersebut. 
Demikianlah didapatkan bahwa para ta>bi‟in mengikuti jejak Rasulullah 
saw dan para sahabat ra. Dalam penafsiran Alquran dari generasi ke generasi. 
Tetapi gambaran diatas menjadi bukti jelas bahwa kajian-kajian balagah pada 
awalnya tumbuh dan berkembang dibawah bayang-bayang kajian Alquran (tafsir) 
sejak masa Rasulullah saw. 
Oleh sebab itu, peranan para pengkaji Alquran secara umum dan pengkaji 
kemukjizatan baya>n Alquran secara khusus sangat penting dalam membuat 
bangunan ilmu-ilmu balagah menjadi tinggi. Para ulama yang datang kemudian 
mendapatkan jalan kemudahan. Mereka melakukan berbagai aktifitas terkait 
pengumpulan, pengaturan, dan penyusunan pasal-pasal yang tercerai-berai pada 
kitab-kitab ulama klasik. 
B. Uslu>b al-Insya>’ 
Kata “إنشاء” Merupakan bentuk mashdar  dari “أنشأ”. Secara leksikal, kata 
tersebut bermakna membangun, memulai, kreasi, asli, menulis, dan  menyusun. 
Sedangkan menurut terminolog uslu>b insya>‟ sebagai kebalikan dari khabar 
                                                             





merupakan bentuk kalimat yang setelah kalimat tersebut dituturkan, kita tidak bisa 
menilai benar atau dusta.29 
 اإلنشائ هو ماِلٌحتمل الصدق و الكذب األسلوب
Artinya: 
“Uslu>b insya>‟ adalah suatu kalimat yang tidak bisa disebut benar atau dusta. 
 Jika seorang mutakallim mengucapkan suatu uslu>b insya>‟ mukha>tab 
tidak bisa menilai bahwa ucapan mutakallim itu benar atau dusta. Jika seorang 
berkata “اْسمعع”, kita tidak bisa mengatakan bahwa ucapannya itu benar atau dusta. 
Setelah kala>m  tersebut diucapkan, maka yang mesti kita lakukan adalah 
menyimak ucapannya.   
Secara garis besar uslu>b insya>‟ ada dua jenis yaitu insya>‟ thalabi  dan 
insya>‟ ghair thalabi. Yang termasuk kategori insya>‟ thalabi adalah amar, 
nahy>, istifha>m, nida>‟ dan tamanni. Sedangkan yang termasuk kategori ghair 
thalabi adalah ta‟ajjub, mada>h dan zamm, qasam, dan kata-kata yang diawali 
dengan af‟a>lu al-raja>. Jenis kedua ini tidak termasuk dalam kajian ilmu 




Insya>‟ thalabi menurut para pakar balagah adalah suatu kala>m yang 
menghendaki adanya suatu tuntutan yang tidak terwujud ketika kala>m itu 
diucapkan.
31
 Dari definisi di atas tampak bahwa uslu>b insya>‟ thalabi 
terkandung suatu tuntutan. Tuntutan tersebut belum terwujud ketika ungkapan 
tersebut diucapkan. Kalimat-kalimat yang termaksud kategori insya>‟ thalabi 
adalah: 
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 Basyuni Abd al-Fattah Fayud, „Ilmu Ma‟ani… Jilid II, h. 79. 
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 Al-Maida>ni, op. cit., Jilid I, h. 224-228. 
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Secara leksikal amar bermakna „perintah‟. Sedangkan dalam terminologi 
ilmu balagah, amar adalah : 
 طلب الفعل على المخاطب على وجه اإلستعالء
Artinya: 
“Tuntutan mengerjakan sesuatu yang lebih rendah.” 
Al-ha>syimi mendefinisikan jumlah al-amar (kalimat perintah) sebagai 
tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada 
pihak yang lebih rendah agar meleksanakan suatu perbuatan, seperti: 
                             
        
Artinya: 
“Sesungguhnya kami telah menurunkan Alquran kepadamu (hai Muhammad) 
dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu.” (QS. al-Insan: 23-24) 
Untuk menyusun suatu kala>m  amar ada empat shigah yang bisa digunakan, 
yaitu: 
a) Fi‟il amar 
Semua kata kerja yang ber-shigah fi‟il amar termasuk kategori thalabi. 
Contoh:  
       
Artinya: “Ambillah kitab itu dengan kuat!” 
b) Fi‟il Mudhari yang disertai lam amar 
Fi‟il mudhari yang disertai dengan lam amar maknanya sama dengan 






           
Artinya: “ Hendaklah berinfak ketika dalam keleluasaan.” 
c) Isim fi‟il amar 
Kata isim yang bermakna fi‟il amar (kata kerja) termasuk shigah yang 
membentuk uslu>b insya>‟ thalabi. 
Contoh: 
ًّ على الفالح ًّ على الّصالة ح  ح
Artinya:  
“Mari melaksanakan shalat! Mari menuju kebahagiaan!” 
d) Mashdar pengganti fi‟il 
Mashdar yang posisinya berfungsi sebagai pengganti fi‟il yang dibuang 
bisa juga bermakna amar. 
Contoh: 
 سعٌاً فً الخٌر
Artinya: 
  “Berusahalah pada hal-hal yang baik.” 
Dari keempat shigah tersebut makna amar pada dasarnya adalah perintah 
dari yang lebih atas kepada yang lebih rendah. Namun demikian ada beberapa 
makna amar selain dari makna perintah. Akan tetapi kadang-kadang amar 
keluar dari makna asalnya, diantaranya: do‟a (permohonan), iltimas 
(menyuruh yang sebaya), tamanni (berangan-angan), tahdi>d (ancaman), 
ta‟ji>z (melemahkan), taswiyyah (menyamakan), takhyi>r (memilihkan), 
iba>hah (membolehkan). 
1. Doa (permohonan) seperti: 
           






2. Iltimas (menyuruh yang sebaya): 
 أَِعْرنى قلماً 
3. Tamanni (berangan-angan) seperti kata syair: 
ِلَ اْنَجلِْى # بُِصْبٍح وما اإلصَباُح ِمْنَك بِأَْمَثلِ 
وٌُل أَ ٌّهاَ اللٌُّل الطَّ  أَِلَ أ
(Wahai malam yang terasa panjang, teranglah dengan terbit subuh, 
padahal subuh itu tidak lebih baik darimu). 
4. Tahdi>d (ancaman) seperti: 
َرُكْم إِلَى الّناَرِ  ٌْ  قُْل َتَمّتُعْوا َفإِنَّ مِص
(katakanlah, berfoya-foyalah kamu karena tempat kembalimu kedalam 
neraka). 
5. Ta‟ji>z (melemahkan) 
                   
(jika kamu ragu-ragu tentang apa yang aku turunkan kepada hambaku 
(Muhammad), maka coba datangkanlah satu surat saja yang seperti 
Alquran). 
6. Taswiyyah (menyamakan) seperti: 
          
(sabarlah kamu atau jangan sabar) yakni baik sabar maupun tidak, akan 
sama saja siksa terasa. 
2. Nahy> 
Makna nahy> secara leksikal adalah melarang, menahan, dan menentang. 
Sedangkan dalam terminologi ilmu balagah, nahy> adalah: 






“Tuntutan meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi.”32 
Yakni mencegah berbuat dengan perasaan tinggi pada orang yang mencegah 
seperti cegahan komandan kepada bawahannya. Untuk kata larangan ini 
hanya ada satu shigah (bentuk) yaitu: fi‟il mudhari yang disertai lam nahiyah. 
Contoh: 
                        
Artinya: 
“Janganlah kamu sekalian mendekati zina! Sesungguhnya zina itu perbuatan 
keji dan jalan yang sejelek-jeleknya.” (QS. Al-Isra‟ : 32) 
Pada ayat di atas terdapat ungkapan nahy>, yaitu pada kata "وِل تقربوا الّزنى" 
Ungkapan tersebut bermakna larangan. Allah swt melarang orang-orang 
beriman berbuat zina. 
Makna nahy> pada asalnya yang telah kita ketahui di atas tadi, yaitu; kata 
larangan dengan disertai perasaan tinggi. Tetapi sewaktu-waktu bisa keluar 
dari makna asalnya: 
a) Doa; seperti: 
               
(Tuan kami, janganlah engkau menuntut kami apabila kami lupa atau 
berbuat salah). 
b) Iltimas; seperti: 
 ِلتْبَرْح من مكانك هذا حّتى أرجَع إلٌك
(Jangan pindah dari sini sehingga aku kembali padamu) 
c) Tamanni; seperti: 
 ٌالٌُل ُطْل ٌانوم ُزْل # ٌاصبح قِْف ِلََتْطلُعِ 
(Wahai malam lamalah, wahai tidur lenyaplah, wahai subuh berhentilah 
jangan terbit). 
d) Tahdi>d, seperti perkataan kepada bawahan; 
                                                             





 ِل تمتثل أمرىْ 
(Jangan kamu taati perintahku). 
e) Taiis; seperti: 
 ِلََتْعَتِذروا قد َكَفْرتُْم َبْعَد إٌَمانُِكمْ 
(Tidak usah kamu minta-minta maaf karena kamu kafir sesudah 
beriman). 
f) Tahqi>r; seperti: 
 ِلَ َتْجِهْد َنْفَسَك فٌَما َتِعَب فٌه الِكرامُ 
(Jangan memayahkan dirimu dalam mengerjakan sesuatu yang orang-
orang muliapun merasa lelah mengerjakannya). 
 
3. Istifha>m 
Kata "استفهام" merupakan bentuk mashdar dari kata "استفهم" Secara leksikal 
kata tersebut bermakna meminta pemahaman/meminta pengertian. Secara 
istilah istifha>m bermakna: 
 طلب العلم بالشٌا
Artinya:  
“Menuntut pengetahuan tentang sesuatu.” 
Menuntut pengetahuan akan sesuatu yang sebelumnya belum diketahui 
yaitu dengan perantaraan salah satu alat/perabot dari beberapa alatnya. Kata-
kata yang digunakan untuk istifha>m ini ialah: 
ٌّانَ  -َمَتى -ِمنْ  -َما -َهلْ  -أَ  ٌْفَ  -اَ نَ  -َك ٌْ  أَي   -َكمْ  -أَنَّى -أَ
 Suatu kalimat yang menggunakan kata tanya dinamakan jumlah 
istifha>miyyah, yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta informasi 
tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan 





                           
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Alquran) pada malam 
kemuliaan. Dan taukah kamu apa malam kemuliaan itu?” (QS. Al-Qadr : 1-2) 
a) Hamzah  
Hamzah salah satu ada istifha>m mempunyai dua makna, yaitu: 
1) Tashawwuri 
Tashawwuri artinya jawaban yang bermakna mufrad. Ungkapan 
istifha>m yang meminta pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat 
mufrad dinamakan istifha>m tashawwuri. Contoh: 
ْوَم الجمعة ٌسترٌح الُعّماُل أَْم ٌوم األحد؟ -1 ٌَ  أَ
 أَُمْشَتٍر أَنت أَْم بابٌع؟ -2
Pada kedua kalimat di atas adat yang digunakan untuk bertanya adalah 
hamzah. Aspek yang dipertanyakan pada kedua kalimat di atas adalah hal 
yang bersifat tashawwur. Pada kalimat pertama hal yang ditanyakan 
adalah dua pilihan antara “ْوَم الجمعة ٌَ ” dan “ٌوم األحد”. 
Kedua ungkapan tersebut bersifat tashawwur (makna mufrad), tidak 
berupa nisbah (penetapan sesuatu atas yang lain). Demikian juga pada 
pertanyaan kedua, penanya menanyakan apakah engkau “ ٌبابع” atau 
 .Kedua kata tersebut bersifat tashawwuri (mufrad) bukan nisbah .”.ُمْشَتر“
2) Tashdi>q 
Hamzah juga digunakan untuk pertanyaan yang bersifat tashdi>q, yaitu 
penisbatan sesuatu atas yang lain. Contoh: 





Kedua kalimat di atas merupakan jumlah istifha>miyah. Adat yang 
digunakan untuk bertanya adalah hamzah. Hal yang ditanyakan oleh 
kalimat di atas adalah kaitan antara “ ُْصَدأ ٌَ ” dan “ َُهب  Penisbatan sifat .”الذَّ
berkarat kepada emas merupakan hal ditanyakan oleh mutakallim. 
Karena hal yang dipertanyakan bersifat nisbah maka dinamakan 
tashdi>q. 
b) Man ( َْمن) 
Kata “ َْمن” termasuk ke dalam adat istifha>m, yaitu untuk menanyakan 
tentang orang. 
Contoh: 
 َمْن َبَنى هذا المسِجَد؟ أحمُد بنى هذا المسجدَ 
Adat istifha>m pada jumlah istifha>miyah di atas adalah “من” yang bertujuan 
untuk menanyakan siapa yang membangun mesjid ini. 
Selain kedua adat istifha>m di atas masih terdapat beberapa adat lainnya 
yang mempunyai fungsi masing-masing. Adat-adat tersebut adalah: 
 yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal. Kata ,”َما“ (1




 yang digunakan untuk meminta penjelasan tentang waktu, baik ,”متى“ (2
waktu lampau maupun sekarang. 
Contoh: 
 متى نْصُر هللاِ؟
ٌّان“ (3  digunakan untuk meminta penjelasan mengenai waktu yang akan ,”أ






ٌّاَن ُمْرَساها؟  ٌسأَلُوَنَك عن الّساعِة أ
ٌْفَ “ (4  .digunakan untuk menanyakan keadaan sesuatu ,”َك
Contoh: 
 كٌف حالك؟
نَ “ (5 ٌْ  .digunakan untuk menanyakan tempat ,”أَ
Contoh: 
َن كتابك؟ ٌْ  أَ
 merupakan adat istifha>m yang digunakan untuk menanyakan ,”َهلْ “ (6
penisbatan sesuatu pada yang lain (tashdi>q) atau kebalikannya. Pada 
adat istifha>m “ َْهل” tidak menggunakan “ ْأَم” dan mu‟adil-nya. Adat 
istifha>m “ َْهل” digunakan apabila penanya (mutakallim) tidak 
mengetahui nisbah antar musnad ilaih-nya. Adat “ َْهل” tidak bisa masuk 
kedalam nafyu, mudhari makna sekarang, syarath, dan tidak bisa pula 
pada huruf „athaf. Hal ini berbeda dengan hamzah yang bisa memasuki 
tempat-tempat tersebut. 
 :merupakan adat istifha>m  yang maknanya ada tiga, yaitu ,”أَنَّى“ (7
a) Maknanya sama dengan “ ٌَْف  :Contoh.”َك
ٌُْحًِ هِذِه هللاُ بعد مْوتِهاَ   أَّنى 
b) Bermakna “ َن ٌْ  :Contoh .”أَ
ُم أَنَّى لَِك هَذا ٌَ امْر ٌَ 
c) Maknanya sama dengan “َمَتى”. Contoh: 
 ُزْرنِى أّنى ِشْبتَ 
 merupakan adat istifha>m yang maknanya menanyakan jumlah ,”َكمْ “ (8






Adat ini juga digunakan untuk menanyakan dengan mengkhususkan 
salah satu dari dua hal yang berserikat. Contoh: 
ًرا َمَقاًماأَي   ٌْ ِن َخ ٌْ َق ٌْ  الَفِر
Kata ini digunakan untuk menanyakan hal yang berkaitan dengan waktu, 
tempat, keadaan, jumlah, baik untuk yang berakal maupun yang tidak. 
 Dalam konteks berbahasa adat-adat istifha>m  seperti yang telah 
dijelaskan oleh penulis di muka kadang-kadang mempunyai makna yang 
berbeda dengan makna asalnya. Penggunaan adat-adat istifha>m   kadang 
digunakan bukan untuk tujuan bertanya, akan tetapi untuk maksud yang 
lainnya. Maksud-maksud penggunaan adat istifha>m yang menyimpang dari 
tujuan awalanya adalah sebagai berikut: 
a) Amar (perintah) 
Penggunaan adat istifha>m dalam berbahasa kadang-kadang juga 
digunakan untuk maksud amar. Contoh:
            
Artinya: 
“Apakah kalian tidak mau berhenti?” (QS. al-Maidah: 91) 
Kalimat tanya di atas mestilah dimaknai perintah. Maksudnya adalah 
“Berhentilah!” 
b) Nahy> (larangan) 
Penggunaan adat istifha>m dalam praktek berbahasa kadang juga 
digunakan untuk tujuan nahy>. Contoh: 
         
Artinya: 
”Apakah kalian takut kepada mereka? Padahal Allah lebih berhak untuk 





Ungkapan istifha>m pada ayat diatas maknanya adalah larangan untuk 
menakuti mereka (orang-orang kafir) 
c) Taswiyyah (menyamakan antara dua hal) 
Penggunaan adat istifha>m  juga kadang untuk makna taswiyyah. Contoh: 
                   
Artinya: 
“Sama saja bagi mereka, apakah engkau member peringatan atau tidak. 
Mereka tidak akan beriman.” (QS. al-Baqarah: 6) 
Pada ayat di atas kalimat istifha>m  bermakna taswiyyah (menyamakan 
antara diberi peringatan atau tidak) mereka tetap tidak beriman. 
d) Nafyu (kalimat nagasi) 
Kalimat negatif merupakan lawan dari kalimat positif, yaitu kalimat yang 
meniadakan hubungan antara subjek dan predikat, seperti firman Allah al-
A‟la ayat 6-7: 
                            
 
Artinya: 
“Kami akan membacakan(Alquran)kepadamu (Muhammad), maka kamu 
tidak akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki…” (QS.al-A‟la:6-7). 
Selain dengan menggunakan huruf nafiyah, makna manfy bisa juga 
terdapat pada ungkapan istifha>m . Contoh firman Allah swt pada surah 
al-Rahman ayat 60: 
               
 
Artinya: 
“Tidaklah balasan untuk kebaikan itu melainkan dengan kebaikan. (QS. 
al-Rahman: 60) 
e) Inkar (penolakan) 
 Ungkapan istifha>miyyah juga kadang mempunyai makna inkar atau 





َر هللاِ َتْبُغْوَن؟ ٌْ  أَغ
 Artinya: 
 “Bukankah Allah yang kamu cari?” 
f) Penguatan 
g) Ungkapan istifha>miyah kadang juga digunakan untuk penguatan suatu 
pertanyaan. Contoh firman Allah swt pada surah al-Haqqah ayat 1-3: 
                      
 
“Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Tahukah kamu, apakah hari 
kiamat itu?” (QS. al-Haqqah:1-3) 
Pertanyaan yang berulang-ulang pada ayat di atas berfungsi untuk 
menguatkan. 
4. Nida> (panggilan) 
 Secara leksikal nida> artinya panggilan. Sedangkan dalam terminologi 
ilmu balagah, nida> adalah : 
 النداء هو طلب اإلقبال بِحرف نابب مناب "أنادى" أدعو"ةالمنقول من الخبر إلى اإلنشاء اإلختصاص
  
 Artinya: 
“Nida> adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki seseorang agar 
menghadapnya. Nida> menggunakan huruf yang mengganti lafadz “una>di 
atau ad‟u>” yang susunannya dipindah dari kala>m  khabari menjadi 
kala>m  insya>‟ >i.” 
 Huruf-huruf nida> ada delapan, yaitu: hamzah (ء), ay (أى), ya> (ٌا), a> (آ), 
a>I (آى), aya> (أٌا), haya> (هٌا), dan wa> (وا). Penggunaan huruf nida> ada 
dua cara dalam mengunakannya, yaitu: 
a) hamzah (ء) dan ay (أي) untuk muna>da yang dekat.  
b) selain hamzah (ء) dan ay (أي), semuanya digunakan untuk muna>da yang 
jauh. Khusus untuk ya> (ٌا) digunakan untuk seluruh muna>da (yang 





 Kadang-kadang muna>da yang jauh dianggap sebagai muna>da yang 
dekat, lalu dipanggil dengan huruf nida> hamzah dan ay. Hal ini merupakan 
isya>rah atas dekatnya muna>da dalam hati orang yang memanggilnya. 
Contoh: 
قَُّنواْ  ٌَ اَن َنْعَماِن األَراِك َت ًْ َسَكانٌ  # أَُسكَّ ُكْم فًِ ُرْبِع َقْلبِ  بِأَنَّ
 Artinya: 
“Wahai penghuni na‟man al-Ara>k, yakinlah bahwa sesungguhnya kalian 
berada dalam hatiku.” 
Kadang-kadang pula muna>da yang dekat dianggap sebagai muna>da yang 
jauh, lalu dipanggil dengan huruf nida>  selain hamzah dan ayy. Hal ini 
sebagai isya>rah atas ketinggian derajat muna>da atau kerendahan 
martabatnya, atau kelalaian dan kebekuan hatinya. Contoh syi‟ir Abu Nuwas: 
 َفلََقْد َعلِْمُت بِأَنَّ َعْفَوَك أَْعَظمُ  # اَربِّ إْن َعَظْمَت ُذُنْوبِى َكْثَرةً ٌَ 
 Artinya: 
“Wahai Rabbku seandainya dosa-dosaku sangat besar maka sesungguhnya 
aku tahu bahwa pengampunan-Mu itu lebih besar” 
Pada syi‟ir di atas muna>da ditempatkan sebagai dzat yang sangat mulia 
dan disegani. Seakan-akan jauhnya derajat keagungan itu sama dengan 
jauhnya perjalanan. Maka si pembicara memilih huruf yang disediakan untuk 
memanggil muna>da yang jauh untuk menunjukan ketinggian dan 
keagungannya. 
 Sebaliknya seorang muna>da yang dianggap rendah martabatnya oleh 
mukha>tab ia akan memanggilnya panggilan jauh. Contoh ini dapat dilihat 
pada syi‟ir al-Farazdaq: 
ُر الَمَجِمعِ  # اُولبَِك أََباِئ َفِجْبنِى بِِمْثلِِهمْ  ٌْ  إَِذا َجَمْعَتَنا ٌاَجِر
 Artinya: 
“Inilah nenek moyangku maka tunjukanlah kepadaku orang-orang seperti 






 Menurut penilaian pembicara, muna>da itu rendah kedudukannya. 
Perbedaan derajat muna>da yang jauh di bawah pembicara itu seakan-akan 
sama dengan jarak yang jauh diantara tempat mereka. 
 Makna-makna nida> di atas merupakan makna nida> yang asli. Akan 
tetapi dalam beberapa konteks, nida> mempunyai makna-makna lain yang 
keluar dari fungsinya semula. Penyimpangan makna nida> dari makna 
asalnya yaitu panggilan kepada makna-makna lainnya dikarenakan adanya 
qarinah yang mengharuskannya demikian.  
 Makna-makna yang menyimpang tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Anjuran, mengusung, mendorong, atau menyenangkan, seperti perkataanmu 
pada orang yang bimbang “اإلغراء” dalam menghadapi musuh: 
 ٌا شجاع أقدم!
Artinya: 
“Wahai pemberani majulah!” 
b) Teguran keras/mencegah, “الزجر” seperti ucapan sya‟ir: 
َحَك َما َسِمْعَت لَِناِصحٍ  ٌْ اقلُب َو َت مالًحا # ٌَ ٌْ َق َت َوِلَ اتَّ ٌْ ا اْرَت  لَمَّ
Artinya: 
“Wahai hati, celaka kamu tidak mau mendengarkan orang yang 
menasehatimu ketika kau tersudut dan tidak dapat menghindari cobaan.” 
c) Penyesalan/keresahan dan kesakitan “التحسر و التوجع” Seperti firman Allah swt 
pada surah an-Naba‟ ayat 40: 
َتنِى ٌْ الَ  (40ُكْنُت ُتَراًبا )النباء: ٌَ
Artinya: 
“Wahai seandainya aku akan menjadi tanah.” (QS. an-Naba‟: 40) 
Dalam sebuah syi‟ir seseorang berkata: 
َت ُجودهُ  ٌْ ا َقْبَر َمْعٍن كٌَف وأر ٌَ  وَقْد َكاَن ِمْنُه الَبر  والبْحُر ُمْتِرًعا # أَ
Artinya: 
“Wahai Kubur Ma‟an, bagaimana kamu menutupi kemurahannya, padahal 





d) Mohon pertolongan “اإلستغاثة” seperti ungkapan berikut ini: 
 ٌاهلل للمؤمنٌن
Artinya: 
“Wahai Allah, tolonglah orang-orang yang beriman.” 
Dan masih ada lagi yang lain seperti ratapan/mengaduh (الندبة), kasihan 
-mengingat ,(التحٌر و التضجر) bingung/gelisah ,(التعجب) kekaguman ,(الترحم)
ngingat (التذكر), mengkhususkan (اإلختصاص). 
5. Tamanni> 
 Kalimat tamanni> (berangan-angan) adalah kalimat yang berfungsi untuk 
menyatakan keinginan terhadap sesuatu yang disukai, tetapi tidak mungkin 
untuk dapat meraihnya, seperti: 
                     
Artinya: 
“Ingin rasanya kami memiliki apa yang diberikan kepada Qarun. 
Sesungguhnya dia benar-benar memperoleh keberuntungan yang besar.”  
(QS. al-Qashash: 79) 
Dalam terminologi ilmu bala>ghah, tamanni> adalah: 
َتَوقَُّع حصولهُ  ٌَ ٌُرجى وِل   طلب الّشٌا المحبوب الذي ِل 
Artinya: 
“Menuntut sesuatu yang diinginkan, akan tetapi tidak mungkin terwujud. 
Ketidakmungkinan terwujudnya sesuatu itu bisa terjadi karena mustahil 
terjadi atau juga sesuatu yang mungkin akan tetapi tidak maksimal dalam 
mencapaianya.” 
  Syi‟ir di bawah ini merupakan contoh kala>m tamanni> yang 
mengharapkan sesuatu yang mustahil terjadi, yakni: 
ٌَعوُد ٌوًما ٌْبُ  # أَِلَ لٌَت الَشَباُب   َفأُْخبُِرُكْم بَما َفَعَل الُمِش
 Artinya: 
“Aduh, seandainya masa muda itu kembali sehari saja aku akan mengabarkan 





 Pada syi‟ir di atas penyair mengharapkan kembalinya masa muda walau 
hanya sehari. Hal ini tidak mungkin, sehingga dinamakan tamanni>. 
 Tamanni> juga ada pada ungkapan yang mungkin terwujud (bisa 
terwujud) akan tetapi tidak bisa terwujud karena tidak berusaha secara maksimal. 
Dalam Alquran Allah swt berfirman: 
ًَ َقاُرْوَن.... )القصاص:  َت لََنا ِمْثَل َما أُْوتِ ٌْ الَ ٌَ79) 
Artinya: 






A. Makna Uslu>b Insya>’  dari Aspek Ilmu Balagah yang Terdapat dalam QS 
al-Maidah. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam buku Jawa>hir al-Bala>gah 
di dalam pembahasan ilmu bayan, ma’ani dan badi’ karya Ahmad al-Hasyimi. 
Secara garis besar uslub insya ada dua jenis yaitu insya thalabi dan insya ghair 
thalabi. Yang termasuk kategori insya thalabi adalah amar, nahy>, istifha>m, 
nida> dan tamanni. Sedangkan yang termasuk kategori ghair thalabi adalah 
ta’ajjub, madah dan zamm, qasam, dan kata-kata yang diawali dengan af’a>lu al-
raja>. Jenis kedua ini tidak termasuk dalam kajian ilmu ma‟ani sehingga yang 
akan diuraikan hanyalah jenis yang pertama yaitu insya thalabi. 
Adapun ayat-ayat Insya yang terdapat dalam QS.al-Maidah yaitu: 
1. Amar 
Sebagaimana peneliti sudah membahas sebelumnya makna amar pada 
dasarnya adalah perintah dari yang lebih atas kepada yang lebih rendah. Namun 
demikian ada beberapa makna amar selain dari makna perintah. Akan tetapi 
kadang-kadang amar keluar dari makna asalnya, diantaranya: do’a (permohonan), 
iltimas (menyuruh yang sebaya), tamanni (berangan-angan), tahdi>d (ancaman), 
ta’ji>z (melemahkan), wuju>b, taswiyyah (menyamakan), takhyi>r (memilihkan), 
iba>hah (membolehkan), dan lain sebagainya. 
Adapun ayat-ayat uslu>b insya> dalam shigah amar sebagai berikut: 
a) 
                            
                              






     
Makna ayat diatas menjelaskan bahwa sebutlah nama Allah atas binatang 
pemburu itu ketika kamu melepaskannya, demikian menurut tafsiran yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, berdasarkan hadist riwayat „Adi bin Hatim: 
“Apabila kamu melepas anjingmu, dan sudah kamu sebut nama Allah, lalu dia 
berhasil menangkap dan membunuhnya, maka makanlah.” Dalam hal ini, 
menyebut nama Allah (membaca bismillah) adalah wajib menurut Abu Hanifah, 
sedang menurut Asy-Syafi‟I hanya mustahab saja. 
Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas ini menyerukan agar kiranya 
menyebut Asma Allah swt dimana dalam seruan ini penekanan menjadi 
khilafiyyah diantara ulama. imam Abu Hanifah menggambarkan seruan ini 
bersifat وجوب sementara Imam Syafi'I berangapan seruan ini bersifat الندب. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang 
bermakna الوجوب و الندب. 
b) 
                       
                          
                        
                               
                                






   
   
   
Makna ayat ini menjelaskan, mengalirkan air atas sesuatu untuk menghilangkan kotoran atau 
lainnya yang ada padanya dari puncak permukaan kening sampai kebagian paling bawah dari 
dagu, dan melebar dari kuping telinga kiri sampai kuping telinga kanan dan dari ujung jari 
sampai siku, yang merupakan pangkal Zira dan ujung lengan atas. 
Pada kalimat pertama memiliki makna seruan yang dari segi sifatnya terdapat perbedaan dari 
kalangan ulama. Diantaranya, mendudukan seruan ini bersifat الندب dari sebagian makna 
kandungannya dan sebagian bersifat وجوب. Pada kalimat    dan  bersifat الندب dalam 
seruan. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 .الوجوب و الندب
c) 
                                
                                       
      
Pada kalimat: 
    
Makna ayat diatas ini menjelaskan, maka, maafkanlah mereka karena hanya yang sedikit itu atas 
keteledorannya, dan ampunilah kekeliruannya, perlakukanlah mereka dengan kebaikan yang 
diridhai Allah. Karena, kamulah orang yang patut melakukan apa yang disukai dan diridhai 





maafkanlah orang-orang Yahudi itu yang hendak menggerakkan tangan mereka untuk 
membunuh kamu dan para sahabatmu, serta ampunilah kejahatan mereka. Karena, sesungguhnya 
Aku menyukai orang yang lebih suka member maaf dan ampun terhadap orang yang berlaku 
jahat kepadanya. Yakni, lebih suka berbuat kebajikan dan keutamaan dari pada menuntut 
keadilan. 
Sedangkan pada kalimat yang digaris bawahi diatas ini menggambarkan seruan yang pada 
esensinya memiliki perbedaan dari segi sifatnya antara وجوب dan الندب itu merujuk pada dhamir 
yang ada pada kata yang menunjukan ketentuan ucapan dan peniadaan. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 .الوجوب و الندب
d) 
                               
                                
                           
                
pada kalimat: 
 
    
Makna ayat diatas ini bermaksud ialah apabila kamu sudah keluar dari keadaan ihrammu, baik 
ihram haji maupun ihram umrah, atau kamu sudah keluar dari tanah haram, maka berburulah, 
jika kalian ingin. Karena yang diharamkan atasmu hanyalah berburu ditanah haramdan dalam 





Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas ini terdapat perintah yang tidak dibarengi 
sebelumnya kalimat nahy, yang hanya sebuah gambaran atau sebuah tindakan yang ketika berada 
dalam keadaan tertentu. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 اإلجابة
e) 
                                 
                                     
pada kalimat: 
     
Makna ayat diatas ini menjelaskan, makanlah binatang buruan  yang berhasil ditangkap oleh 
binatang pemburu untukmu, yakni yang dia buru karena perintahmu, lalu dia bawa hasil 
buruannya itu kepadamu dan diserahkan kepadamu, sedang dia sendiri tidak memaknnya. 
Adapun kalau binatang pemburu itu sendiri memakannya, maka sisanya tidak halal lagi  dimakan 
manusia. 
Dimana kalimat diatas ini menunjukan makna pembolehan yang tidak memiliki unsur keharusan 
pada perintah makan diayat ini. 




                            






      
Makna ayat diatas ini menjelaskan, perhatikanlah hai pendengar, dengan penuh pemikiran dan 
perhatian, bagaiman kami menerangkan ayat-ayat kepada orang-orang Nasrani itu, serta bukti-
bukti begitu terang segamblang-gamblangnya. Betapa salahnya apa yang mereka dakwakan 
mengenai Al-Masih, namun mereka sesudah itu berpaling dari bukti-bukti tersebut. Dan 
perhatikanlah pula bagaimana mereka ternyata tak mau beralih dari premis-premis kepada hasil-
hasil pembuktian. Jadi, seolah mereka betul-betul telah kehilangan akal, sedang hati mereka 
seumpama angin saja layaknya. 
Pada kalimat ini terdapat sebuah seruan yang memiliki ensensi kepada pendeskripsian tentang 
kekaguman akan sesuatu. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
التعجباإلستسكار و   
g) 
                         
                            
                              
                                 
                    
pada kalimat: 
      
Makna ayat diatas ini mejelaskan, ingatlah akan nikmat yang aku limpahkan kepadamu, dan 
kepada ibu-ibumu, ketika aku menguatkanmu dengan ruhul-qudus dan menjadikanmu bisa 
berkata kepada manusia sewaktu masih di dalam buaian untuk menyampaikan perkataan yang 
membebaskan ibumu dari tuduhan keji orang-orang berdosa, yang menolak bahwa dia 





“sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al-Kitab (injil). Dan Dia menjadikan aku 
seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati”. (Maryam, 19: 30-31). Kisah ini 
merupakan peringatan bagi kaum Nasrani yang telah mengubah Injil menjadi perkataan dan 
keyakinan mereka yang buruk. Sebab, celaan umat-umat lain hanya terpusat kepada para Nabi 
saja, sedenag celaan mereka menjalar kepada keagungan dan kebesaran Allah, karena mereka 
mengsifati-Nya dengan sifat yang tidak layak bagi-Nya, seperti menjadikan istri dan anak bagi-
Nya. 
Dimana pada kalimat  yang digaris bawahi diatas sini merupakan serua Allah swt bagi Isa as 
pada hari kiamat, agar kiranya mengingat segala nikmat yang diberikan padanya dan Maryam. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 اإلعتداد
h) 
                                       
                 
pada kalimat: 
      
Makna ayat diatas ini menerangkan tentang kebanyakan ulama mengatakan bahwa dua anak itu, 
yang dimaksud adalah dua anak Nabi Adam, langsung dari sulbinya. Dan dalam kitab kejadian 
(Perjanjian Lama), keduanya adalah anak-anak pertama dari anak-anak Nabi Adam lainnya. 
Sedangkan kalimat yang bersifat amar diatas ini menggambarkan sebuah seruan kepada 
Muhammad dengan menuturkan apa yang telah disampaikan bani Adam dengan segala 
kebenaran. 







                              
                                      
      
pada kalimat: 
    
Makna ayat diatas menjelaskan, sesungguhnya Allah menurunkan kepadamu Al-Kitab, yang 
didalamnya terdapat hukum Allah. Dan kami menurunkan didalamnya, agar kamu memutuskan 
perkara diantara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan cara mendengarkan atau menerima perkataan mereka, meski untuk 
kemaslahatan hal itu. Karena kebenaran tidak pernah akan terwujud lantaran dilakukan dengan 
cara batil. 
Sedangkan pada kalimat yang bersifat amar diatas ini terdapat seruan Tuhan kepada orang-orang 
yang berhukum tidak dengan hukum Allah swt.  
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 اإلقتضاح و التأييس
j)  
                                  
                  
pada kalimat: 
     
Makna ayat ini menerangkan, kepada Bani Israil dan siapa saja yang seruanmu sampai 
kepadanya, kisah tentang Musa, ketika dia berkata kepada kaumnya, yaitu setelah mereka 





dari negeri yang berpenduduk lalim itu. Katanya, “Hai kaumku, ingatlah kalian akan nikmat 
Allah kepadamu dan bersyukurlah kepada-Nya atas semua itu dengan mematuhi-Nya. 
dimana pada kalimat yang besifat amar diatas ini terdapat cerita yang meliputi gambaran nikmat 
Allah swt yang diberikan kepada kaum Nabi Musa. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 اإلمتثال
k) 
                                
    
pada kalimat: 
        
Makna ayat diatas menerangkan bahwasanya Bani Israil itu tetap saja menentang dan 
membangkang terhadap Musa. Nasehat dari dua laki-laki tadi sama sekali tidak mereka Bahkan, 
mereka tegaskan kepada Musa, takkan mau memasuki negeri tersebut untuk selama-lamanya, 
selagi kaum yang kuat perkasa itu masih tinggal disana. Karena, mereka merasa tidak punya 
kekuatan untuk berperang melawan kaum Jabbarin, karena mereka bukan ahli perang. 
Sedangkan dalam kalimat yang digaris bawahi diatas ini terdapat seruan kepada Nabi Musa 
setelah Allah swt menyatakan tidak akan memasukkannya selama dia berada ditempat tersebut. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
   اإلهانة و اإلهتقار 
l)  
                             






    
Makna ayat ini menjelaskan, al-Ardul-Muqaddasah, ialah tanah yang disucikan dan dibersihakan 
dari keberhalaan, yakni setelah Allah membangkitkan di sana Nabi-Nabi yang menyeruh kepada 
tauhid. 
Sedangkan dalam kalimat yang bersifat amar diatas ini terjadi pengulangan dalam seruan yang 
menandakan perintah memasuki tanah yang suci. 




                                  
                  
pada kalimat: 
    
Makna ayat ini menjelaskan, serbulah mereka melalui pintu gerbang kota. Kalau kalian lakukan 
itu, maka pasti Allah akan menolong kamu dan memperkuat kamu dengan ruh (malaikat) dari 
sisi-Nya. Yaitu, setelah kamu sendiri berusaha sekuat tenaga untuk memtuhi Tuhanmu, dan 
percayalah pada-Nya dalam hal yang tak mampu dicapai oleh usahamu, kalau kamu benar-benar 
beriman bahwa janji Allah itu benar adanya, dan bahwa Dia Maha Kuasa menunaikan janji-Nya. 
Dan pada kalimat  diatas ini menyerukan agar berada dimedan jihad sampai masuk dipintu 
tersebut. 







                               
                                 
                               
                            
pada kalimat: 
   
Makna ayat diatas ini menjelaskan, bahwa Al-Qur‟an itu sedemikian tinggi martabat dan 
kedudukannya disbanding dengan kitab-kitab Allah sebelumnya, yakni bahwa dia merupakan 
pengawas dan saksi atasnya, maka putuskanlah perkara diantara sesama Ahli Kitab dengan 
hukum-hukum yang telah diturunkan Allah kepadamu, jangan dengan apa yang diturunkan 
kepada mereka. Karena, syariatmu menjadi penghapus syariat mereka. 
Sedangkan pada kalimat yang digaris bawahi ini memiliki unsur penekanan dalam prihal 
berlomba-lomba kepada kebaikan dengan seruan Allah swt kepada hambanya.  
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 التأكيد
o) 
                          
                                
pada kalimat: 
     
Makna ayat ini menerangkan, jika orang-orang yahudi itu datang untuk meminta putusan 
kepadamu, maka kamu boleh pilih, putuskanlah perkara itu diantara mereka, atau boleh juga 






Sedangkan dimana pada kalimat yang bersifat amar diatas ini menggambarkan budi pekerti 
Rasulullah begitu pula ketika datang kepadanya seseorang dimana ia mengadili perkara dengan 
adil. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 التخيير
p) 
                           
     
pada kalimat: 
       
Makna ayat diatas ini menjelaskan, jika kalian berpaling dari mengikuti perinyah Allah dan 
Rasulnya, maka sesungguhnya hujjah pasti ditegakkan atas kalian, sedangkan Rasul telah bebas 
dari tugas menyampaikan, member uzur dan member peringatan. Sesudah itu, siksaan akan 
menimpa orang yang menyalahi perintah dan perkaranya diserahkan kepada Allah Ta‟ala. 
Sedangkan pada kalimat diatas ini menggambarkan tentang seruan untuk mengetahui hal yang 
ada pada Muhammad saw adalah penyampai yang nyata. 
Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
و شدة الوعيدالتهديد   
q) 
                 
pada kalimat: 





Makna ayat diatas menjelasakan, bahwa tuhanmu maha menegtahui tentang segala perbuatan 
kalian, baik yang tersembunyi maupun yang terang-terangan, dan dia akan memperhitungkan 
segala perbuatan itu. Ketahuilah, sesungguhnya tuhanmu yang demikian itu akan memberikan 
siksaan yang teramat berat kepada orang yang mengotori dirinya dengan syirik, kefasikan dan 
kemaksiatan. 
Sedangkan pada kalimat diatas ini menggambarkan sebuah seruan agar mengetahui betapa 
pedihnya azab Allah swt yang menjadi konsekuensi pasti bagi mereka yang mengingkari 
perintah Allah. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 التهديد و شدة الوعيد
r) 
                              
pada kalimat: 
      
Makna ayat  diatas ini maksudnya adalah “Maka pisahkanlah antara kami (yakni dirinya bersama 
saudaranya) dan kaum yang tak mau mematuhi-Mu, dengan suatu keputusan yang Engkau 
putuskan di antara kami. Jadi, putuskanlah untuk kami apa yang berhak kami terima, dan 
putuskanlah atas mereka apa yang patut mereka rasakan. 
Sedangkan pada ayat yang digaris bawahi diatas ini menjelaskan keinginan dia dan saudaranya 
musa agar terpisah dengan orang-orang fasik. 







                           
                 
pada kalimat: 
      
Makna pada ayat ini menyerukan sebuah pengharapan kepada Allah swt agar menjadikan diri 
berada pada golongan orang-orang yang syahid. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 الدعاء
t) 
                               
pada kalimat: 
    
Makna pada ayat ini terdapat pada ucapan hawariyyun permohonan kepada Allah swt kiranya 
mengangkat derajat mereka dari yang rendah kepada yang lebih tinggi. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 الدعاء
u) 
                              
                  
pada kalimat: 
        
Makna ayat diatas menjelaskan, ketika mengetahui kebenaran maksud mereka, dan bahwa 





maka Isa as. Berdoa kepada Allah dengan doa ini dan menyeru-Nya dengan nama yang maha 
mulia yang menunjukan uluhiyyah, kekuasaan, kebijaksanaan dan lain-lain diantara sifat-sifat 
kesempurnaan. 
Sedangkan kalimat yang bersifat amar diatas ini menjelaskan bahwa terdapat sebuah 
permohonan Nabi Isa kepada Allah swt agar diturunkan kepadanya hidangan dari langit. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 الدعاء
u) 
                                 
                    
pada kalimat: 
        
Makna ayat diatas ini menjelaskan, apabila dikatakan kepada mereka, marilah mengikuti apa 
yang diturunkan oleh Allah didalam Alquran, berupa hukum-hukum yang diikutkan dengan 
berbagai hujjah dan keterangan, serta mengikuti Rasul yang menyampaikan hukum-hukum 
tersebut dan menerangkan apa yang dimuat didalam Alquran secara global. 
Sedangkan pada kalimat diatas ini memiliki seruan yang bersifat petunjuk kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad saw yang sebelumnya kaum Jahiliyah berada pada keadaan tidak 
dijalan seruan Allah swt. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 







                                
            
pada kalimat: 
      
Makna ayat ini menerangkan, Isa berkata kepada mereka, “Bertakwalah kalian kepada Allah dari 
mengusulkan kepada-Nya usul-usul seperti ini, sebagaimana pernah diusulkan oleh orang-orang 
sebelum kalian kepda Musa, agar tidak menjadi fitnah (cobaan) bagi kalian. Karena diantara 
tuntutan bagi orang mu‟min yang benar adalah tidak mencoba Tuhannya dengan mengusulkan 
bukti-bukti. 
Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas menggambarkan ketentuan-ketentuan orang 
mukmin kiranya bertakwa kepada Allah swt yang memiliki dua makna sifat. Yang pertama, 
menunjukan sifat الوجوب yaitu pada seruan yang keluar dari isi kepada hawariyyun. Dan yang 
kedua, bersifat اإلرشاد yaitu ketika ia mengemukakan sebuah sanggahan pada ayat ini. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah amar yang bermakna 
 الوجوب و اإلرشاد
 
2. Nahy> 
Makna nahy> pada asalnya yang telah kita ketahui di atas tadi, yaitu; kata larangan 
dengan disertai perasaan tinggi. Tetapi sewaktu-waktu bisa keluar dari makna asalnya seperti 
do’a, iltimas, tamanni, tai>s, tahqi>r, istifha>m, irsya>d, tahdzi>r, tasliyyah, tahri>m, dan 
sebagainya. Nahy> yang terdapat dalam QS.al-maidah, diantaranya adalah: 
a) 
                             
                      





                                       
                     
pada kalimat: 
       
Ayat ini menjelaskan, Allah telah sering mengajak bicara dengan Nabi Muhammad saw. dengan 
mengucapkan Ya> ayyuhan-Nabiyyu diberbagai tempat dalam al-Qur‟an, dan tak pernah 
menggunakan Ya> ayyuhar-Rasu>lu selain pada ayat ini dan ayat lain sesudahnya, panggilan ini 
bermaksud adalah sebagai penghormatan dan pengagungan terhadap Nabi saw. 
Sedangkan pada kalimat yang digaris bawahi diatas ini menggambarkan akan adanya unsur 
larangan terhadap Rasul agar tidak bersedih melihat keadaan kaum yang bersikukuh dalam 
kekufurannya, dan dengan itu mampu melahirkan budi pekerti pada diri Nabi Muhammad saw. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 اإلرشاد
b) 




     
Ayat diatas menerangkan bahwa, janganlah kamu murtad dari ajaran yang aku bawa untukmu, 
yakni tauhid, keadilan, petunjuk dan bimbingan, lalu kembali menjadi penyembah berhala dan 
merusak di muka bumi dengan melakukan kezaliman, penganiyaan dan menuruti hawa nafsu. 
Sedangkan kalimat diatas ini mengandung makna larangan terhadap kaum yang berpikiran untuk 





 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحذير
c) 
                               
                                
                           
                 
pada kalimat: 
     
Makna ayat ini bermaksud, Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menganggap halal 
syi‟ar-syi‟ar agama Allah, sehingga kamu melakukannya sesuka hatimu. Tetapi, lakukanlah 
sesuai dengan yang telah diterangkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu meremehkan 
kehormatannya. Jangan pula kamu menghalangi orang-orang yang hendak menunaikannya, atau 
kamu halangi mereka yang hendak menunaikan haji pada bulan-bulan haji. 
Sedangkan pada kalimat yang digaris bawahi diatas ini menggambarkan sebuah kecaman 
terhadap orang-orang mukmin kiranya tidak menghalalkan hal-hal yang diharamkan oleh Allah 
swt dengan cara meninggalkan perkara yang berada pada garis pengharaman Allah swt. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
d) 
                               
                                 





                                
             
pada kalimat: 
   
Makna kalimat diatas menjelaskan: ketetapan-ketetapan hukum yang dengan itu Islam 
membatalkan sisa-sisa kehinaan, kotoran dan waham-waham Jahiliyyah; dan memberi kabar 
gembira tentang kemenangan total kaum muslimin atas orang-orang musyrik, sehingga mereka 
tak punya lagi keinginan untuk melenyapkan islam, yang dengan demikian tak perlu lagi 
sedikitpun kaum membujuk-bujuk mereka atau khawatir tentang kesudahan mereka nanti. 
Sedangkan pada kalimat yang digaris bawahi diatas ini menerangkan pelarangan terhadap orang-
orang mukmin kiranya tidak memiliki memilki rasa takut kepada orang-orang musyrik kepada 
Allah swt disebabkan rasa takut itu hanya ditujukan kepada Allah swt. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
e) 
                            
                          
pada kalimat: 
        
Makna ayat diatas ini menjelaskan, janganlah permusuhan dan kebencian kamu terhadap suatu 
kaum mendorongmu untuk bersikap tidak adil terhadap mereka. 
Sedangkan pada kalimat yang digaris bawahi diatas ini mengandung larangan menghukum 
seseorang dengan tidak berlaku adil pada setiap kaum apapun dengan himbauan pada ayat ini 





 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
e) 
                              
                               
                            
pada kalimat: 
         
Makna ayat ini menjelaskan, kepada para pendeta tentu tidak bisa memungkiri apa yang 
diceritakan Allah kepada rasul-Nya mengenai generasi tua orang-orang yahudi, seperti halnya 
kamu memungkiri perkara lainnya,maka janganlah kamu takut kepada manusia, hingga kamu 
sembunyikan diantara isi kitab yang ada padamu hanya karena takut kepada seseorang, atau 
karena sangat menginginkan suatu keuntungan duniawi. 
Sedangkan kedua kalimat  diatas ini memiliki unsur pengharaman sebagaimana telah ditetapkan 
oleh Allah swt bahwa para Nabi dan Robbaniyyun mereka senantiasa berhukum atas taurat tanpa 
berpaling darinya, dimana dengan itu orang-orang yahudi pada masa Nabi melakukan tahrif dan 
taghyir maka lahirlah pengecaman oleh Allah swt dengan menggambarkan betapa berharganya 
ayat-ayat Allah swt dan sebuah larangan agar tidak menjadikan sekutu Allah sebuah 
kekhawatiran. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
f) 
                                      





                              
                    
 
pada kalimat:  
        
Makna ayat ini menjelaskan, janganlah kamu turuti kemauan mereka, yakni dengan memberi 
putusan yang mudah bagi mereka dan ringan tidak terlalu memberatkan tetapi dengan demikian 
menyeleweng dari kebenaran yang datang kepadamu, yang tidak ada keraguan dan kebimbangan 
mengenainya. 
Kalimat diatas ini menggambarkan sebuah larangan kepada orang-orang yang telah diberi 
hidayah, agar kiranya tidak mengikuti hawa nafsu mereka dalam berhukum karena telah 
ditetapkan apa-apa yang telah diturunkan oleh Allah swt menjadi sumber hukum. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
g) 
                                      
                     
pada kalimat:  
      
Makna ayat diatas menerangkan, janganlah orang-orang muslim, baik secara individu maupun 
kelompok, mengangkat wali dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang melawan Nabi dan kaum 
mu‟minin. Jangan pula mengadakan janji setia dengan mereka atau saling menolong , dengan 
meninggalkan orang-orang mu‟min. karena, berharap bahwa mereka akan memberikan 





Sedangkan pada kalimat ini terdapat sebuah larangan yang jelas terhadap orang-orang mukmin 
dengan tidak menjadikan orang-orang yahudi dan orang-orang nasrani sebagai wali/pemimpin 
atas mereka. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
h) 
                              
                    
pada kalimat:  
      
Makna ayat ini menjelaskan kepada orang-orang beriman janganlah kamu menjadikan orang-
orang yahudi dan nasrani sebagai penolong, pembela dan sekutumu, sekalipun mereka telah 
kedatangan para utusan dan nabi-nabi Allah, dan telah dituruni kitab-kitabnya sebelum 
dibangkitkannya Nabi Muhammad saw, dan sebelum diturunkannya kitab al-Qur‟an. Karena tak 
henti-hentinya mereka menimbulkan bencana bagimu, sekalipun tampaknya mereka mencintai 
dan bersahabat dengannya. Dan hal itu adalah karena menganggap masalah ini sebagai bahan 
ejekan dari permainan. 
Sedangkan pada kalimat yang digaris bawahi diatas ini  menjelaskan bahwa terdapat unsur 
larangan terhadap orang-orang mukmin agar tidak bertindak keras atau menghukum secara keras 
kepada orang-orang bermain-main terhadap agama kalian. Dimana mereka tergolong orang-
orang ahli kitab sebelum kalian. 







                                   
              
pada kalimat:  
       
Makna ayat ini, adapun kesesatan Ahli Kitab adalah tindakan mereka meninggalkan syariat dan 
menuruti hawa nafsu yang rusak, yang hanya cocok dengan keinginan-keinginan nafsu tanpa 
kendali, untuk mencapai kelezatan-kelezatan dengan tidak memperdulikan agama. Sedang 
kesesatan mereka dari agama, yang dimaksud ialah berpaling dari pada-Nya. 
Sedangkan kalimat diatas ini menggambarkan sebuah larangan terhadap orang-orang yahudi dan 
nasrani agar kiranya tidak keluar dari batasan-batasan yang ada pada agama mereka dan 
senantiasa tetap pada garis ketentuan agama mereka sebagaimana pendahulu mereka. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
j) 
                                
  
pada kalimat:  
        
Makna ayat diatas menjelaskan, janganlah kalian mengharamkan atas diri kalian sendiri apa yag 
telah Allah halalkan bagi kalian, hal yang baik-baik, seperti dengan sengaja kalian 
meninggalkannya dengan maksud beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah, jangan pula 
kalian melampaui batas keseimbangan sampai kepada tingkat berlebihan yang membahayakan 





dengannya, atau hal itu membuat kalian lalai terhadap perkara-perkara bermanfaat seperti ilmu 
dan amal-amal lain yang berguna bagi diri dan warga Negara kalian. 
Sedangkan pada kalimat diatas ini menjelaskan terhadap unsur larangan yang ditujukan kepada 
orang-orang mukmin agar kiranya tidak mengharamkan hal-hal yang telah ditetapkan halal oleh 
Allah swt, karena hal-hal yang telah dihalalkan merupakan nikmat Allah swt bagi mereka maka 
syukurilah dan jangan pernah menjadi orang-orang yang menolak atas nikmat Allah swt. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
k) 
                                        
                              
                                   
  
pada kalimat:  
      
Makna ayat diatas menjelaskan, hai orang-orang yang menerkan Allah dan Rasul-Nya, janganlah 
kalian membunuh binatang buruan yang telah dijelaskan Allah kepada kalian, yaitu buruan darat 
bukan buruan laut, sedangkan kalian dalam keadaan ihram dalam ibadah haji maupun ibadah 
umrah. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini menjelaskan bahwa terdapat sebuah larangan terhadap 
orang-orang mukmin yang dalam keadaan ber-ihram kiranya tidak membunuh mahluk hidup 
karena, konsekwensi membunuh mahluk hidup dengan sengaja pada saat ber-ihram seperti 





 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
l) 
                             
                    
pada kalimat:  
         
Makna ayat diatas menjelaskan, wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, 
janganlah kalian bertanya tentang perkara-perkara agama dan beban-beban yang mendetail, atau 
perkara-perkara gaib, rahasia-rahasia tersembunyi, atau lain sebagainya yang jika diterangkan, 
mungkin akan membawa akibat buruk, baik karena berat dan banyaknya kewajiban, atau karena 
tampaknya hakekat-hakekat yang membukakan aib orang bertanya. 
Sedangkan kalimat diatas ini menggambarkan sebuah larangan terhadap hamba-Nya yang 
mempertanyakan sesuatu yang berlebihan terhadap perkara-perkara yang belum terjadi  
sebagaimana mereka beberapa pertanyaan-pertanyaan orang mukmin terhadap status  bapak-
bapak mereka diakhirat nanti atau keadaan-keadaan mereka kelak disurga atau neraka. 
 Jadi ayat diatas ini mengandung uslu>b al-insya> dalam shigah nahy yang bermakna 
 التحريم
m) 
                              
  
pada kalimat:  





Makna ayat ini, “Maka janganlah kamu sedih memikirkan nasib mereka. Karena, mereka orang-
orang fasik yang tak mau di atur. Maka, patutlah mendapatkan pelajaran langsung dari Allah. 
Sedangkan pada kalimat diatas ini terdapat sebuah larangan yang ditujukan kepada Nabi Musa 
as, yang sempat berputus asa terhadap orang-orang Fasik dengan berbagai kekecewaan yang 
didaptkan Nabi Musa as dari kaumnya. 




Dalam konteks berbahasa adat-adat istifha>m  seperti yang telah dijelaskan oleh penulis 
di muka kadang-kadang mempunyai makna yang berbeda dengan makna asalnya. Penggunaan 
adat-adat istifha>m   kadang digunakan bukan untuk tujuan bertanya, akan tetapi untuk maksud 
yang lainnya. Maksud-maksud penggunaan adat istifha>m yang menyimpang dari tujuan 
awalanya yang penulis temukan dalam QS.al-maidah adalah sebagai berikut: 
 
a) األمر 
                                 
                                  
  
Ayat diatas ini mengandung uslub insya dalam shigah istifham yang bersifat األمر yang terdapat 
pada kalimat:  
    
Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang mukmin bertanya kepada (Muhammad), makanan 





makanan yang baik dimakan dan enak, bukan makanan yang jelek dan menjijikan. Dan 
dihalalkan pula bagimu hasil buruan binatang pemburu dengan syarat binatang pemburunya itu 
sudah dididik oleh manusia dan diajari berburu, sehingga hasil buruannya itu bisa dinisbatkan 
kepada manusia yang menyuruhnya berburu. 
Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas menerangkan bahwa kita  diperintahkan memakan 
makanan yang dihalalkan yang baik dan enak,bukan makanan yang jelek dan menjijikan. 
 
                                     
             
 
Ayat diatas ini mengandung uslub insya dalam shigah istifham yang bersifat األمر yang terdapat 
pada kalimat:  
    
Ayat diatas menjelaskan, perintah supaya menghentikan perbuatan keji ini diungkapkan dengan 
Uslub Istifham (gaya bahasa bertanya). Gaya bahasa seperti ini sangat fasih. Seolah-olah 
dikatakan, “sungguh telah dibacakan kepada kalian apa-apa yang terkandung pada keduanya 
berupa berbagai hal yang memalingkan dan menghalang-halangi. 
Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas memerintahkan kepada kita untuk menghentikan 
perbuatan keji (apakah kamu akan berhenti?) Berhentilah! 
b) اإلنكار 
                          
     






   
Ayat ini menjelaskan, kenapa mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka tentang suatu 
perkara,sedang mereka sendiri mempunyai Taurat yang memuat syariat mereka. Disana terdapat 
hukum Allah mengenai kasus yang mereka mintakan putusan darimu. Namun, kemudian mereka 
berpaling dari putusanmu yang tadinya sudah mereka sukai dan lebih mereka utamakan daripada 
syariat mereka sendiri. Karena, sebenarnya putusanmu itu persis seperti syariat mereka juga. 
Pada kalimat yang digaris bawahi diatas bermakna pengingkaran atas kitab yang memenuhi 
syariat mereka dan terdapat hukum Allah menegenai kasus mereka, namun mereka berpaling 
dari hukum tersebut. 
 
                                        
    
Ayat diatas ini mengandung uslub insya dalam shigah istifham yang bersifat اإلنكار  yang terdapat 
pada kalimat: 
   
Ayat ini menjelaskan, bahwa yang ada pada kami hanyalah iman yang benar, lainnya tidak ada. 
Dan ini, mestinya tak patut dicela dan dipersalahkan, bahkan mestinya orang yang beriman 
secara benar itu dipuji dan dihormati. Tetapi, karena kefasikanmu dan keluarnya kamu dari 
lingkungan agama yang benar, maka kamu mencela kebaikan yang ada pada orang lain, dan 
kamu rela dengan keburukan yang ada pada dirimu. 
Pada kalimat yang digaris bawahi diatas bermakna pengingkaran atas ahli kitab yang mempunyai 
iman yang benar yang mestinya dipuji dan dihormati, akan tetapi mereka mengingkarinya karena 
kefasikan dan keluarnya mereka dari lingkungan agama yang benar, sehingga mereka mencela 






                           
                                
               
Ayat diatas ini mengandung uslub insya dalam shigah istifham yang bersifat النفي yang terdapat 
pada kalimat: 
    
Khitab didalam ayat ini diarahkan kepada Nabi saw. yakni, ingatkanlah kepada manusia, hai 
Rasul, akan suatu hari ketika Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah menanyai mereka 
mengenai jawaban ummat mereka; ingatlah ketika Allah berfirman kepada Isa, “ingatlah akan 
nikmat yang aku limpahkan kepadamu dan kepada ibumu…” dan ketika dia berfirman sesudah 
itu, “Apakah kamu berkata kepada manusia, „jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tuhan‟?”; 
yakni bertanya kepadanya, “Apakah mereka mengatakan perkataan itu karena perintahmu, 
ataukah karena mereka membuat-buatnya dari diri mereka sendiri?”. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermakna meniadakan pengakuan Isa bahwa dia bukan 
tuhan, akan tetapi merekalah yang membuat-buatnya dari diri mereka sendiri. 
d) التعجب 
                                   
                                 
    






    
Ayat ini menjelaskan, hentikanlah kebanggaanmu terhadap dirimu, bapak-bapakmu dan kitab-
kitabmu itu. Karena, semua itu takkan memberi pahala sedikit pun kepadamu. Yang memberi 
manfaat kepadamu hanyalah iman yang benar dan amal yang saleh. Pahala hanyalah diperoleh 
dari iman dan amal saleh tersebut, bukan dari nama baik dan titel-titel. 
Kalimat diatas yang digaris bawahi diatas membuat kita heran karena kebanggan, nama baik, 
title-titel terhadap diri kita , bukanlah sebagai tolak ukur untuk memberi pahala kepada diri kita, 
akan tetapi hanyalah iman yang benar dan amal shaleh yang akan menolong kita kelak. 
e) التعظيم 
                                 
       
Ayat diatas ini mengandung uslub insya dalam shigah istifham yang bersifat التعظيم yang terdapat 
pada kalimat: 
      
Ayat ini menjelaskan tentang Allah Ta‟ala mempunyai kerajaan langit dan bumi. Dia mengatur 
segala perkara disana dengan hikmah, keadilan, rahmat dan anugrah-Nya. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermakna menganggungkan, bahwa yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi dan mengatur segalanya hanyalah Allah swt. 
 





Ayat diatas ini mengandung uslub insya dalam shigah istifham yang bersifat التعظيم yang terdapat 
pada kalimat: 
     
Ayat ini menerangkan, bahwa yang patut diherankan dari kelakuan orang-orang Yahudi ialah, 
kenapa mereka malah meminta hukum jahiliyyah yang tidak adil dan lebih menyukainya 
daripada hukum Allah yang adil.\ 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermakan mengagungkan bahwa tidak ada yang lebih adil 
dari hukum Allah swt. 
f) التحقير 
                         
Ayat diatas ini mengandung uslub insya dalam shigah istifham yang bersifat التحقير yang terdapat 
pada kalimat: 
    
Kesimpulannya, bahwa ayat diatas mencela sikap orang-orang Yahudi dengan rasa heran melihat 
kelakuan mereka, kenapa sebagai ummat yang telah dianugrahi Kitab dan ilmu, malah 
menghendaki hukum jahiliyyah yang lahir dari kebodohan dan hawa nafsu yang terang-
terangan? 
Sedangkang kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermakna menghinakan orang-orang Yahudi 







 Makna nida> adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki seseorang agar 
menghadapnya. Akan tetapi dalam beberapa konteks, nida> mempunyai makna-makna lain yang 
keluar dari fungsinya semula. Penyimpangan makna nida> dari makna asalnya yaitu panggilan 
kepada makna-makna lainnya dikarenakan adanya qarinah yang mengharuskannya demikian.  
Makna-makna yang menyimpang tersebut adalah sebagai berikut: 
a) اإلغراء 
                                   
                  
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلغراء  (anjuran, mengusung, 
mendorong, atau menyenangkan pada kalimat: 
    
Ayat diatas ini bermaksud bahwa yang dimaksud dengan „Uqud adalah perjanjian yang telah 
diadakan Allah terhadap hamba-hambaNya. Yaitu, apa saja yang telah diharamkan dan apa yang 
telah Dia halalkan; apa-apa yang telah Dia wajibkan dan apa-apa yang telah Dia bataskan dalam 
al-Qur‟an seluruhnya, bahwa semua itu tak boleh dilanggar. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermaksud mendorong/memberi semangat kepada orang 
yang beriman untuk tidak melanggar batasan apa yang diharamkan didalam Alquran. 
 
                           
                                 
                                
                                  





Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلغراء  (anjuran, mengusung, 
mendorong, atau menyenangkan pada kalimat: 
    
Ayat ini bermaksud, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, sedang kamu berhadas, maka 
basuhlah… dan seterusnya. 
Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermaksud panggilan kepada orang yang 
beriman dan memberi dorongan serta semangat untuk mengikuti anjuran yang ada pada Alquran 
ketika hendak mengerjakan shalat dan apabila ketika sedang berhadas. 
 
                              
  
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلغراء  (anjuran, mengusung, 
mendorong, atau menyenangkan pada kalimat: 
     
Ayat ini menjelaskan, al-Ardul-Muqaddasah, ialah tanah yang disucikan dan dibersihakan dari 
keberhalaan, yakni setelah Allah membangkitkan di sana nabi-nabi yang menyeruh kepada 
tauhid. 
Kalimat diatas bermakna mendorong atau memberi semangat untuk memasuki tanah suci dan 
tidak murtad dari ajaran tauhid lalu kembali menyembah berhala dan melakukan kerusakan , 
kedzaliman dimuka bumi. 
 






Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلغراء  (anjuran, mengusung, 
mendorong, atau menyenangkan pada kalimat: 
    
Ayat ini menjelaskan, tentang bertakwa kepada Allah ialah memelihara diri dari murka dan siksa 
Allah, dengan cara tidak melanggar agama dan syari‟at-Nya. Dan Al-Wasilah ialah, sarana yang 
dapat menyampaikan seseorang kepada keridaan Allah dan kedekatan disisi-Nya, serta mendapat 
pahala-Nya kelak diakhirat. 
Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermakna mendorong/memberi semangat 
kepada orang beriman agar selalu bertakwa kepada Allah serta memelihara diri dari siksa-Nya. 
b) اإلختصاص 
                         
                        
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلختصاص (mengkhususkan) 
pada kalimat: 
   
Maksud ayat ini, menurut Ibnu Abbas, bahwa yang disembunyikan oleh ahli kitab itu adalah 
mengenai sifat Nabi saw. yang terdapat dalam kitab mereka. Juga, mereka sembunyikan perintah 
rajam. Allah memaafkan dari apa yang mereka sembunyikan, yakni banyak kejahatan yang tidak 
Allah bukakan dengan membedakan keterangan. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini termaksud dalam sifat ikhtisha>s karena keberadaan isim 
zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan menjelaskan, dan keberadaan ahli kitab ini sebagai 
objek nyata. 
                                





Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلختصاص (mengkhususkan) 
pada kalimat: 
   
Ayat diatas menerangkan bahwasanya Bani Israil itu tetap saja menentang dan membangkang 
terhadap Musa. Nasehat dari dua laki-laki tadi sama sekali tidak mereka Bahkan, mereka 
tegaskan kepada Musa, takkan mau memasuki negeri tersebut untuk selama-lamanya, selagi 
kaum yang kuat perkasa itu masih tinggal disana. Karena, mereka merasa tidak punya kekuatan 
untuk berperang melawan kaum Jabbarin, karena mereka bukan ahli perang. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini termaksud dalam sifat ikhtisha>s karena keberadaan isim 
zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan menjelaskan, dan ditujukan dengan jelas tehadap 
Musa.  
 
                             
                      
                          
                                    
                        
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلختصاص (mengkhususkan) 
pada kalimat: 
   
Ayat ini menjelaskan, Allah telah sering mengajak bicara dengan Nabi Muhammad saw. dengan 
mengucapkan Ya> ayyuhan-Nabiyyu diberbagai tempat dalam al-Qur‟an, dan tak pernah 
menggunakan Ya> ayyuhar-Rasu>lu selain pada ayat ini dan ayat lain sesudahnya, panggilan ini 





Kalimat yang digaris bawahi diatas ini termaksud dalam sifat ikhtisha>s karena keberadaan isim 
zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan menjelaskan, dan ditujukan dengan jelas tehadap 
Rasulullah.  
 
                                      
       
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلختصاص (mengkhususkan) 
pada kalimat: 
   
Ayat ini menjelaskan, bahwa yang ada pada kami hanyalah iman yang benar, lainnya tidak ada. 
Dan ini, mestinya tak patut dicela dan dipersalahkan, bahkan mestinya orang yang beriman 
secara benar itu dipuji dan dihormati. Tetapi, karena kefasikanmu dan keluarnya kamu dari 
lingkungan agama yang benar, maka kamu mencela kebaikan yang ada pada orang lain, dan 
kamu rela dengan keburukan yang ada pada dirimu. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini termaksud dalam sifat ikhtisha>s karena keberadaan isim 
zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan menjelaskan, dan keberadaan ahli kitab ini sebagai 
objek nyata. 
 
                                     
                
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلختصاص (mengkhususkan) 
pada kalimat: 





Ayat ini menjelaskan, sampaikanlah kepada semua orang segala yang telah diturunkan kepadamu 
dari tuhanmu yang memiliki perkaramu, dan menyampaikan kamu pada kesempurnaan, dan 
janganlah kamu khawatir dalam menyampaikan itu terhadap seorang pun, dan jangan takut 
ditimpa bahaya karenanya. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini termaksud dalam sifat ikhtisha>s karena keberadaan isim 
zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan menjelaskan, dan ditujukan dengan jelas tehadap 
Rasulullah.  
 
                                
            
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلختصاص (mengkhususkan) 
pada kalimat: 
    
Ayat diatas menjelaskan, aku mengikatkan kepada manusia ketika para hawariyyin berkata 
kepada Isa, “Hai Isa, apakah tuhanmu rida dan berkehendak untuk menurunkan hidangan dari 
langit, jika kami memintanya atau kamu meminta hal itu?” 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini termaksud dalam sifat ikhtisha>s karena keberadaan isim 
zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan menjelaskan, dan ditujukan dengan jelas kepada Isa 
ibnu Maryam.  
 
                             
                               





Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat اإلختصاص (mengkhususkan) 
pada kalimat: 
    
Khitab didalam ayat ini diarahkan kepada Nabi saw. yakni, ingatkanlah kepada manusia, hai 
Rasul, akan suatu hari ketika Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah menanyai mereka 
mengenai jawaban ummat mereka; ingatlah ketika Allah berfirman kepada Isa, “ingatlah akan 
nikmat yang aku limpahkan kepadamu dan kepada ibumu…” dan ketika dia berfirman sesudah 
itu, “Apakah kamu berkata kepada manusia, „jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tahun‟?”; 
yakni bertanya kepadanya, “Apakah mereka mengatakan perkataan itu karena perintahmu, 
ataukah karena mereka membuat-buatnya dari diri mereka sendiri?”. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini termaksud dalam sifat ikhtisha>s karena keberadaan isim 
zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan menjelaskan, dan ditujukan dengan jelas kepada Isa 
ibnu Maryam.  
c) التذكر 
                                  
                  
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat التذكر  (mengingat-ngingat) 
pada kalimat: 
     
Ayat ini menerangkan, kepada Bani Israil dan siapa saja yang seruanmu sampai kepadanya, 
kisah tentang Musa, ketika dia berkata kepada kaumnya, yaitu setelah mereka diselamatkan dari 
keangkaramurkaan Fir‟aun beserta kaumnya, dan dia pimpin mereka ke luar dari negeri yang 
berpenduduk lalim itu. Katanya, “Hai kaumku, ingatlah kalian akan nikmat Allah kepadamu dan 





Kalimat diatas ini bermakna panggilan Nabi Musa kepada kaumnya untuk mengingat akan 
nikmat Allah yang telah diberikan kepada mereka ketika diselamatkan dari keangkamurkaan 
Fir‟aun. 
d) الزجر 
                               
                                
                           
                  
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat الزجر  (tegurang 
keras/mencegah) pada kalimat: 
     
Ayat ini bermaksud, Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menganggap halal syi‟ar-
syi‟ar agama Allah, sehingga kamu melakukannya sesuka hatimu. Tetapi, lakukanlah sesuai 
dengan yang telah diterangkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu meremehkan 
kehormatannya. Jangan pula kamu menghalangi orang-orang yang hendak menunaikannya, atau 
kamu halangi mereka yang hendak menunaikan haji pada bulan-bulan haji. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini teguran kepada orang yang beriman untuk tidak 
melakukan sesuka hatinya, akan tetapi sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 
 
                                      
                    
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat الزجر  (tegurang 
keras/mencegah) pada kalimat: 





Ayat diatas menerangkan, janganlah orang-orang muslim, baik secara individu maupun 
kelompok, mengangkat wali dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang melawan Nabi dan kaum 
mu‟minin. Jangan pula mengadakan janji setia dengan mereka atau saling menolong , dengan 
meninggalkan orang-orang mu‟min. karena, berharap bahwa mereka akan memberikan 
pertolongan apabila kaum muslimin terdesak atau kalah oleh musuh. 
Kalimat diatas bermaksud mencegah orang-orang beriman untuk menjadikan orang Yahudi 
maupun Nasrani wali maupun pemimpin. 
 
                              
                      
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat الزجر  (tegurang 
keras/mencegah) pada kalimat: 
    
Ayat ini menjelaskan kepada orang-orang beriman janganlah kamu menjadikan orang-orang 
yahudi dan nasrani sebagai penolong, pembela dan sekutumu, sekalipun mereka telah 
kedatangan para utusan dan nabi-nabi Allah, dan telah dituruni kitab-kitabnya sebelum 
dibangkitkannya Nabi Muhammad saw, dan sebelum diturunkannya kitab al-Qur‟an. Karena tak 
henti-hentinya mereka menimbulkan bencana bagimu, sekalipun tampaknya mereka mencintai 
dan bersahabat dengannya. Dan hal itu adalah karena menganggap masalah ini sebagai bahan 
ejekan dari permainan. 
Kalimat diatas mencegah orang-orang beriman untuk tidak menjadikan orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai penolong mereka. 






Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah nida yang bersifat الزجر  (tegurang 
keras/mencegah) pada kalimat: 
     
Ayat diatas menjelaskan, janganlah kalian mengharamkan atas diri kalian sendiri apa yag telah 
Allah halalkan bagi kalian, hal yang baik-baik, seperti dengan sengaja kalian meninggalkannya 
dengan maksud beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah, jangan pula kalian melampaui 
batas keseimbangan sampai kepada tingkat berlebihan yang membahayakan badan, seperti 
terlalu kenyang, mencurahkan perhatian didalam hidup untuk bersenang-senang dengannya, atau 
hal itu membuat kalian lalai terhadap perkara-perkara bermanfaat seperti ilmu dan amal-amal 
lain yang berguna bagi diri dan warga Negara kalian. 
Sedangkan kalimat yang digaris bawahi diatas ini bermakna cegahan kepada orang beriman 
untuk tidak mengharamkan atas diri kalian apa yang telah dihalalkan oleh Allah swt, dan tidak 
melampaui kepada tingkat berlebihan atas apa yang telah ditetapkan atas diri kalian. 
5. Tamanni 
Kalimat tamanni adalah kalimat yang berfungsi untuk menyatakan keinginan terhadap 
sesuatu yang disukai, tetapi tidak mungkin untuk dapat meraihnya. Berikut tamanni yang 
terdapat dalam QS. al-Maidah: 
                              
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah tamanni pada kalimat: 
     
“Sungguh, jika engkau (Qabil) menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Aku takut kepada Allah 
tuhan seluruh alam”. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini merupakan shigah tamanni dimana Habil dalam ayat ini 





berkeinginan untuk menggerakkan tangannya kepada Qabil dikarenakan dia takut kepada Allah 
swt. 
 
                                
                       
Ayat ini mengandung uslub insya dalam shigah tamanni pada kalimat: 
   
Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah untuk diperlihatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata, “Oh, celaka 
aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, sehingga aku dapat 
menguburkan mayat saudaraku ini?” maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal. 
Kalimat yang digaris bawahi diatas ini menjelaskan tentang pengharapan Qabil  kiranya menjadi 




B. Bentuk-Bentuk Uslu>b Al-Insya>’ dari Aspek Ilmu Balagah yang Terdapat 
dalam QS AL-Maidah. 
 
1. Amar 
Secara leksikal amar bermakna ‘perintah’. Sedangkan dalam terminologi ilmu 
balagah, amar adalah tuntutan mengerjakan sesuatu yang lebih rendah. Untuk 
menyusun suatu kala>m  amar ada empat shigah yang bisa digunakan, yaitu: fi’il 
amar (semua kata kerja yang ber-sighah fi’il amar, fi’il amar yang disertai lam amar, 
kata isim yang bermakna fi’il amar (isim fi’il amar), mashdar yang posisinya 
berfungsi sebagai pengganti fi’il yang dibuang (mashdar pengganti fi’il. 
Akan tetapi dalam penelitian ini, bentuk uslu>b insya>’ yang ber-shigah amar 
dalam QS al-Maidah, itu hanya ada satu bentuk saja, yaitu berbentuk fi’il amar. 
Berikut adalah ayat-ayat yang mengandung uslub insya dalam shigah amar dalam 
bentuk فعل األمر  sebagai berikut: 
a) 
                           
                             
                          
                            
 Terdapat pada kalimat: 
    
b) 
                           
                               
       
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     
     
c) 
                       
                          
                        
                               
                                
       
Terdapat pada kalimat: 
   
   
   
d) 
                            
                                
                    
Terdapat pada kalimat: 
    
e) 
                                
                    
Terdapat pada kalimat: 





                         
       
Terdapat pada kalimat: 
    
g) 
                         
                       
Terdapat pada kalimat: 
    
h) 
                               
       
Terdapat pada dua kalimat: 
        
i) 
                              
Terdapat pada kalimat: 
      
j) 
                                  
                     
Terdapat pada kalimat: 






                     
                            
        
Terdapat pada kalimat: 
     
l) 
                             
                              
                              
                          
           
Terdapat pada kalimat: 
   
m) 
                          
                           
                  
Terdapat pada kalimat: 
    
n) 
                           
                         
    
 
Terdapat pada kalimat: 
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      
o) 
                      
                   
Terdapat pada kalimat: 
      
p) 
                       
         
Terdapat pada kalimat: 
       
q) 
                  
Terdapat pada kalimat: 
      
r) 
                      
                         
Terdapat pada kalimat: 
        
s) 
                            
                  
                            
                            
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                         
                 
Terdapat pada kalimat: 
      
t) 
                              
   
Terdapat pada kalimat: 
    
u) 
                          
                  
Terdapat pada kalimat: 
      
v) 
                        
                       
Terdapat pada kalimat: 
        
2. Nahy> 
Nahy> secara leksikal adalah melarang, menahan dan menentang. Sedangkan 
dalam terminology ilmu balagah , nahy> adalah tuntutan meninggalkan suatu 
perbuatan dari pihak yang lebih tinggi. Yakni mencegah berbuat dengan perasaan 
tinggi pada orang yang mencegah seperti cegahan komandan kepada bawahannya. 
Dalam penelitian ini untuk kata larangan ini hanya ada satu shigah (bentuk) 
yaitu: fi’il mudhari yang disertai la>m na>hiyah . 




                           
                                 
                        
                          
    
Terdapat pada kalimat: 
     
b) 
                                
                             
                     
                           
                             
      
Terdapat pada kalimat: 
   
c) 
                        
                           
        
Terdapat pada kalimat: 
        
d) 
                         
       
Terdapat pada kalimat: 
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     
e) 
                             
     
Terdapat pada kalimat: 
      
f) 
                            
                           
                         
           
Terdapat pada kalimat: 
         
g) 
                             
                                
                             
                            
        
Terdapat pada kalimat: 
        
h) 
                              
                      
Terdapat pada kalimat: 




                        
                         
Terdapat pada kalimat: 
      
j) 
                             
                   
Terdapat pada kalimat: 
       
k) 
                            
     
Terdapat pada kalimat: 
        
l) 
                              
                              
                           
                  
Terdapat pada kalimat: 
      
m) 
                     
                       
Terdapat pada kalimat: 
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         
3. Istifha>m 
Secara leksikal kata istifha>m bermakna meminta pemahaman/ meminta 
pengertian. Secara istilah istifha>m bermakna menuntut pengetahuan tentang sesuatu 
yaitu menuntut pengetahuan akan sesuatu yang belum diketahui yaitu dengan 
perantara salah satu alat/perabot dari beberapa alatnya. Adapun kata-kata yang 
digunakan untuk istifha>m ini ialah:  
لْ  -أ   ا -ه  ت ى -ِمنْ  -م  ْيف   -ا ّيان   -م  مْ  -أ نَّى -أ ْين   -ك   أ ي   -ك 
Suatu kalimat yang menggunakan kata tanya dinamakan jumlah istifha>miyyah, 
yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta informasi tentang sesuatu yang belum 
diketahui sebelumnya dengan menggunakan salah satu huruf istifha>m diatas. 
Berikut bentuk-bentuk istifha>m yang terdapat dalam QS al-Maidah: 
a) 
                             
                              
          
Terdapat pada kalimat: 
    
 Pada kalimat diatas adat yang digunakan untuk bertanya adalah ma. Aspek 
yang ditanyakan pada kalimat diatas menanyakan sesuatu yang tidak berakal, 





                            
           
Terdapat pada kalimat: 
      
 Pada kalimat diatas adat yang digunakan untuk bertanya adalah hamzah. 
Aspek yang dipertanyakan pada kalimat diatas adalah hal yang bersifat 
tashdi>q, yaitu penisbatan atas yang lain. 
c) 
                     
           
Terdapat pada kalimat: 
   
 Pada kalimat diatas adat yang digunakan adalah kaifa, aspek yang 
dipertanyakan pada kalimat diatas adalah menanyakan keadaan sesuatu. 
d) 
                          
Terdapat pada kalimat: 
    
     
 Pada kalimat pertama diatas adat yang digunakan untuk bertanya adalah hamzah. 
Aspek yang dipertanyakan pada kalimat diatas adalah hal yang bersifat tashdi>q, 
yaitu penisbatan atas yang lain. 
 Pada kalimat kedua diatas adat yang digunakan untuk bertanya adalah man. aspek 






                                
           
Terdapat pada kalimat: 
   
 Pada kalimat pertama diatas adat yang digunakan untuk bertanya adalah hal. Adat 
ini digunakan untuk menanyakan penisbatan sesuatu pada yang lain (tashdiq) atau 
kebalikannya. 
f) 
                                  
                
Terdapat pada kalimat: 
    
 Pada kalimat pertama diatas adat yang digunakan untuk bertanya adalah hal. Adat 
ini digunakan untuk menanyakan penisbatan sesuatu pada yang lain (tashdiq) atau 
kebalikannya. 
g) 
                      
                         
                           
Terdapat pada kalimat: 
    
 Pada kalimat diatas adat yang digunakan untuk bertanya adalah hamzah. Aspek 
yang dipertanyakan pada kalimat diatas adalah hal yang bersifat tashdi>q, yaitu 






Secara leksikal nida> artinya panggilan. Sedangkan dalam terminology 
ilmu balagah nida> adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki seseorang agar 
menghadapnya. Nida> menggunakan huruf yang mengganti lafadz ‘una>di atau 
ad’u> yang susunannya dipindah dari kata kala>m khabari menjadi kala>m 
insya>’i. Huruf-huruf nida> ada delapan, yaitu: hamzah (ء), ay (أى), ya> (يا), a> 
 .(وا) <dan wa ,(هيا) <haya ,(أيا) <aya ,(آى) a>I ,(آ)
Berikut bentuk-bentuk nida> yang terdapat dalam QS al-Maidah: 
a) 
                            
                       
Terdapat pada kalimat: 
    
b) 
                           
                              
                    
                           
      
Terdapat pada kalimat: 
     
c) 
                       
                          
                        
                               
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                                
       
Terdapat pada kalimat: 
    
d) 
                          
                    
       
Terdapat pada kalimat: 
   
e) 
                              
                        
Terdapat pada kalimat: 
     
f) 
                         
       
Terdapat pada kalimat: 
     
g) 
                               
       
Terdapat pada kalimat: 





                           
       
Terdapat pada kalimat: 
    
i) 
                          
                   
                   
                           
                                
               
Terdapat pada kalimat: 
   
j) 
                              
                       
Terdapat pada kalimat: 
    
k) 
                        
                        
Terdapat pada kalimat: 






                                
           
Terdapat pada kalimat: 
   
m) 
                              
                     
Terdapat pada kalimat: 
   
n) 
                            
     
Terdapat pada kalimat: 
     
o) 
                            
                
Terdapat pada kalimat: 
    
p) 
                        
                          
                       
Terdapat pada kalimat: 
    
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Dalam penelitian ini (khusus nida>) semua kalimat diatas adat yang 
digunakan untuk nida> adalah ya>. Penggunaan kata ya>  karena muna>da 
ditempatkan sebagai dzat yang sangat mulia dan disegani. Seakan-akan jauhnya 
derajat keagungan itu sama dengan jauhnya perjalanan, maka mutakallim memilih 
huruf yang disediakan untuk memanggil muna>da yang jauh untuk menunjukan 
ketinggian dan keagungannya.  
5. Tamanni 
Kalimat tamanni adalah kalimat yang berfungsi untuk menyatakan 
keinginan terhadap sesuatu yang disukai, tetapi tidak mungkin untuk dapat 
meraihnya.  
Berikut bentuk-bentuk tamnni yang terdapat dalam QS al-Maidah: 
a) 
                            
  
Terdapat pada kalimat: 
     
b) 
                             
                          
  
Terdapat pada kalimat: 









Pada bagian akhir ini, penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan 
berdasarkan pembahasan terdahulu, kesimpulan-kesimpulan itu antara lain: 
1. Surah al-Maidah, memuat ayat-ayat yang mengandung uslu>b al-insya>’ thalabi 
yang terdiri atas: 
a) Amar (perintah) 27 ayat 
b) Nahy> (larangan 14 ayat 
c) Istifha>m (pertanyaan) 9 ayat 
d) Nida>’ (panggilan) 16 ayat 
e) Tamanni (harapan) 2 ayat 
2. Dalam ayat-ayat yang terdapat dalam surah al-Maidah, peneliti menemukan 
amar (kata perintah) yang mengandung makna bukan perintah, yaitu 27 ayat. 
Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain amar  yang terdiri atas 15 
makna, dengan urutan sebagai berikut : 
a) 5  الوجوب والندب ayat  h)  2  اإلهانة واإلهتقار ayat 
b) جابةاإل     2 ayat  i)   إلهتماما   2 ayat 
c) ستسكار والتعجباإل  1 ayat  j)   2  التأكيد ayat 
d) 1  اإلعتداد ayat  k)  تخييرال   1 ayat  
e) عالماإل   1 ayat  l)  تهديد وشدة الوعيدال  2 ayat 
f) إلقتضاح والتأييسا  1 ayat  m)  4  الدعاء ayat 





3. Nahy>  (larangan) yang mengandung makna bukan larangan, yaitu 14 ayat. 
Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain nahy>  yang terdiri atas 4 
makna, dengan urutan sebagai berikut : 
a) 1  اإلرشاد ayat 
b) لتحذيرا   1 ayat 
c) تحريمال   11 ayat 
d) 1  التسلية ayat 
4. Istifha>m (pertanyaan) yang mengandung makna bukan pertanyaan, yaitu 9 ayat. 
Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain nahy>  yang terdiri atas 6 
makna, dengan urutan sebagai berikut : 
a) مراأل  2 ayat  d)  1 التعجب ayat 
b) إلنكارا  2 ayat  e)  2 التعظيم ayat 
c) 1 النفي ayat  f)  1 التحقير ayat 
5. Nida> (panggilan) yang mengandung makna bukan panggilan, yaitu 16 ayat. 
Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain nida>  yang terdiri atas 4 
makna, dengan urutan sebagai berikut : 
a) إلغراءا  4 ayat 
b) 7 اإلختصاص ayat 
c) 1 التذكر ayat 
d) 4 الزجر ayat 
6. Peneliti menemukan ayat yang mengandung makna tamanni  di dalam surah al-





B. Implikasi Penelitian 
Alquran adalah kitab Allah swt. Yang diturunkan dalam bahasa Arab. 
Mengingat alquran diturunkan dalam bahasa Arab, dan menggunakan uslub-uslub 
bahasa Arab dalam mengkomunikasikan pesan-pesan ilahiyah, maka untuk 
melakukan interperetasi terhadap alquran harus didukung oleh landasan keilmuan 
bahasa Arab dan pengetahuan tentang karateristik uslub-uslub Alquran yang 
memadai. Mengingat bahwa pengetahuan terhadap makna-makna lafaz Alquran 
dengan cermat merupakan langkah awal dan penting dalam memahami makna dan 
menafsirkannya, maka pengetahuan terhadap perbedaan-perbedaan yang mendasar 
terhadap kosa kata yang dipandang memiliki pertalian semantik dalam Alquran 
merupakan langkah awal dalam proses penafsiran. 
Serta memberikan sumbangsih dalam pengembangan pendidikan dan agama. 
Adapun sarana dalam memahami agama khususnya agama Islam ialah kaidah bahasa 
Arab, sehingga memudahkan dalam mengkaji Alquran dan al-Hadis\ begitu pula 
dengan kitab-kitab terdahulu (kitab kuning) yang ditulis tanpa menggunakan baris. 
Agar pendidik atau ustadz lebih berhati-hati dalam melakukan pembelajaran 
khususnya bahasa Arab karena begitu maraknya terjadi penyimpangan yang 
menyebabkan munculnya kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran bahasa Arab 
karena kurang menguasai materi yang disajikan. sekaligus menjadi bahan acuan bagi 
peneliti berikutnya yang ingin menelaah lebih mendalam tentang kaidah bahasa. 
Berangkat dari hasil temuan penelitian ini, maka beberapa implikasi dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Temuan penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian 
sejenis yang telah diadakan sebelumnya dan sekaligus memperkaya hasil 
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